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ABSTRAK

PENGARUH LAYANAN INFORMASI KARIR DALAM PEMILIHAN
JURUSAN DI PERGURAN TINGGI PADA PESERTA DIDIK KELAS XI DI
SEKOLAH MENENGAH ATAS AL-AZHAR 3 BANDAR LAMPUNG

Oleh
AYU FITRIANTHAMY

Layanan informasi merupakan bantuan yang diberikan kepada individu untuk
memilih, mempersiapkan diri dan memangku suatu jabatan serta mendapat jabatan
kemampuan yang dipilihnya itu. Namun kenyataan yang terjadi di SMA Al-Azhar 3
Bandar Lampung, masih ada 20 peserta didik kelas X1 yang belum bisa menentukan
dalam pemilihan jurusan di perguruan tinggi dengan baik. Untuk itu penulis mencoba
memberikan layanan informasi Karir kepada peserta didik kelas XI SMA Al-Azhar 3
Bandar Lampung, agar peserta didik dapat memilih jurusan dengan baik.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada pengaruh
pemberian layanan informasi karir dalam pemilihan jurusan di perguruan tinggi pada
peserta didik kelas XI di Sekolah Menengah Atas Al-Azhar 3 Bandar Lampung.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian Kuantitatif dengan
pendekatan Pre Experimental Design yaitu One-grup Pre-test and post-test. Sampel
dalam penelitian berjumlah 20 orang peserta didik kelas XI SMA Al-Azhar 3 Bandar
Lampung Tahun Pelajaran 2015/2016 yang memiliki informasi karir rendah. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket, wawancara, dan
observasi.

Hasil perhitungan rata-rata mean skor minat karir sebelum diberikan treatmen
adalah 87,2 dan mean setelah diberikan treatment 14,08. Dari hasil uji-t dengan df =
19 Kkarena thiwng lebih besar dari tuaper (25.188>1,729), maka Ho ditolak dan Ha
diterima yang berarti layanan informasi karir berpengaruh dalam pemilihan jurusan di
perguruan tinggi pada peserta didik.

Kata Kunci: Layanan Informasi Karir, Pemilihan Jurusan
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MOTTO
(o3 POWRIREN I

Artinya : ”Maka apabila kamu telah selesai (dari segala urusan), kerjakanlah
dengan sungguh -sungguh (urusan) yang lain”. (Q.S Al-Insyroh :7)*

! Departemen Agama RI; Al-Quran dan Terjemahan, Cardoba, Bandung, 2013, hal. 250
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu hal yang terpenting dalam kehidupan Kita,ini
berarti bahwa setiap manusia berhak mendapatkannya dan diharapkan untuk selalu
berkembang didalamnya, pendidikan tidak akan pernah habisnya. Pendidikan secara
umum mempunyai arti suatu proses dalam mengembangkan diri tiap individu dan
melangsungkan kehidupannya. Pendidikan merupakan bagian yang tidak dapat
dipisahkan dari hidup dan kehidupan manusia. Berdasarkan Undang-Undang
Pendidikan No. 20 Tahun 2003 pasal 3 yang mengatakan bahwa:

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk

watak, serta beradaban bangsa yang martabat dalam rangka mencerdaskan

kehidupan bangsa bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar

menjadi orang yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga

negara yang demokratis serta bertanggung jawab.?

Tujuan umum pendidikan di SMA ialah untuk menunjang tercapainya tujuan
pendidikan nasional. Tujuan pendidikan di SMA adalah sebagai berikut:

1. mendidik para peserta didik untuk menjadi manusia pembangun dan sebagai
warga negara Indonesia yang berpedoman pada Pancasila dan Undang-
Undang Dasar 1945;

2. memberi bekal kemampuan yang diperlukan bagi peserta didik yang akan

melanjutkan pendidikan di perguruan tinggi, terutama di universitas dan
institut;

’Departemen Pendidikan Nasional, Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, Jakarta, 2003, h.7.



3. memberi bekal kemampuan yang diperlukan bagi peserta didik yang akan
melanjutkan pendidikan di sekolah tinggi, akademik, politeknik, program
diploma, dan program lainya yang setingkat; dan

4. memberi bekal kemampuan bagi peserta didik yang akan terjun ke dunia kerja
setelah menyelesaikan pendidikanya.

Dari penjelasan tersebut, dapat dikemukakan bahwa pendidikan di SMA
bertujuan untuk menyiapkan para peserta didik yang akan melanjutkan pendidikannya
ke tingkat yang lebih tinggi, sekaligus menyiapkan para peserta didik yang akan
langsung bekerja apabila telah menyelesaikan pendidikan di SMA.*

Allah SWT berfirman tentang orang yang menuntut ilmu akan diangkat

derajatnya dalam alquran surat Al Mujadilah ayat 11:
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Artinya:
., hiscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman diantaramu, dan
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha

Mengetahui apa yang kamu kerjakan.*

*Bimo Walgito, Bimbingan dan Konseling (Studie dan Karier), Yogyakarta, ANDI, 2004,
2005, 2010, h. 200.
*Alquran dan terjemahnya, Bandung, CV Dipenogoro, 2005, h. 434.



Ayat tersebut dengan jelas menunjukkan bahwa orang yang beriman dan
berilmu akan memperoleh kedudukan yang lebih tinggi. Mengapa orang yang
beriman dan berilmu akan diangkat derajatnya. Sudah tentu, orang yang beriman dan
memiliki ilmu pengetahuan luas akan dihormati oleh orang lain, diberi kepercayaan
untuk mengendalikan atau mengelolah apa saja yang terjadi dalam kehidupan. Ini
artinya tingkatan orang yang beriman dan berilmu lebih tinggi dibanding orang yang
tidak berilmu. Akan tetapi perlu diingat bahwa orang yang beriman, tetapi tidak
berilmu, dia akan lemah. Oleh karena itu, keimanan seseorang yang tidak didasari
ilmu pengetahuan tidak akan kuat. Begitu juga sebaliknya, orang yang berilmu tetapi
tidak beriman, ia akan tersesat. Karena ilmu yang dimiliki bisa jadi tidak untuk
kebaikan sesama.’

Agar tujuan pendidikan dapat tercapai secara efektif dan efisien, maka setiap
orang yang terlibat di dalam pendidikan tersebut dapat memahami perilaku individu
sekaligus dapat menunjukkan perilakunya secara efektif. Sehingga salah satu
komponen yang terpenting dalam penyelenggaraan pendidikan adalah bimbingan dan
konseling Menurut McDaniel bahwa :

“konseling adalah suatu rangkaian pertemuan langsung dengan individu yang
ditunjukan pada pemberian bantuan kepadanya untuk dapat menyesuaikan
dirinya secara lebih efektif dengan dirinya sendiri dan dengan lingkungan”.6

Jadi peneliti menyimpulkan bahwa bimbingan dan konseling adalah proses

pemberian bantuan yang dilakukan oleh orang yang ahli (konselor) kepada seseorang

> Mochamadfahmi, Kandungan Surat Al-Mujadalah/58:11, tersedia:

http://Mochamadfahmi.blogspot.com.../2-kand,[ diakses tanggal 9 Januari 2015 jam 15.10].
® 1bid, h. 100.
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(klien) atau beberapa orang agar orang yang dibimbing dapat mengembangkan
kemampuan dirinya sendiri dan mandiri. Tujuan bimbingan dan konseling secara
umum adalah membantu individu memperkembangkan diri secara optimal sesuai
dengan tahap perkembangan dan predisposisi yang dimilikinya (seperti kemampuan
dasar dan bakat-bakatnya), berbagai latar belakang yang ada (seperti latar belakang
keluarga, pendidikan, status sosial ekonomi), serta sesuai dengan tuntutan positif
lingkungannya.’

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor 111 Tahun 2014 tentang Bimbingan dan Konseling pasal 2, layanan

Bimbingan dan Konseling bagi konseli pada satuan pendidikan memiliki fungsi:

1. pemahaman diri dan lingkungan;

2. fasilitasi pertumbuhan dan perkembangan;

3. penyesuaian diri dengan diri sendiri dan lingkungan;

4. penyaluran pilihan pendidikan, pekerjaan, dan Kkarir;

5. pencegahan timbulnya masalah;

6. perbaikan dan penyembuhan;

7. pemeliharaan kondisi pribadi dan situasi yang kondusif untuk
perkembangan diri konseli;

8. pengembangan potensi optimal;

9. advokasi diri terhadap perlakuan diskriminatif; dan

10. membangun adaptasi pendidik dan tenaga kependidikan terhadap
program dan aktivitas pendidikan sesuai dengan latar belakang
pendidikan, bakat, minat, kemampuan, kecepatan belajar, dan
kebutuhan Konseli.?

" lbid, h. 114.

8 Akhmad Sudrajat, Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor 111 Tahun 2014 tentang Bimbingan dan Konseling 2014, Tersedia:
https://www.google.com/search?gq=permendiknas+no+111+tahun+2014&oq=permendiknas+no+111&
ags=chrome.1.69i57j012.12805j0j7&sourceid, Diakses Pada Tanggal 27 Februari 2015, Jam 10.41.
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Dari fungsi-fungsi yang telah diuraikan tersebut dapat disimpulkan bahwa
pelayanan Bimbingan dan Konseling berperan untuk mencegah timbulnya masalah,
sebagai pemahaman diri serta penyaluran pilihan pendidikan, pekerjaan dan Karir
serta membantu memperbaiki masalah, sehingga peserta didik dapat mengembangkan
potensi-potensi yang dimilikinya.

Pada bimbingan dan konseling terdapat jenis-jenis layanan yang digunakan
dalam melakukan proses konseling diantaranya sebagai berikut: (1) layanan orientasi;
(2) layanan informasi; (3) layanan penempatan dan penyaluran; (4) layanan
bimbingan belajar; (5) layanan konseling perorangan; (6) layanan bimbingan
kelompok dan (7) layanan konseling kelompok.® Bimbingan konseling terdapat empat
bidang terdiri dari (1) bimbingan pribadi; (2) bimbingan sosial; (3) bimbingan
belajar; dan (4) bimbingan karir.% Salah satu bidang yang terkait dengan karir adalah
bimbingan karir. Bimbingan karir menurut Utoyo adalah

“kegiatan dan layanan bantuan kepada para peserta didik dengan tujuan untuk

memperoleh penyesuain diri, pemahaman tentang dunia kerja dan menyusun
perencanaan Karir. Lain hal tersebut dengan diberikan bimbingan karir
peserta didik akan memperoleh bantuan yaitu yang pertama pemahaman
yang lebih tepat tentang kemampuan dirinya, pengenalan terhadap berbagai
jenis pekerjaan, persiapan yang matang untuk memasuki dunia Kkerja,
penempatan yang sesuai dengan bidang-bidang pekerjaan tertentu,
pemecahan masalah khususnya berhubungan dengan pekerjaan”. !

Sedangkan menurut Hornby, Karir adalah “pekerjaan, profesi”.12 Menurut
Faqih, bahwa bimbingan karir islami adalah :

® Prayitno, Erman Amti, Op. Cit, h. 253-307.

'®Hallen A, Bimbingan dan Konseling, Jakarta, Ciputat Pers, 2002, h. 76.
'Ulifa Rahma, Bimbingan Karir Siswa, UIN-MALIKI PRESS, 2010, h. 15.
12Bimo Walgito, Op. Cit, h. 201.



“Proses pemberian bantuan terhadap individu agar dalam proses mencari
pekerjaan dan bekerja senantiasa selaras dengan ketentuan dan petunjuk
Allah, sehingga dapat mencampai kebahagian hidup di dunia dan akhirat”™.
Bimbingan karir yang adalah “usaha yang membantu peserta didik dalam

proses mengambil keputusan mengenai Kkarir atau pekerjaan utama yang

mempengaruhi kehidupannya dimasa depan”. **

Berdasarkan pengertian tersebut, maka yang dimaksud bimbingan karir adalah
usaha membantu peserta didik dalam mengambil keputusan mengenai karir atau
pekerjaan yang mempengaruhi kehidupan di masa depan. Masa SMA merupakan
masa penting untuk menentukan arah ke depan yang lebih baik. Pada umumnya,
mereka belum dapat mandiri sehingga masih memerlukan bantuan dari orang lain
untuk menuju kemandirian.** Memilih dan merencanakan karir merupakan salah
tugas perkembangan pada masa remaja. Salah satu tugas perkembangan pada masa
remaja yaitu menentukkan jurusan yang akan dipilih ketika masuk di perguruan
tinggi. Dengan melalui bimbingan karir, peserta didik akan mendapat bantuan untuk
mematangkan persiapan, serta cara berfikir sesuai dengan kondisi masing-masing.
Agar peserta didik dapat melakukan pertimbangan dan penilaian secara tepat, maka
diperlukan bimbingan Karir di sekolah, solusi untuk mengatasi masalah-masalah karir
dan strategi dalam rangka mematangkan kemampuan memilih, merencanakan karir
dan mengembangkan karir peserta didik.

Problem yang sering terjadi adalah kurangnya informasi dalam dunia karir dan
tidak menutup kemungkinan potensi yang dimiliki sehingga menimbulkan

ketidakcocokan ketika sudah memilih jurusan. Untuk mendapatkan jurusan atau

B1bid, h. 28.
“Bimo Walgito, Op. cit, h. 204.



program studi yang tepat, dibutuhkan bimbingan dari para pembimbing. Dengan
demikian para peserta didik yang akan melanjutkan studi tidak akan mengalami
kebingungan dalam menentukan studi yang sesuai dengan bakat dan minat yang
dimilikinya.®

Dalam memilih jurusan di perguruan tinggi, banyak faktor yang
mempengaruhi terutama budaya, sosial, faktor pribadi, serta faktor psikologis. Faktor
sosial salah satunya yakni adanya kelompok teman sebaya, banyak sekali hal yang
dipengaruhi oleh keberadaan teman sebaya di lingkungan yang ikut-ikutan dalam
memilih jurusan yang sama tanpa mempertimbangkan segala aspek. Belum lagi
masalah orang tua yang berkeinginan untuk meminta anaknya mengambil jurusan
yang dikehendaki oleh orang tuanya tanpa persetujuan dari anaknya.®

Perasaan kebingungan ini diakui oleh Erikson dalam Salomone dan Margicaro
menyatakan :

“Bahwa peserta didik di sekolah menengah atas saat ini berada pada tahap

kebingungan peran yang berbahaya (the danger of this stage is role
confusion)”. Selain itu perbedaan dalam aspirasi karir, diantara siswa-siswa
lanjutan atas ternyata terdapat perbedaan-perbedaan subtansial dalam
kebutuhan-kebutuhan perkembangan dan kematangan karirnya. Banyak faktor
yang menyebabkan perbedaan-perbedaan ini (misalnya, tingkat bantuan orang
tua, latar belakang jenis kelamin rasial dan konsep diri, perkembangan dan
kesehatan fisik).!’Sedangkan menurut Winkel

Kamaludin Ahmad, Pelaksanaan Bimbingan Karir Bagi Siswa Kelas Cerdas Istemewa
(Pengayaan) SMAN 1 Sedayu Bantul Yogyakarta, 2013, tersedia:
http://digilib.uinsby.ac.id/9945/4/bab%201.pdf, [diakses pada tanggal 9 Januari 2015 jam 16.30].

'®Redha Yulaina R, Peranan Guru BK Dalam Pemilihan Jurusan Di Perguruan Tinggi Pada
Siswa Kelas XII' SMKN 1 Gunung Putri Kabupaten Bogor Tahun 2011,
tersedia:http://Redhayulaina.blogspot.com...peranan-guru-bk-dalam-pemilihan-jurusan, [diakses
tanggal 30 Desember 2014 jam 09.00].

Ulifa Rahma, Op. Cit, h. 8.
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“Beberapa faktor yang berpengaruh terhadap perkembangan karir, diantaranya
faktor internal (taraf intelegensi, bakat khusus, minat, sifat-sifat kepribadian,
nilai-nilai kehidupan, pengetahuan, keadaan jasmani) dan faktor eksternal
(status ekonomi, prestasi akademik peserta didik, pendidikan sekolah,
tuntutan yang melekat pada masing-masing jabatan dan pada setiap program

studi atau latihan, lingkungan )”.'®

Dilihat dari proses perkembangan, peserta didik SMA sedang berada dalam
masa remaja. Masa ini merupakan masa transisi perkembangan antara masa anak-
anak ke masa dewasa, dimulai dari pubertas yang ditandai dengan perubahan yang
pesat dalam berbagai aspek perkembangan, baik- fisik mupun psikis.*® Menurut
Laurence Steiberg “ada tiga perubahan fundamental pada masa remaja yaitu biologis,
kognisi dan sosial. Masa transisi yang dialami remaja, menuntut remaja untuk
berjuang menemukan jati diri, kemandirian, dan self regulasi”.”® Masa remaja dalam
perkembangan kognitif menurut Jean Piaget berada pada tahap “formal operation
stage”, yaitu tahap ke empat atau terakhir dari tahapan perkembangan kognitif. Tahap
berpikir formal terdiri dua subperiode yaitu:

1. early formal operational thought, yaitu kemampuan remaja untuk
berpikir dengan cara-cara hipotetik yang menghasilkan pikiran-pikiran
sukarela (bebas) tentang berbagai kemungkinan yang tidak terbatas.
Dalam periode awal ini, remaja mempersepsi dunia bersifat subjektif dan
idealistik. Kemampuan berpikir hipotetik, berarti remaja telah dapat
mengintegrasikan apa yang telah mereka pelajari dengan tantangan di
masa mendatang dan membuat rencana untuk masa mendatang; dan

2. late formal operational thought, yaitu remaja mulai menguji pikiranya

yang berlawanan dengan pengalamanya, dan mengembalikan
keseimbangan intelektualnya. Melalui akomodasi (penyesuian terhadap

18y i
Ibid, h. 44.
9 Syamsu Yusuf L. N, Nani M. Sugandhi, Perkembangan Peserta Didik, PT Rajagrafindo,
cetakan 2, h. 77.
“Ibid, h. 78.



informasi atau hal baru), remaja mulai dapat menyesuaikan terhadap
bencana atau kondisi pancaroba yang telah dialaminya.?

Apabila dalam pemilihan jurusan di perguruan tinggi peserta didik salah
dalam memilih jurusan cenderung akan memberikan efek negatif di masa depan,
salah satunya ialah menjadi pengangguran. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik,
pengangguran terbuka dengan predikat sarjana masih menjadi masalah utama,
dikarenakan jumlah diperkirakan sebesar 14% dari jumlah pengangguran terbuka
yang ada.?

Dampak lainnya apabila peserta didik salah dalam memilih jurusan di
perguruan tinggi, salah satunya dampak psikologis, yakni menurunnya daya tahan
terhadap tekanan konsentrasi dan menurunkan daya juang saat berhadapan dengan
materi perkuliahan yang sulit sehingga masalah semakin bertambah, bahkan bisa
menyebabkan kuliah terancam terhenti di tengah jalan. Kemudian dampak
akademisnya bisa terjadi jika salah mengambil pilihan seperti prestasi yang tidak
optimal, banyak mengulang mata kuliah yang berdampak tambahnya waktu dan
biaya, kesulitan memecahkan persoalan, ketidak-mampuan untuk mandiri dalam
belajar, dan rendahnya nilai indeks prestasi. Selain itu, salah memilih jurusan bisa
mempengaruhi motivasi belajar dan tingkat kehadiran perkuliahan, makin sulit
memahami materi, makin tidak suka dengan perkulihanya akhirnya makin sering

bolos. Dampak relasional atau hubungan dengan dirinya sendiri apabila salah dalam

21 H
Ibid, h. 81.
?Eprints, Faktor-Faktor yang mempengaruhi Mahasiswa dalam Memilih Program Studi,
tersedia:http://eprints.uny.ac.id76552BAB%201-07408144043.pdf, [diakses pada tanggal 23 Januari
2015 jam 21.30].



memilih jurusan membuat anak tidak nyaman dan tidak percaya diri. Merasa tidak
mampu menguasai materi perkuliahan sehingga ketika hasilnya tidak memuaskan, ia
pun merasa minder karena merasa dirinya bodoh.?®

Hal demikian terjadi pada peserta didik di SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung
dari pemaparan peserta didik kelas X1l yang mengatakan adanya kebingungan dalam
memilih jurusan di perguruan tinggi dan masih bimbang antara yang dipilih dan
belum mengetahui prospek untuk kedepannya, karena kurangnya informasi tentang
jurusan yang ada di Universitas maupun institut. Berdasarkan hasil wawancara
pertama yang dilakukan saat pra penelitian bersama 10 peserta didik kelas XI |,
peneliti memperoleh gambaran bahwa peserta didik masih kebingngung memilih
jurusan di perguruan tinggi sehingga peserta didik kelas X1 belum mengetahui mau
memilih jurusan di perguruan tinggi.>* Berdasarkan hasil wawancara yang kedua
dengan guru Bimbingan dan Konseling ibu Dewi Isnaini, S.Pd di SMA Al-azhar 3
Bandar Lampung pada tanggal 12 April 2016, mengatakan bahwa peserta didik kelas
XI belum diberikan materi tentang bimbingan karir khususnya mengenai informasi
pemilihan jurusan di perguruan tinggi melainkan peserta didik kelas XII yang

diberikan informasi terkait pemilihan jurusan di perguruan tinggi.?

2 Strategi Pemilihan Penjurusan, 2005, tersedia: wwuw.dispsiad.mil.id...strategi%?20p...,
[diakses pada tanggal 1 Febuari 2015 jam 22.30].
% peserta didik, SMA Al-azhar 3 Bandar Lampung, 2016.




Berdasarkan hasil pretes pemilihan jurusan di perguruan tinggi yang
dibagikan kepada peserta didik kelas XI yang memiliki kriteria rendah dalam layanan
informasi pemilihan jurusan di perguruan tinggi adalah pada tabel 1 sebagai berikut:

Tabel 1

Peserta Didik SMA Al-azhar 3 Bandar Lampung yang Kriteria Rendah
Pemilihan Jurusan Di Perguruan Tinggi

No Nama Skor Kriteria
1 AP 91 Rendah
2 AA 89 Rendah
3 AS 87 Rendah
4 CAU 89 Rendah
5 EJ 92 Rendah
6 H 91 Rendah
7 KR 91 Rendah
8 M 84 Rendah
9 oM 88 Rendah
10 PIS 89 Rendah
11 RR 86 Rendah
12 RS 85 Rendah
13 SM 85 Rendah
14 SR 91 Rendah
15 TEM 87 Rendah
16 TA 84 Rendah
17 VNP 82 Rendah
18 WS 81 Rendah
19 YA 88 Rendah
20 YS 84 Rendah

Sumber: Dokumentasi hasil angket pretes pada tanggal 18 November 2016
Berdasarkan tabel 1 peserta didik yang kriteria rendah (68,4-98,8) terkait
layanan informasi karir dalam pemilihan jurusan di perguruan tinggi sebanyak 20

peserta, dan 19 kriteria tinggi (129,2-159,6) dari 60 peserta didik yang mengisi



angket pemilihan jurusan di perguruan tinggi, berdasarkan angket yang disebar oleh
peneliti menunjukkan bahwa peserta didik termasuk kriteria sedang terkait layanan
informasi karir pemilihan jurusan di perguruan tinggi pada peserta didik kelas X1 di
SMA Al-azhar 3 Bandar Lampung. Adapun data keseluruhan jumlah peserta didik
kelas X1 tahun pelajaran 2015/2016 terdapat 365 peserta didik, dengan rincian kelas
XI IPA 1-6 berjumlah 238 peserta didik, kelas XI IPS 1 berjumlah 42 peserta didik
dan kelas XI IPS 2 berjumlah 42 peserta didik dan XI IPS 3 berjumlah 43 peserta
didik.

Untuk menanggapi masalah yang dihadapi peserta didik yang kurang
informasi dalam pemilihan jurusan di perguruan tinggi perlu bantuan para
pembimbing seperti guru BK. Guru BK sangat berperan penting untuk membantu
peserta didik, serta dibutuhkan layanan informasi karir mengenai pemilihan jurusan di
perguruan tinggi sehingga peserta didik mempunyai gambaran yang luas tentang
perguruan tinggi. Layanan informasi karir bertujuan agar individu (peserta didik)
mengetahui dan menguasai informasi yang selanjutnya dimanfaatkan untuk keperluan
hidup sehari-hari dan perkembangan dirinya.?® Perguruan tinggi merupakan jenjang
pendidikan formal setelah pendidikan menengah yang didalamnya terdapat berbagai
lembaga-lembaga dan jurusan yang dapat dipilih salah satu.?” Untuk dapat memilih
jurusan, peserta didik harus memiliki informasi yang jelas tentang jurusan yang akan

dipilih. Informasi yang jelas dan lengkap akan memungkinkan peserta didik untuk

%Tohirin, Bimbingan dan Konseling Di Sekolah dan Madrasah (berbasis Integrasi), Jakarta,
PT Raja Grafindo, 2007, h. 143.

?’Renita Mulyaningtyas, Yusup Purnomo Hadiyanto, Bimbingan dan Konseling Untuk SMA
dan MA Kelas XII, Jakarta, Erlangga, h. 96.



dapat melihat potensi diri baik minat dan bakat yang sesuai dengan penjurusan yang
diinginkan, tugas guru BK untuk mengumpulkan dan menyampaikan informasi
tertentu.

Layanan informasi sangat bermanfaat, baik bagi peserta didik maupun bagi
orang tua peserta didik dalam pemilihan jurusan studi lanjutan, ataupun dalam usaha
memilih pekerjaan yang tepat. Dan mereka sangat memerlukan bantuan, agar mereka
dapat menentukkan pilihan secara realita dan tepat. Melalui layanan informasi Kkarir
diharapkan dapat membantu peserta didik dapat menerima dan memahami berbagai
informasi yang digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan
keputusan karirnya.?*Menurut Prayitno :

“Layanan informasi secara umum sama dengan layanan orentasi bermaksud
untuk memberikan pemahaman kepada individu-individu yang
berkepentingan tentang berbagai hal yang diperlukan untuk menjalani suatu
tugas atau kegiatan, atau untuk menentukkan arah suatu tujuan atau rencana
yang dikehendaki. Dengan demikian, layanan orentasi dan informasi itu
merupakan perwujudan dan fungsi pemahaman pelayanan bimbingan dan
konseling. Lebih jauh, layanan orentasi dan informasi akan dapat menunjang
pelaksanaan fungsi-fungsi bimbingan dan konseling lainya dalam kaitan
antara bahan-bahan orentasi dan informasi itu dengan permasalahan
individu”.?

Layanan Informasi juga bertujuan agar individu atau peserta didik mengetahui
dan menguasai informasi yang selanjutnya dimanfaatkan untuk keperluan hidupnya
sehari-hari dan perkembangan dirinya.*® Apabila informasi dan pemahaman tentang
karir sudah dipahami sejak dini, maka peserta didik akan memiliki keyakinan dalam

memilih program studi atau jurusan di perguruan tinggi maupun memilih pekerjaan

28K artini kartono, Menyiapkan dan Memandu Karir, Jakarta, CV Rajawali, 1995, h. 3-4.
“Prayitno, Erman Amti, Op. Cit, h. 259-260.
%Tohirin, Op. Cit, h. 143.



setelah lulus SMA. Maka dari pada itu peneliti mengambil sampel peserta didik kelas
XI sehingga peserta didik dapat mempersiapkan apa-apa yang perlu dipersiapkan
dalam memilih jurusan di perguruan tinggi dan diharapkan peserta didik dapat
menguasai berbagai kemampuan dalam memilih jurusan dengan melihat berbagai
aspek. Sehingga dalam mengambil keputusan peserta didik sudah memikirkan
jurusan yang akan dipilih secara matang agar tidak ada penyeselan ketika sudah
masuk di perguruan tinggi.

Berdasarkan hasil wawancara dan fenomena di lapangan, dengan hal ini
peneliti mengambil judul “Pengaruh Layanan Informasi Karir Dalam Pemilihan
Jurusan Di Perguruan Tinggi Pada Peserta Didik Kelas XI Di Sekolah

Menengah Atas Al-Azhar 3 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2015/2016”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan pada latar belakang yang telah dikemukakan, dapat di
identifikasikan masalah sebagai berikut:

1. Terdapat 20 peserta didik yang termasuk kriteria rendah dalam pemilihan
jurusan di perguruan tinggi; dan

2. kurangnya layanan informasi terkait pemilihan jurusan di perguruan tinggi.

C. Batasan Masalah
Agar pembahasan pada penelitian ini terarah dan tidak keluar dari
permasalahan yang ada, maka peneliti ini hanya membahas tentsang pengaruh

layanan informasi karir dalam pemilihan jurusan di perguruan tinggi.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka permasalahan yang dirumuskan
adalah sebagai berikut: “Apakah Layanan Informasi Karir dapat berpengaruh peserta
didik dalam pemilihan jurusan di perguruan tinggi pada peserta didik kelas XI di
Sekolah Menengah Atas Al-Azhar 3 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2015/2016”?
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan dari penelitian ini untuk
mengetahui Apakah Ada Pengaruh Dalam Pemilihan Jurusan di Perguruan
tinggi setelah dilaksanakan Layanan Informasi Karir pada Peserta Didik
Kelas XI di Sekolah Menengah Atas Al-Azhar 3 Bandar Lampung Tahun
Pelajaran 2015/2016.
2. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan memiliki kontribusi dalam
pemilihan jurusan di perguruan tinggi khususnya dalam mengembangkan
bimbingan karir peserta didik di Sekolah Menengah Atas Adiguna Bandar
Lampung.
b. Kegunaan Praktis

1) Bagi Penelitian Metodelogis



Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan tambahan informasi
bagi dunia bimbingan konseling khususnya pada konselor bahwa layanan
informasi dapat digunakan terkait pemilihan jurusan di perguruan tinggi.

2) Bagi Lembaga

Diharapkan hasil penelitian dapat memberikan kontribusi pada sekolah
melalui guru bimbingan konseling, tentang layanan informasi karir dapat
digunakan terkait pemilihan jurusan di perguruan tinggi.

3) Bagi Peserta Didik

Bagi peserta didik, strategi ini dapat menjadikan peserta didik yang
merasa kebingungan dalam menentukan jurusan menjadi lebih mudah
dalam menentukan jurusan di perguruan tinggi dengan adanya layanan
informasi Karir.

3. Ruang Lingkup Penelitian
Penulis membatasi ruang lingkup penelitian ini agar penelitian ini
lebih jelas dan tidak menyimpang dari tujuan yang ditetapkan, diantaranya
adalah:
a. Ruang lingkup ilmu
Penelitian ini termasuk dalam ruang lingkup ilmu Bimbingan dan
Konseling dalam bidang karir.

b. Ruang lingkup objek



Ruang lingkup objek dalam penelitian ini adalah mengenai layanan
informasi karir dapat digunakan terkait pemilihan jurusan di perguruan
tinggi.

Ruang lingkup subjek

Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XI di Sekolah
Menengah Atas Al-azhar 3 Bandar Lampung.

. Ruang lingkup wilayah

Ruang lingkup wilayah dalam penelitian ini adalah SMA Al-azhar 3
Bandar Lampung.

Ruang lingkup waktu

Ruang lingkup waktu dalam penelitian ini dilakukan pada semester genap

tahun pelajaran 2015/2016.



BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Bimbingan Karir
1. Pengertian Bimbingan Karir

Menurut Rochman Natawidjaja bahwa “Bimbingan karir merupakan proses
membantu seseorang untuk mengerti dan menerima gambaran tentang diri
pribadinya dan gambaran tentang duia kerja di luar dirinya, mempertemukan
gambaran tentang diri dengan dunia kerja untuk pada akhirnya: (a) memilih
bidang pekerjaan; (b) menyiapkan diri untuk bidang pekerjaan; (c)
memasukinya; dan (d) membina karir dalam bidang tersebut”.**

Menurut B Wetik, “Bimbingan karir merupakan program pendidikan berupa
layanan terhadap peserta didik agar dapat: (a) mengenali dirinya sendiri; (b)
mengenal dunia kerja; (c) dapat memutuskan apa yang diharapkan dari

pekerjaan; dan (d) dapat memutuskan bagaimana bentuk kehidupan yang

diharapkanya, pekerjaan untuk mencari nafkah.** Menurut Hornby, “karir

adalah pekerjaan dan profesi”.33

Peneliti menyimpulkan, bimbingan karir adalah usaha membantu peserta
didik dalam mengambil keputusan mengenai karir atau pekerjaan yang

mempengaruhi kehidupan di masa mendatang.

3'Ruslan Abdul Gani, Bimbingan Karier, Bandung, Angkasa, 2012. h. 11
* Ipid, h. 11-12.

%Bimo Walgito, Bimbingan dan Konseling (Studi Dan Karier), Yogyakarta, penerbit Andi,
2010. h. 201.



2. Tujuan Bimbingan Karir
Tujuan dari bimbingan karir adalah untuk membantu para peserta didik

agar:

a. dapat memahami dan meniali dirinya sendiri, terutama yang berkaitan
dengan potensi yang ada dalam dirinya mengenai kemampuan, minat, bakat,
sikap, dan cita-citanya;

b. menyadari dan memahami nilai-nilai yang ada dalam dirinya dan yang ada
dalam masyarakat;

c. mengetahui berbagai jenis pekerjaan yang berhubungan dengan potensi yang
ada dalam dirinya, mengetahui jenis-jenis pendidikan dan latihan yang
diperlukan bagi suatu bidang tertentu, serta memahami hubungan usaha
dirinya yang sekarang dengan masa depanya;

d. menemukan hambatan-hambata yang mungkin timbul, yang disebabkan oleh
dirinya sendiri dan faktor lingkungan, serta mencari jalan untuk dapat
mengatasi hambatan-hambatan; dan

e. para peserta didik dapat merencanakan masa depanya, serta menemukan
karir dan kehidupannya yang serasi atau sesuai.>*

3.  Metode Penyampaian Bimbingan Karir

Metode penyampaian yang sudah dikenal seperti ceramah, tanya jawab,

tugas, demonstrasi dan sebagainya. Khsuus dalam penyajian bimbingan karir

bagi para peserta didik, dalam teknik layanan bimbingan dikenal dengan istilah

* bid, h. 202.



bimbingan kelompok, yang mengandung arti sebagai proses bantuan yang

diberikan kepada individu atau peserta didik dengan melalui situasi kelompok.

Penyajian dipilih dengan dasar, bahwa:

a.

masalah karir, merupakan masalah umum bagi para peserta didik. Dengan
penyelenggaraan  bimbingan  kelompok  memberikan  kemungkinan
kesempatan pada peserta didik untuk memperoleh self direction, dan self-
understanding, serta pengembangan rencana di masa datang;
dalam bimbingan kelompok ini dapat memilih diantara tiga bentuk, yaitu
bimbingan kelompok yang bersifat informatif, aktivitas kelompok, dan
penyembuhan; dan
hasil bimbingan kelompok, merupakan bahan dalam bimbingan individual
atau penyuluhan, khususnya penyuluhan karir.*
Program Bimbingan Karir
Program bimbingan karir meliputi asas pelaksanaan dan jadwal kegiatan:
a. Asas Pelaksanaan
(1) pelaksanaan bimbingan karir di sekolah harus (didasarkan kepada
hasil penelusuran yang cermat terhadap kemampuan dan minat
peserta didik serta pola jenis karir dalam masyarakat);
(2) pemilihan dan penentuan jenis bidang karir didasarkan kepada
keputusan peserta didik sendiri melalui penelusuran kemampuan

dan minat serta pengenalan karir dalam masyarakat, baik Kkarir

% Ruslan Abdul Gni. Op. Cit. h. 15.



yang telah berkembang maupun yang mungkin penelusuran
kemampuan dan minat serta pengenalan karir dalam masyarakat,
baik karir yang telah berkembang maupun yang mungkin dapat
dikembangkan dalam masyarakat;

(3) pelaksanaan bimbingan karir merupakan suatu proses yang
berjalan terus mengikuti pelaksanaan program pendidikan di
sekolah, dan sebaiknya juga setelah lulus sekolah;

(4) pelaksanaan bimbingan karir ~ merupakan perpaduan
pendayagunaan setinggi-tingginya potensi peserta didik dan
potensi lingkunganya;

(5) pelaksanaan bimbingan karir jangan sampai menimbulkan
tambahan beban pembiayaan yang berlebihan; dan

(6) pelaksanaan bimbingan karir harus menjalin hubungan kerja sama
antara sekolah, dengan unsur-unsur di luar sekolah, dan bersifat
saling menunjang fungsi masing-masing, serta mengarah kepada
pencapaian tujuan pembinaan generasi muda yang diharapkan.*

b. Jadwal Kegiatan
Kegiatan-kegiatan yang akan dilaksanakan dalam bimbingan karir
sebaiknya tertuangkan di dalam jadwal kegiatan. Mencangkup langkah-
langkah: persiapan, meliputi pemberian informasi kepada (peserta

didik, guru bidang studi, wali kelas, orang tua peserta didik, instansi

*bid. h. 16.



yang diperlukan atau masyarakat). (1) menentukkan waktu pelaksanaan
bimbingan karir; (2) mengatur jadwal kegiatan peserta didik; (3)
menentukkan sumber-sumber informasi (orang sumber atau instansi-
instansi yang akan dikunjungi). Evaluasi atau tindak lanjut, bahwa
keberhasilan suatu kegiatan perlu diukur hasilnya atau kegiatan.
Bimbingan Karir terintegrasi di dalam proses pendidikan keseluruhan.
Maka hasil kegiatan bimbingan karir akan diperoleh dari para peserta
didik yang telah mendapatkan layanan bimbingan karir mengenai
kognitifnya, afektifnya, dan psikomotor dari peserta didik yang
bersangkutan. Tindak lanjut dapat dilaksanakan dengan mengikuti atau
mendapatkan informasi setelah peserta didik yang bersangkutan
melanjutkan studinya (SMP ke SMA/SMK, SMA/SMK ke PT), atau
setelah yang bersangkutan bekerja. Hal ini dapat difasilitasi antara lain
melalui Reuni Alumni dan sebagainya.*’
5. Paket-Paket Bimbingan Karir
Paket-paket bimbingan karir yang dikeluarkan oleh Departemen Pendidikan

dan Kebudayaan dalam rangka realisasi bimbingan karir terdiri dari 5 paket,

antara lain:

a. Pemahaman Diri (Paket 1)
Paket pemahaman diri merupakan suatu paket yang dimaksudkan untuk

membantu peserta didik agar dapat mengetahui dan memahami siapa

3 1bid. h. 17.



sebenarnya dirinya. Para peserta didik diharapkan dapat mengetahui dan
memahami potensi, kemampuan, minat, bakat, dan cita-citanya. Oleh karena
itu paket | terdiri dari: (1) pengantar pemahaman diri; (2) bakat, potensi, dan
kemampuan; (3) cita-cita atau gaya hidup; dan (4) sikap.

Nilai-Nilai (Paket I1)

Paket Il, peserta didik diharapkan dapat mengetahui dan memahami
nilai-nilai yang ada dalam dirinya dan yang ada dalam masyarakat. Paket II,
mencangkup: (1) nilai kehidupan; (2) saling mengenal dengan nilai orang
lain; (3) pertentangan nilai-nilai dalam diri sendiri; (4) pertentangan nilai-
nilai sendiri dengan orang lain; dan (5) bertindak nilai-nilai sendiri.
Pemahaman Lingkungan (Paket 1)

Paket 111, peserta didik diharapkan dapat mengetahui dan memahami
keadaan lingkungan. Dengan mengetahui dan memahami lingkungan,
peserta didik dapat mengambil langkah dengan tepat. Paket 11l mencangkup
hal-hal yang berkaitan dengan: (1) informasi pendidikan; (2) kekayaan
daerah dan pengembangannya; dan (3) informasi jabatan.

Hambatan Dan Mengatasi Hambatan (paket V)

Paket IV, peserta didik diharapkan dapat mengetahui dan memahami
hambatan-hambatan apa yang ada dalam rangka pencapain tujuan (karir
yang cocok) dan setelah mengetahui hambatanya maka akan mencoba cara

pemecahannya. Paket ini mencangkup hal-hal yang berkaitan dengan: (1)



faktor pribadi; (2) faktor lingkungan; (3) manusia dan hambatan; dan (4)
cara-cara mengatasi hambatan.
e. Merencanakan Masa Depan (Paket V)
Setelah peserta didik memahami apa yang ada dalam dirinya, keadaan
dirinya, nilai-nilai yang ada (dalam dirinya sendiri atau dalam masyarakat),
lingkungan (informasi mengenai pendidikan atau pekerjaan), dan hambatan-
hambatan yang ada (dalam diri sendiri atau diluar) maka peserta didik
diharapkan mampu merencanakan masa depannya. Oleh karena itu, paket V
ini mencangkup hal-hal yang berkaitan dengan: (1) menyusun informasi diri;
(2) mengelola informasi diri; (3) mempertimbangkan alternatif; (4)
keputusan dan rencana; dan (5) merencanakan masa depan.®
6. Evaluasi Bimbingan Karir

Dalam mengadakan evaluasi bimbingan karir diperlukan hasil pengukuran
suatu tes atau non tes. Mengevaluasi bimbingan karir perlu diprogram lebih
dahulu mengenai alat ukur yang akan dipergunakan.
a. teknik tes: bentuk esai atau bentuk objektif; dan
b. teknik non tes: angket (terbuka atau tertutup), angket (dengan skala pilihan

atau sikap), pedoman observasi, pedoman wawancara, inventaris.*

%¥Bimo Walgito. Op. Cit. h. 207-2018
%Ruslan Abdul Gani. Op. Cit. h. 20.



7. Hubungan antara Hasil Bimbingan Karir, Pengambilan Keputusan,
dan Lapangan Kerja

Hasil bimbingan karir yang diberikan kepada para peserta didik SMK, serta
keputusan yang akan diambilnya. Sebagai catatan, bahwa bimbingan Kkarir ini
tidak hanya diberikan di SMA/SMK, namun juga diberikan di tingkat SMP dan
bahkan diberikan sejak tingkat SD. Para peserta didik SMA/SMK yang
melanjutkan pendidikanya, maupun yang langsung bekerja, dan tidak langsung
tetap melalui suatu proses pengambilan keputusan. Suatu keputusan yang khusus
menentukkan masa depanya mengenai pekerjaan yang dipilihnya sangatlah
kompleks, memerlukan sebanyak-banyaknya informasi,  pengetahuan,
pertimbangan, dan di dalamnya terkandung suatu harapan dan keyakinan apa
yang telah diperbuat. Steven D. Brown dan Robert W. Lent menulis sebagai
berikut:

“Vocational decision making is, the complex cognitive process by which

people organize information about themselves and their vocational

surroundings, deliberate among alternative perspectives about action, and
make a public commitmen to action”.

Bahwa hasil bimbingan karir merupakan salah satu input (sejumlah
pengetahuan dan informasi) bagi peserta didik yang bersangkutan, terutama
mengenai informasi keadaan dirinya, informasi mengenai pendidikan lanjutan,
dan informasi mengenai lapangan pekerjaan.

Baik keputusan untuk melanjutkan pendidikan, maupun keputusan yang

diambil langsung memasuki lapangan kerja, kedua-keduanya memerlukan



pertimbangan lebih dahulu, terutama mengenai kemampuan diri (keadaan diri)
individu atau peserta didik yang bersangkutan. Bagi mereka yang langsung
memilih lapangan pekerjaan, akan menilai dirinya sendiri, bidang pekerjaan, akan
menilai dirinya sendiri, bidang pekerjaan apa yang cocok baginya. Pertimbangan
lain kemungkinan ingin cepat berdikari, tidak lagi bergantung pada orang lain.
Bagi para peserta didik yang memilih akan melanjutkan pendidikan dahulu,
selain faktor kemampuan diri, perlu dipertimbangkan pula faktor biaya studi dan
masalah pemilihan jurusan.*°
8. Tugas-Tugas Perkembangan dan Tugas Perkembangan Teori Karir
a. Tugas Perkembangan
Masa remaja menurut sebagaian ahli psikologi terdiri dari sub-sub
masa perkembangan sebagai berikut: (1) subperkembangan prepuber
selama kurang lebih dua tahun selama masa pubertas; (2)
subperkembangan puber selama dua setengah sampai tiga setengah
tahun; dan (3) subperkembangan post-puber, yakni saat perkembangan
biologis sudah lambat tapi masih terus berlangsung pada bagian-bagian
organ tertentu. Proses perkembangan pada masa remaja lazimnya
berlangsung selama kurang lebih 11 tahun, mulai usial2-21 tahun pada
wanita dan 13-22 tahun pada pria.
Menurut Syah, tugas-tugas perkembangan masa remaja pada

umunya meliputi pencampaian dan persiapan segala hal yang

“bid. h. 20, 21,22.



berhubungan dengan kehidupan masa dewasa. Tugas-tugas
perkembangan antara lain:

1.  mencari pola hubangan baru yang lebih matang dengan teman
sebaya yang berbeda jenis kelamin sesuai dengan keyakinan dan
etika moral yang berlaku di masyarakat;

2.  mencapai peranan sosial sebagai seorang pria (jika ia seorang pria)
dan peranan seorang wanita (jika ia seorang wanita) selaras
dengan tuntutan sosial dan cultural masyarakat;

3.  menerima kesatuan organ-organ tubuh sebagai pria (jika ia
seorang pria) dan kesatuan organ tubuh sebagai wanita (jika ia
seorang wanita) dan menggunakan secara efektif sesuai dengan
kodratnya masing-masing;

4.  keinginan menerima dan mencapai tingkah laku sosial tertentu
yang bertanggung jawab di tengah-tengah masayarakat;

5.  mencampai kemerdekaan atau kebebasan emosional dari orang tua
dan orang-orang dewasa lainya dan mulai menjadi seseorang
“person” (menjadi dirinya sendiri);

6. mempersiapkan diri untuk mencampai karir (jabatan dan profesi)
tertentu dalam bidang kehidupan ekonomi;

7. mempersiapkan diri untuk memasuki dunia perkawinan (rumah
tangga) dan berkehidupan berkeluarga yakni sebagai suami (ayah)
dan istri (ibu); dan

8.  menemukan kelompok sosial (perkumpulan kemasyarakatan) yang
cocok dan yang menyenangkan.*!

b. Teori Perkembangan Karir
Ada sejumlah pakar dari Barat yang mengemukakan teorinya
tentang karir, yaitu:
1. Teori Donald Super
Teori ini dasarnya bahwa kerja itu perwujudan konsep diri

artinya orang mempunyai konsep diri dan ia berusaha menetapkan

*C Purwanti, Meningkatkan Minat Studi Lanjut Ke SMK Melalui Layanan Informasi Karier
Pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Salem, tersedia:lib.unnes.ac.id/17334/1/1301408075,pdf.[diakses
pada tanggal 30 Maret 2015 jam 13.00].



konsep diri itu dengan memilih pekerjaan. Teori perkembangan

memandang bahwa pilihan karir bukanlah periatiwa yang sekali

dalam seumur hidup karena konsep diri orang itu berubah-ubah

melalui tahap-tahap kemunduran. Tugas perkembangan vokasional

dari Super adalah:

a.

kristalisasi (14-18) karakteristik umum, suatu proses kognitif
merumuskan suatu tujuan karir yang bersifat umum melalui
sumber kesadaran, kemungkinan, minat, nilai-nilai dan
perencanaan untuk memilih pekerjaan yang disukai;

spesifikasi  (18-21) karakteristik umum, suatu periode
melangkah dari pilihan pekerjaan tentatif terhadap pilihan
pekerjaan yang spesifik;

implementasi  (21-24) karakteristik umum, suatu periode
melangkah dari pilihan pekerjaan tentatif terhadap pilihan
pekerjaan yang spesifik;

stabilisasi  (24-35) karakteristik umum, suatu periode
mempertegas atau memperkuat suatu pilihan Kkarir dengan
pengalaman kerja nyata dan menggunakan bakat dengan
menunjukkan pilihan karir sebagai suatu pilihan yang tepat;
dan

konsolidasi (35+) suatu periode pemantapan dalam suatu karir
dengan promosi jabatan, status dan kedudukan yang lebih
tinggi.*

2. Teori Ginzberg

Menurut Ginzberg membagi perkembangan karir menjadi tiga

periode umum yaitu: (a) periode fantasi dari lahir sampai umur 11

tahun; (b) periode tentatif, berlangsung dari umur 11 tahun sampai

17 tahun; dan (c) periode realistik, berlangsung dari umur 17-25

tahun. Kelompok ini berpandangan bahwa proses perkembangan

*2Ulifa rahma,Bimbingan Karir Siswa, UIN-Maliki Press, 2010, h. 35-36.



karir berlangsung dalam kurun waktu yang relatif panjang, dan

melalui fase-fase perkembangan tertentu mengikuti irama

kronologis manusia meliputi:

a.

fase fantasi (0-12 tahun) ciri utama dari fase ini adalah dalam

memilih pekerjaan anak bersifat sembarangan artinya asal

pilih saja;

masa tentatif (lebih kurang 11-18 tahun), pada masa ini dibagi

menjadi empat tahap yaitu:

(1) tahap berdasarkan minat dimana pada tahap ini
perkembangan karir hanya berdasarkan kesenangan,
ketertarikan atau minat sedangkan faktor-faktor lain tidak
dipertimbangkan;

(2) tahap berdasarkan kapasitas, dimana pada tahap ini anak
sudah menyadari bahwa minatnya berubah-ubah;

(3) tahap berdasarkan nilai, tahap ini bertambah besar dan
menyadari bahwa di dalam pekerjaan yang dilakukan
orang terdapat nilai pribadi dan kemasyarakatan (bahwa
kegiatan yang satu lebih mempunyai nilai dari pada
lainya); dan

(4) tahap dalam masa transisi, dimana dalam masa ini anak
memadukan orientasi. Orientasi pilihan yang dimiliki
sebelumnya yaitu orentasi minat, orientasi kapasitas dan
orientasi nilai, atau dengan kata lain masa ini sudah mulai
pada pilihan yang realitas.

Masa realistik yaitu anak mulai bekerja, masa ini pun bertahap

yaitu:

(1) tahap eksplorasi, yaitu tahap ini anak memberikan
penilaian dengan pengalaman kerjanya dalam kaitanya
dengan tuntutan sebenarnya;

(2) tahap kristalisasi, yaitu ketika anak mengambil keputusan
pokok dengan menggabungkan faktor-faktor yang ada
baik dalam diri sendiri (internal) maupun dari luar
(eksternal); dan

(3) tahap spesifikasi, yaitu tahap dimana anak dalam memilih
pekerjaan lebih spesifik.*

3 Ibid, h. 37-41.



B. Layanan Informasi
1. Pengertian Layanan Informasi
Layanan informasi merupakan layanan bimbingan dan konseling yang
memungkinkan peserta didik menerima dan memahami berbagai informasi yang
dapat dipergunakan sebagai bahan pertimbangan dan pengambilan keputusan
untuk kepentingan peserta didik.** Layanan informasi adalah layanan bimbingan
yang berupa pemberian penerangan, penjelasan, dan pengarahan.*

Menurut Winkel,“layanan informasi merupakan suatu layanan yang
berupaya memenuhi kekurangan individu akan informasi yang mereka
perlukan. Layanan informasi juga bermakna usaha-usaha untuk membekali
peserta didik dengan pengetahuan serta pemahaman tentang lingkungan
hidupnya dan tentang proses perkembangan anak muda”.*®

Sedangkan menurut Prayitno,“layanan informasi secara umum sama dengan
layanan orentasi yang bermaksud untuk memberikan pemahaman kepada
individu-individu yang berkepentingan tentang berbagai hal yang diperlukan
untuk menjalani suatu tugas atau kegiatan, atau untuk menentukan arah
suatu tujuan atau rencana yang dikehendaki. Dengan demikian, layanan
orentasi dan informasi itu pertama-tama merupakan perwujudan dari fungsi
pemahaman pelayanan bimbingan dan dapat menunjang pelaksanaan fungsi-
fungsi bimbingan dan konseling lainya dalam kaitan antara bahan-bahan
orentasi dan informasi itu dengan permasalahan individu”.*’

Dan menurut Prayitno, ada tiga alasan utama mengapa pemberian informasi
perlu diselenggarakan. “Pertama, untuk membekali individu dengan
berbagai pengetahuan tentang lingkungan yang diperlukan untuk
memecahkan masalah yang dihadapi berkenaan dengan lingkungan sekitar,
pendidikan, jabatan, maupun sosial budaya. Kedua, memungkinkan individu
dapat menentukan arah hidupnya “kemana dia ingin pergi”. Ketiga, setiap
individu adalah unik. Keunikan itu membawakan pola-pola pengambilan

“Zainal Agqib, Ikhtisar Bimbingan dan Konseling DI Sekolah, Bandung, Yrama Widya, 2012,
h. 80.

**Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah (Berbasis Intelegensi),
Jakarta, PT Raja Grafindo, 2007, h. 142.

*Elfi Mu’awanah, Rifa Hidayah, Bimbingan Konseling Islami di Sekolah Dasar, Jakarta, PT
Bumi Aksara, 2009), h. 66.

*"Prayitno, Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, Jakarta, Rineka Cipta,
2004, h. 259.



keputusan dan bertindak yag berbeda-beda disesuaikan dengan aspek-aspek

kepribadian masing-masing individu”.*®

Peneliti menyimpulkan, layanan informasi adalah layanan yang diberikan
kepada peserta didik tentang pengetahuan atau informasi yang sedang
dibutuhkan, dengan layanan informasi ini peserta didik mendapatkan
pengetahuan.

2. Pengertian Karir

“Karir menurut Hornby adalah pekerjaan dan profesi”. *® Dan menurut
Gibson dan Mitchell karir adalah jumlah total pengalaman kerja seseorang dalam
kategori pekerjaan umum seperti mengajar, akutansi, pengobatan, atau penjualan.
Berdasarkan definisi Kkarir, peneliti menyimpulkan bahwa karir adalah suatu
pekerjaan atau profesi sebagai panggilan hidup seseorang sebagai ketertarikan
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.

3. Pengertian layanan informasi karir

Berdasarkan layanan informasi dan dari definisi karir yang telah dijelaskan
beberapa ahli, maka layanan informasi karir adalah layanan yang diberikan
berupa informasi karir yang terdiri dari fakta-fakta mengenai pekerjaan, jabatan,
profesi, atau Kkarir, dan bertujuan untuk membantu individu memperoleh
pandangan, pengertian, pengetahuan dan pemahaman mengenai dunia kerja

beserta aspek-aspeknya sebagai pemenuhuan kebutuhan.

“Ibid, h. 260.
*Bimo Walgito. Op. cit. h. 201.



4. Tujuan Layanan Informasi

Layanan informasi bertujuan agar individu (peserta didik) mengetahui dan
menguasai informasi yang selanjutnya dimanfaatkan untuk keperluan hidupnya
sehari-hari dan perkembangana dirinya. Selain itu, apabila merujuk kepada
fungsi pemahaman, layanan informasi bertujuan agar individu memahami
berbagai informasi dengan segala seluk-beluknya. Layanan informasi juga
bertujuan untuk pengembangan kemandirian. Pemahaman dan penguasaan
individu terhadap informasi yang diperlukanya akan memungkinkan individu: (a)
mampu memahami dan menerima diri dan lingkungannya secara objektif, positif,
dan dinamis; (b) mengambil keputusan; (c) mengarahkan diri untuk kegiatan-
kegiatan yang berguna sesuai dengan keputusan yang diambil; dan (d)
mengaktualisasikan secara terintegrasi.*’
5. Fungsi Layanan Informasi Karir

Fungsi utama layanan informasi Karir ialah fungsi pemahaman dan

pencegahan.

a. fungsi pemahaman vyaitu fungsi bimbingan konseling yang
menghasilkan pemahaman tentang sesuatu oleh pihak tertentu sesuai
dengan kepentingan pengembangan peserta didik. Fungsi-fungsi
tersebut adalah: (1) pemahaman tentang diri peserta didik terutama oleh
peserta didik, orang tua, guru pada umunya, dan guru pembimbing; (2)

pemahaman tentang lingkungan peserta didik (termasuk di dalamnya

*Tohirin, Op.Cit, h. 143.



lingkungan keluarga dan sekolah) terutama oleh oleh peserta didik
sendiri, orang tua, guru pada umunya dan guru pembimbing; (3)
pemahaman tentang lingkungan yang lebih luas (termasuk di dalamnya
informasi pendidikan, informasi jabatan atau pekerjaan, informasi sosial
dan budaya lain atau nilai-nilai) terutama oleh peserta didik.

b. fungsi pencegahan, yaitu fungsi bimbingan dan konseling yang akan
menghasilkan tercegahnya atau terhindarnya peserta didik dari berbagai
permasalahan yang mungkin timbul, yang akan dapat menganggu,
menghambat, atau menimbulkan kesulitan dan kerugian-kerugian
tertentu dalam proses perkembangan.®*

6. Jenis-Jenis Informasi
a. Informasi Pendidikan

Dalam bidang pendidikan banyak individu yang berstatus peserta
didik atau calon peserta didik yang dihadapkan pada kemungkinan
timbulnya masalah atau kesulitan. Diantara masalah atau kesulitan
tersebut berhubungan dengan pemilihan sekolah, program studi, jurusan
dan fakultas, penyesuaian diri dengan program studi, penyesuain diri
terhadap suasana belajar dan putus sekolah. Mereka membutuhkan
adanya keterangan atau informasi untuk dapat membuat pilihan dan

keputusan secara bijaksana.

51 C Purwanti, Meningkatkan Minat Studi Lanjut Ke SMK Melalui Layanan Informasi Karier
Pada Siswa Kelas VIl SMP Negeri 2 Salem, tersedia:
lib.unnes.ac.id/17334/1/1301408075,pdf.[diakses pada tanggal 30 Maret 2015 jam 13.00].



Norris, Hatch, Engelkes dan Winborn, “informasi pendidikan
meliputi data dan keterangan yang sahih dan berguna tentang
kesempatan dan syarat-syarat berkenaan dengan berbagai jenis
pendidikan yang ada sekarang dan yang akan datang”. Selanjutnya
Norris, dkk mengemukakan bahwa “informasi pendidikan dan
latihan seperti itu perlu disebarluaskan kepada individu anggota
masyarakat untuk semua umur, khususnya bagi yang masih
menduduki bangku pendidikan formal”.>

Mereka perlu  mengidentifikasi  tingkat-tingkat  informasi

pendidikan, khususnya dikaitkan dengan keperluan mereka yang baru
saja memasuki sekolah untuk pertama kali, memasuki SLTP, SLTA,
dan perguruan tinggi. Jenis-jenis informasi pada setiap tingkat itu adalah
sebagai berikut:

1). Pertama kali masuk sekolah:
a) jam-jam belajar;
b) disiplin dan peraturan sekolah lainya;
c) kegiatan belajar dan kegiatan anak lainya di sekolah;
d) buku-buku atau alat pelajaran;
e) fasilitas, makanan, kesehatan, dan tempat bermain;
f) fasilitas transportasi (khususnya bagi mereka yang rumahnya
jauh dari sekolah); dan
g) peraturan tentang kunjungan orang tua ke sekolah.

2). Memasuki SLTP:

a) jadwal kegiatan sekolah;

b) mata pelajaran yang ada (serta nama-nama guru);

c) kegiatan ekstrakurikuler;

d) fasilitas sumber belajar (seperti perpustakaan, laboratium, dan
bengkel kerja);

e) sarana penunjang (seperti pelayanan kesehatan, bimbingan
dan konseling);

f) peraturan sekolah, serta hak dan kewajiban peserta didik dan
orang tua;

g) keadaan fisik sekolah (gedung-gedung, perkarangan, sekolah,
dan alamat); dan

h) prosuder penerimaan

>2 Prayitno, Erman Amti, Op. Cit, h.261.



3). Memasuki SLTA:

a) mata pelajaran dan pembidanganya, seperti mata pelajaran
umum, persiapan ke perguruan tinggi, dan keterampilan;

b) jurusan atau program-program yang disediakan;

c) hubungan antar satu jurusan atau program dengan pekerjaan
atau kegiatan di masyarakat yang lebih luas;

d) tersedianya latihan-latihan khusus, seperti mengetik, komputer,
dan perbengkelan;

e) jadwal kegiatan belajar dan latihan;

f) kegiatan ekstrakurikuler yang disediakan;

g) tuntutan pengembangan sikap dan kebiasaan belajar;

h) peraturan sekolah, hak dan kewajiban siswa;

i) fasilitas sumber belajar (seperti perpustakaan, laboratium, dan
bengkel);

J) pelayanan bimbingan dan konseling;

k) fasilitas penunjang (pelayanan kesehatan, makanan, bursa buku
atau alat-alat pelajaran, transportasi dan sarana);

I) kemungkinan beasiswa;

m) kemungkinan melanjutkan pelajaran ke perguruan tinggi;

n) keadaan fisik sekolah (gedung-gedung, perkarangan sekolah,
alamat, dan lingkungan sekolah); dan

0) prosuder penerimaan.

4). Memasuki Perguruan Tinggi
Informasi pendidikan lanjutan sesudah SLTA pada umunya
sejalan dengan butir-butir yang telah dikemukakan terdahulu,
bedanya ialah lebih spesifik tentang jurusan atau program
pendidikan atau latihan yang mengarahkan pada pekerjaan atau
karir tertentu. Secara garis besar informasi pendidikan yang
diperlukan para (calon) lulusan SLTA adalah:

a) lembaga pendidikan yang menyajikan program-program yang
lebih spesifik (dengan berbagai butir pokok informasi
sebagaimana disebutkan terdahulu);

b) beasiswa dan berbagai kemungkinan tunjangan yang dapat
diperoleh beserta syarat-syarat dan cara-cara melamarnya
(mengajukan permohonan);

c) program-program latihan khusus, misalnya di perusahaan
industri; dan

d) kemungkinan lain yang dapat dimasuki oleh lulusan SLTA,
seperti memasuki jajaran ABRI, dan sebagainya.*

1bid, h. 261-262.



Beberapa hal yang perlu diinformasikan berkaitan dengan

bidang pendidikan atau belajar, diantaranya adalah:

a) pemilihan program bidang studi;

b) pemilihan sekolah, fakultas dan jurusan;

c) penyesuaian diri terhadap suasana belajar; dan

d) penyesuaian diri dengan materi pelajaran dan tugas-tugas
belajar.>*

b. Informasi Jabatan (Karir)

Informasi jabatan atau karir adalah berupa salah satu alat untuk
membantu peserta didik memahami dunia kerja, petugas bimbingan,
konselor sekolah atau pendidikan, atau guru-guru memerlukan
informasi yang cukup memadai guna menyusun dan melaksanakan
program bimbingan karir.>

Sedangkan menurut Dewa Ketut Sukardi, “informasi jabatan atau

karir adalah merupakan salah satu alat yang dipergunakan untuk

membantu peserta didik memahami dirinya sendiri, dunia Kkerja
pada umumnya serta aspek-aspek dunia kerja pada khususnya,
konselor sekolah diharapkan memiliki serta memahami informasi
karir yang cukup memadai guna menyusun dan melaksanakan

Program Layanan Bimbingan Karir di Sekolah”.>®

Peneliti menyimpulkan layanan informasi bimbingan karir adalah
suatu layanan yang diberikan oleh konselor kepada konseli yang

berlangsung dalam kelas melalui komunikasi langsung, yang bertujuan

agar konseli dapat memperoleh informasi karir, dalam hal ini mengenai

> Kamaludin Ahmad, Pelaksanaan Bimbingan Karir Bagi Siswa Kelas Cerdas Istemewa
(Pengayaan) SMAN 1 Sedayu Bantul Yogyakarta, 2013, tersedia:
http://digilib.uinsby.ac.id/9945/4/bab%201.pdf, [diakses pada tanggal 9 Januari 2015 jam 16.30]

®Ketut Sukardi, Dasar-Dasar Bimbingan dan Penyuluhan Di Sekolah, Surabaya, Usaha
Nasional, h. 38.

% Maghfirotullathifah, Pengaruh Layanan Informasi Bimbingan Karier Terhadap
Kemandirian Memilih Karier Siswa, 2011, tersedia:
http//maghfirotullathifah.blogspot.com...pengaruh-layanan-informasi-bimbi.., [diakses pada tanggal 09
Jnauari 2015 jam 20.00].



http://digilib.uinsby.ac.id/9945/4/bab%201.pdf

perkembangan dunia kerja, kondisi dunia kerja, informasi berbagai
jenis perguruan tinggi yang terkait dengan dunia kerja dan sebagainya
serta memperoleh pemahaman diri yakni minat, kemampuan,
keterampilan, kepribadian, sikap dan nilai-nilai.

Informasi jabatan atau pekerjaan yang baik sekurang-kurangnya
memuat hal-hal sebagai berikut: (1) struktur dan kelompok-kelompok
jabatan atau pekerjaan utama; (2) uraian tugas masing-masing jabatan
atau pekerjaan; (3) kualifikasi tenaga yang diperlukan untuk masing-
masing jabatan; (4) cara-cara atu prosuder penerimaan; (5) kondisi
kerja; (6) kesempatan-kesempatan untuk mengembangkan karir; dan (7)
fasilitas menunjang untuk kesejahteraan pekerjaan, seperti kesehatan,
olahraga dan rekreasi, kesempatan pendidikan bagi anak-anak dan
sebagainya.>’

Menurut Hartono, “informasi Kkarir sangat berguna untuk
memperoleh: (1) pemahaman Karir; (2) perencanaan Karir; (3)
menentukan alternatif pilihan karir; dan (4) melakukan evaluasi

terhadap alternatif pilihan karir>.>®

*’Prayitno, Erman Amti, Op.Cit, h. 264.

%8 Maghfirotullathifah, Pengaruh Layanan Informasi Bimbingan Karier Terhadap
Kemandirian Memilih Karier Siswa, 2011, tersedia:
http//maghfirotullathifah.blogspot.com...pengaruh-layanan-informasi-bimbi.., [diakses pada tanggal 09
Jnauari 2015 jam 20.00].



c. Informasi Sosial-Budaya

Untuk memungkinkan setiap warga negara Indonesia dapat hidup
rukun, sejak dini mereka perlu dibekali dengan pengetahuan dan
pemahaman isi informasi tentang keadaan sosial-budaya berbagai
daerah. Hal ini dapat dilakukan melalui penyajian informasi sosial-
budaya yang meliputi: (1) macam-macam suku bangsa; (2) adat istiadat
dan kebiasaan-kebiasaan; (3) agama dan kepercayaa-kepercayaan; (4)
bahasa, terutama istilah-istilah yang dapat menimbulkan kesalah
potensi-potensi daerah; dan (5) kekhususan masyarakat atau daerah
tertentu.

Informasi itu perlu diperluaskan sampai menjangkau informasi
tentang bangsa-bangsa lain, khususnya untuk melihat kemajuan-
kemajuan yang telah dicapai oleh bangsa-bangsa lain itu. Dengan
informasi seperti itu, diharapkan masyarakat Kita terutama generasi
mudanya terangsang untuk maju lebih cepat lagi mengejar budaya yang
telah lebih maju itu terutama dalam bidang ilmu dan teknologinya.®
Beberapa hal yang bisa disampaikan kepada peserta didik mengenai
informasi sosial-budaya diantaranya: (1) problem pergaulan remaja dan

cara pengendalianya; (2) hak dan kewajiban sebagai anggota sekolah

*Prayitno dan Erman Amti, Op. Cit, h. 268-269.



dan masyarakat; (3) etika pergaulan antara pria dan wanita; (4)

pengenalan dan pemahaman norma agama, adat, sosial, dan hukum.®

7. Isi Layanan Informasi

Jenis-jenis informasi yang menjadi isi layanan ini bervariasi. Demikian juga

keluasan dan ke dalamanya. Hal ini tergantung kepada kebutuhan para peserta

layanan (tergantung kebutuhan peserta didik). Informasi yang menjadi isi

layanan harus mencangkup seluruh bidang pelayanan bimbingan dan konseling

seperti:

a)
b)

c)

d)
e)
f)

bidang pengembangan pribadi (informasi tentang perkembangan diri);
bidang pengembangan sosial (informasi tentang hubungan antar
pribadi, sosial, nilai-nilai (values) dan moral);

bidang pengembangan kegiatan belajar (informasi tentang pendidikan,
kegiatan belajar, dan ilmu pengetahuan dan teknologi);

perencanaan karir (informasi tentang dunia karir dan ekonomi);
kehidupan berkeluarga (informasi tentang kehidupan keluarga); dan
kehidupan beragama (informasi tentang agama dan kehidupan beragama
beserta seluk-beluknya).®

8. Sasaran Layanan Informasi

Sasaran layanan informasi yang bersifat umum adalah:

mengembangkan pandangan yang luas dan realistis mengenai
kesempatan-kesempatan dan masalah-masalah kehidupan pada setiap
tingkatan pendidikan;

menciptakan kesadaran akan kebutuhan dan keinginan yang aktif untuk
memperoleh informasi yang tepat mengenai pendidikan, pekerjaan, dan
sosial pribadi;

mengembangkan ruang lingkup yang luas mengenai Kkegiatan
pendidikan, pekerjaan dan sosial pribadi;

% Kamaludin Ahmad, Pelaksanaan Bimbingan Karir Bagi Siswa Kelas Cerdas Istemewa

(Pengayaan)

SMAN 1 Sedayu Bantul Yogyakarta, 2013, tersedia:

http://digilib.uinsby.ac.id/9945/4/bab%201.pdf, [diakses pada tanggal 9 Januari 2015 jam 16.30]

®'Tohirin, Op Cit, h. 143-144.
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d) membantu peserta didik untuk menguasai teknik memperoleh dan

€)

menafsirkan informasi agar peserta didik semakin maju dalam
mengarahkan dan memimpin dirinya sendiri; dan

mengembangkan sifat dan kebiasaan yang akan membantu peserta didik
dalam mengambil keputusan, penyesuaian yang produktif dan
memberikan keputusan pribadi.

Selain itu kita dapat menentukan sarana khusus untuk jenjang

pendidikan tertentu. Umpamanya sasaran khusus untuk sekolah dasar dapat

dirumuskan sebagai berikut:

a.

membantu anak untuk menyelidiki dan menilai kekuatan serta minat
mereka, juga - lapangan pekerjaan tempat mereka dapat
mengembangkan kemampuan mereka;

menyediakan berbagai macam pengalaman yang akan mendekatkan
anak dengan macam-macam kaum pekerja, khususnya para pekerja
lingkungan mereka;

membantu peserta didik untuk melihat hubungan antara berbagai
macam bidang pekerjaan;

membantu peserta didik untuk membentuk kebiasaan bekerja yang
baik dan belajar bagaimana bekerja sama dengan macam-macam
orang;

membantu peserta didik mengembangkan sikap positif terhadap semua
macam pekerjaan sosial yang bermanfaat;

memperkenalkan kepada peserta didik beberapa masalah, mungkin
dihadapi dalam pemilihan pekerjaan;

memperkenalkan kepada peserta didik masalah tertentu yang
berhubungan dengan perencanaan dan fasilitas pendidikan yang
tersedia, sehingga meeka dapat dibantu untuk memilih sekolah
menengah atau kurikulum tertentu bagai kelanjutan pendidikan; dan
membantu para peserta didik yang tidak melanjutkan sekolah
menengah untuk mencari pekerjaan yang didasari pada informasi yang
dapat dipercaya.

Sedangkan sasaran yang khusus bagi peserta didik sekolah menengah

adalah:

a.

memberikan pengertian tentang lapangan pekerjaan yang luas di
masyarakat;



b. mengembangkan sarana yang dapat membantu peserta didik untuk
mempelajari secara intesif beberapa lapangan pekerjaan atau pendidikan
yang tersedia dan selektif; dan
c. membantu peserta didik agar lebih mengenal atau dekat dengan
kesempatan kerja dan pendidikan di lingkungan masyarakatnya.
Memberikan teknik-teknik khusus yang dapat membantu para peserta
didik untuk menghadapi kebutuhan-kebutuhan dalam memperoleh
pekerjaan, melanjutkan program berikutnya atau membentuk rumah
tangga.®
9. Metode Layanan Informasi Karir di Sekolah

Layanan informasi dapat diselenggarakan secara langsung dan terbuka oleh
pembimbing atau konselor kepada seluruh peserta didik di sekolah dan madrasah.
Berbagai teknik dan media yang bervariasi serta fleksibel dapat digunakan
melalui format klasikal dan kelompok. Format mana yang akan digunakan
tertentu tergantung jenis informasi dan karakteristik peserta layanan. Beberapa
teknik yang bisa digunakan untuk layanan informasi adalah ceramah, diskusi,
media, acara khusus, nara sumber, karyawisata, buku panduan, dan konferensi
karir

a. Ceramah, merupakan metode pemberian informasi yang paling
sederhana, mudah dan murah, dalam arti bahwa metode ini dilakukan
hampir oleh setiap petugas bimbingan di sekolah.

b. Diskusi, penyampain informasi kepada peserta didik dapat dilakukan
melalui diskusi. Diskusi semacam ini dapat diorganisasikan baik oleh
peserta didik sendiri maupun oleh konselor, atau guru. Apabila diskusi
penyelengaraannya dilakukan oleh para peserta didik, maka perlu dibuat

persiapan yang matang. Peserta didik hendaknya didorong untuk
mendapatkan sebanyak mungkin bahan informasi yang akan

%2 Yusuf Gunawan, Catherine Dewi Liman Subroto, Buku Pengantar Bimbingan dan
Konseling Buku Panduan Mahasiswa, Jakarta, PT Prenhallindo, cetakan 2, 2001, h. 89-90.



disajikannya itu, dari tangan yang lebih mengetahui. Konselor, guru
bertindak sebagai pengamat dan sedapat-dapatnya memberikan
pengarahan ataupun melengkapi informasi-informasi yang dibahas di
dalam diskusi tersebut. Selanjutnya, untuk menarik perhatian para
peserta dapat ditampilkan berbagai contoh dan peragaan lainya.

c. Media, penyampaian informasi bisa dilakukan melalui media tertentu
seperti alat peraga, media tertulis. Media gambar, poster, dan media
elektronik seperti radio, tape recorder, film, televisi, internet dan lain-
lain.

d. Acara khusus, layanan informasi melalui cara ini dilakukan berkenaan
dengan khusus di sekolah atau madrasah.

e. Nara sumber, layanan informasi juga bisa diberikan kepada peserta
layanan dengan mengundang nara sumber (manusia sumber).

f.  Karyawisata, karyawisata merupakan salah satu bentuk kegiatan belajar
mengajar yang telah dikenal secara meluas, baik oleh masyarakat
sekolah maupun masyarakat umum. Dalam bidang bimbingan dan
konseling, karyawan mempunyai dua sumbangan pokok. Pertama,
membantu peserta didik belajar dengan menggunakan berbagai sumber
yang ada dalam masyarakat yang dapat menunjang perkembangan
mereka. Kedua, memungkinkan diperolehnya informasi yang
membantu pengembangan sikap-sikap terhadap pendidikan, pekerjaan
dan berbagai masalah dalam masyarakat. Penggunaan karyawisata
untuk maksud membantu peserta didik mengumpulkan informasi dan
mengembangkan sikap-sikap yang positif, menghendaki peserta didik
berpartisipasi secara penuh baik dalam persiapan maupun pelaksanaan
berbagai kegiatan terhadap objek yang dikunjungi.

g. Buku panduan, (seperti buku panduan sekolah atau perguruan tinggi,
buku panduan kerja bagi para karyawan) dapat membantu peserta didik
dalam mendapatkan banyak informasi yang berguna.

h. Konferensi karir, selain melalui teknik-teknik yang diutarakan,
penyampaian informasi kepada siswa dapat juga dilakukan melalui
konferensi karir. Kadang-kadang konferensi ini juga disebut
“konferensi jabatan”. Dalam konferensi karir, para narasumber dari
kelompok-kelompok usaha, jawaban atau dinas lembaga pendidikan,
dan lain-lain yang diundang, mengadakan penyajian tentang berbagai
aspek program pendidikan dan latihan atau pekerjaan yang diikuti oleh
para peserta didik.%

% Prayitno, Erman Amti, Op.Cit, h. 269-271.



10. Pelaksanaan Layanan Informasi

Pelaksanaan layanan informasi menempuh tahapan-tahapan sebagai berikut:

a.

Perencanaan yang mencangkup kegiatan:

1) identifikasi kebutuhan akan informasi bagi calon peserta layanan;

2) menetapkan materi informasi sebagai isi layanan;

3) menetapkan subjek sasaran layanan;

4) menetapkan nara sumber;

5) menyiapkan prosuder, perangkat, dan media layanan; dan

6) menyiapkan kelengkapan administrasi.

Pelaksanaan yang mencangkup kegiatan:

1) mengorganisasikan kegiatan layanan;

2) mengaktifkan peserta layanan; dan

3) mengoptimalkan penggunaan metode dan media.

Evaluasi yang mencangkup Kegiatan:

1) menetapkan materi evaluasi;

2) menetapkan prosuder evaluasi;

3) menyusun instrumen evaluasi;

4) mengaplikasikan intrumen evaluasi; dan

5) mengolah hasil aplikasi instrumen.

Analisis hasil evaluasi yang mencangkup kegiatan:

1) menetapkan jenis dan arah tindak lanjut;

2) melakukan analisis; dan

3) menafsirkan hasil analisis.

Tindak lanjut yang mencangkup kegiatan:

1) menetapkan jenis dan arah tindak lanjut;

2) mengomunikasikan rencana tindak lanjut; dan

3) melaksanakan rencana tindak lanjut.

Pelaporan yang mencangkup kegiatan:

1) menyusun laporan layanan informasi;

2) menyampaikan laporan kepada pihak terkait (kepala sekolah atau
madrasah); dan

3) mendokumentasikan laporan.®*

11. Materi Layanan Informasi Karir

Menurut Mugiarso, materi layanan informasi dalam bidang karir kegiatanya

meliputi kegiatan pemberian informasi, sebagai berikut:

®Tohirin, Op. Cit, h. 147.



€.

f.

tugas-tugas perkembangan masa remaja berkenaan dengan kemampuan
dan perkembangan Karir;

perkembangan Kkarir di masyarakat;

sekolah menengah kursus-kursus beserta program pilihannya, baik
umum maupun kejuruan dalam rangka pengembangan Karir;

jenis-jenis, tuntutan dan syarat-syarat jabatan yang dapat yang dapat
dimasuki tamatan sekolah menengah seperti kemampuan, pengetahuan
dan keterampilan yang harus dimiliki;

kemungkinan permasalahan dalam pilihan pekerjaan, karir dan tuntutan
pendidikan yang lebih tinggi serta berbagai akibatnya; dan

pelaksanaan pelayanan bimbingan karir bagi peserta didik.

Sedangkan menurut Salahudin, materi layanan informasi dalam bidang karir

antara lain sebagai berikut:

a.

b.

program bimbingan karir mencangkup informasi dunia kerja, hubungan
industrial, dan layanan perkembangan belajar;

substansi dana dunia kerja, meliputi lapangan kerja, jenis, persyaratan
jabatan, prospek dunia kerja, dan budaya kerja;

substansi hubungan industrial, meliputi hubungan Kkerja, sarana
hubungan industrial, dan masalah khusus ketanegakerjaan; dan
substansi layanan perkembangan belajar, meliputi kesulitan belajar,
minat, dan bakat, masalah sosial dan masalah pribadi.

Berdasarkan pendapat para ahli, dapat dipahami bahwa materi layanan

informasi dalam bimbingan karir meliputi bidang pendidikan dan dunia kerja

yang mencangkup rencana dan pengambilan keputusan jangka pendek, jangka

menengah dan jangka panjang sesuai bakat, minat, dan cita-citanya.®®

12. Kegiatan Pendukung Layanan Informasi

Beberapa kegiatan pendukung layanan informasi adalah:

% C Purwanti, Meningkatkan Minat Studi Lanjut Ke SMK Melalui Layanan Informasi Karier
Pada Siswa Kelas VIl SMP Negeri 2 Salem, tersedia:
lib.unnes.ac.id/17334/1/1301408075,pdf.[diakses pada tanggal 30 Maret 2015 jam 13.00].



Aplikasi instrumen dan himpuanan data;

Instrumen untuk layanan informasi bisa disusun sendiri oleh
pembimbing atau memanfaatkan instrumen yang telah ada. Data hasil
aplikasi instrumen yang telah ada, termasuk data yang tercantum dalam
himpunan data dapat dipergunakan untuk: (1) menetapkan informasi
yang menjadi isi layanan informasi; (2) menetapkan calon peserta
layanan; dan (3) menetapkan calon penyaji termasuk nara sumber yang
akan diundang.

Konferensi kasus

Konferensi kasus dihadiri oleh stakeholders sekolah dan madrasah
seperti kepala sekolah dan wakil, pembimbing, guru, wali kelas, orang
tua, tokoh masyarakat, dan pihak-pihak lain yang terkait. Melalui
konferensi kasus dapat dibicarakan berbagai aspek penyelenggaraan
layanan informasi yang mencangkup: (1) informasi yang dibutuhkan
oleh subjek layanan; (2) subjek calon peserta layanan; (3) penyaji
layanan (termasuk nara sumber); (4) waktu dan tempat layanan; dan (5)
rencana operasional.

Kunjungan Rumah

Kegiatan ini dilakukan untuk mengetahui pendapat orang tua dan

kondisi kehidupan keluarga terkait dengan penguasaan informasi

tertentu oleh anak atau anggota keluarga lainya.



d.  Alih tangan kasus
Setelah mengikuti layanan informasi, mungkin ada diantara peserta
didik yang ingin mendalami informasi yang telah diterimanya
dengan permasalahan yang dialaminya. Untuk itu diperlukan lebih

lanjut.®®

Pemilihan Jurusan Di Perguruan Tinggi
1. Pengertian Pemilihan Jurusan di Perguruan Tinggi

Menurut Robbins Definisi Pemilihan adalah “pengambilan keputusan
merupakan suatu proses dimana seseorang menjatuhkan pilihannya dari
beberapa alternatif pilihan yang ada”.

Dari definisi-definisi para ahli bahwa pemilihan dapat di simpulkan
Definisi dalam “pemilihan jurusan ialah suatu pengambilan keputusan
merupakan suatu proses dimana seseorang menjatuhkan pilihannya dari
beberapa alternatif pilihan yang ada”. Dapat bermanfaat bagi peserta didik
dalam menentukan jurusan yang terbaik dan bermutu sesuai dengan
kemampuan bakat serta minat yang dimiliki oleh para peserta didik agar
menjadi lebih terarah dan sesuai dengan keinginan dan jurusan yang mereka
inginkan dan sesuai harapan. Pemilihan dapat ditentukan oleh peserta didik

sesuai dengan keinginan, serta jurusan yang diminati oleh peserta didik.

% Ibid, h. 145-156.



Menurut Kamus besar bahasa Indonesia pengertian dari “jurusan adalah
bagian dari suatu fakultas atau sekolah tinggi yang bertanggung jawab untuk
mengelola dan mengembangkan suatu bidang studi masalah jurusan akuntansi,
jurusan manajemen. Jadi dapat disimpulkan bahwa jurusan ialah bagian dari
satu fakultas atau perguruan tinggi untuk menetukan bagian-bagian suatu
bidang studi yang terdiri dari bebagai jurusan yaitu Akuntansi, Psikologi,
Teknik, Pendidikan dan lain-lain.®” Sedangkan perguruan tinggi adalah jenjang

pendidikan formal setelah pendidikan menengah.®®

2. Tujuan Penjurusan

a. mengelompokkan para peserta didik yang mempunyai kecakapan,
kemampuan, bakat dan minat yang relatif sama;

b. membantu mempersiapkan para peserta didik dalam melanjutkan
studi dalam memilih dunia kerjanya;

c. membantu meramalkan keberhasilan untuk mencapai prestasi yang
baik dalam kelanjutan studi dan dunia kerjanya; dan

d. membantu memperkokoh keberhasilan, dan kecocokan atas prestasi
yang akan dicapai di waktu mendatang (kelanjutan studi dan dunia
kerja).®

3. Cara Memilih Jurusan atau Program Studi
Memilih jurusan atau program studi di perguruan tinggi tidak boleh

dilakukan sembarangan dan asal-asalan, sebab kesalahan memilihnya akan

%’Redha Yulaina R, Peranan Guru BK Dalam Pemilihan Jurusan Di Perguruan Tinggi Pada
Siswa Kelas XII' SMKN 1 Gunung Putri Kabupaten Bogor Tahun 2011,
tersedia:http://Redhayulaina.blogspot.com...peranan-guru-bk-dalam-pemilihan-jurusan, [diakses
tanggal 30 Desember 2014 jam 09.00].

%8Renita Mulyaningtyas, Yusup Purnomo Hadiyanto, Bimbingan Dan Konseling Untuk SMA
DAN MA Kelas XII, Jakarta, Erlangga, h. 96.

*Ruslan A. Gani, Bimbingan Penjurusan, Bandung: Angkasa, 1986, h. 14.



berakibat tidak baik terhadap prestasi dan masa depan yang diinginkan.
Pertimbangan yang digunakan untuk memilih jurusan atau program studi di
perguruan tinggi sebenarnya tidak jauh berbeda dengan saat memilih jurusan
atau program studi di kelas XI, misalnya:
a.  Minat dan kemampuan pribadinya
Minat dan kemampuan pribadi menjadi faktor penentu dalam
memilih program studi (prodi) atau penjurusan.” Minat individu ditandai
dengan adanya rasa senang dan tidak senang, suka atau tidak suka
terhadap suatu pekerjaan, benda, situasi dan sebagainya. Setiap individu
mempunyai minat tersendiri. Minat timbul karena adanya informasi, atau
pengetahuan tentang suatu pekerjaan, benda situasi tadi. Yang penting
adalah memberikan informasi atau pengetahuan yang benar dan tepat
yang memberikan gambaran apa yang individu tersebut minati. Tes
minat pun banyak macam-macamnya, diantaranya saja skala minat kuder.
Yang diukur oleh skala minat ini adalah 10 minat yaitu minat terhadap:
(1) kerja lapangan (out door); (2) mesin atau alat-alat (mechanical); (3)
kerja dengan angka atau bilangan (computational); (4) menemukan fakta
(scientific); (5) berhubungan atau menghadapi orang lain (persuasive); (6)
artistik (artistic); (7) kerja tulisan atau membaca (literary); (8) musik

(musical); (9) sosial (Sosial service); dan (10) Ketata-laksanaan (clerical).

"0 panduan Memilih Perguruan Tinggi dan Lembaga Pendidikan Keterampilan dan Pelatihan
(LKP), Wahyu Promo Citra, Edisi 2, h. 32.



Kepribadian individu terbentuk karena:
1. Faktor temperamen, yang bersifat heriditas
Temperamen individu akan memperlihatkan suatu reaksi individu
yang bersangkutan cepat atau lambatnya terhadap stimulus
(rangsangan) tertentu. Menurut salah seorang ahli, Gordon W.
Allport, (Calvin S. Hall, Gardner Lindzey) mengemukakan definisi
tentang kepribadian ini sebagai berikut:
“Personality is the dynamic organization within the individual of
those psycho-psysical system that determine his unique
adjustments to his environment”.
Sesuai dengan makna dari definisi yang dikemukakan oleh
Allport, bahwa “kepribadian ini akan tampak terwujud sebagai: suatu
kualitas total perilaku individu (jasmani dan rohani), yang nampak

dalam melakukan penyesuain diri terhadap lingkungannya secara unik.

Unik di sini yang menandai khas seseorang dalam berbuat, dalam

bertindak, penampilan dan sebagainya”.”

2. Faktor karakter, yang berkembang karena lingkungan
Karakter adalah suatu perilaku yang konsukuen dan konsisten
tidaknya menghadapai aturan-aturan dan situasi yang sama atau
berbeda.
b.  Prestasi akademik atau prestasi belajar selama di SMA
Prestasi belajar merupakan hasil belajar seseorang. Belajar adalah

perubahan perilaku (Witherington). Perubahan perilaku yang dituntut

""Ruslan Abdul Gani, Op. Cit, h. 9.



dalam belajar sedikitnya mencangkup tiga aspek: yaitu kognitif, afektif
dan psikomotor (Bloom). Prestasi belajar (kecakapan nyata) yang dapat
dengan segera didemonstrasikan dan dapat diuji saat itu juga,
pengukurannya (testing, dan non testing), relatif lebih muda dari pada
mengukur kecakapan potensial (bakat dan minat). Namun sebagaimana
telah dikemukakan, bahwa:
1) prestasi belajar pada umunya belum dapat mencerminkan
keselurahan belajar; dan
2) prestasi belajar yang merupakan kecakapan nyata akan lebih baik bila
dilengkapi dengan hasil pengukuran kecakapan potensial (bakat, dan
minat).”
Hasil tes psikologis
Hasil tes psikologis seperti hasil tes bakat, tes minat dan tes
kepribadian. Bahan pertimbangan lain dalam penjurusan adalah hasil
pengukuran tes bakat. Hal ini tidak semua sekolah mampu melaksanakan.
Selain masalah alat ukurnya itu sendiri juga kewenangan dalam
penggunaanya. Namun yang penting bukan pelaksanaanya, melainkan
hasil pengukuranya. Tes bakat (khusus) ini banyak bermacam antara lain
yaitu DAT (Differential Aptitude Test). DAT dapat mengukur delapan
jenis bakat khusus yaitu: (1) penalaran verbal (verbal reasoning); (2)

kemampuan angka (numerical ability; (3) penalaran abstrak (abstract

2|bid, h. 44-45.



reasoning; (4) penalaran mekanis (mechanical reasoning); (5) tilikan
ruang (space relation); (6) kecepatan dan ketelitian klerikal (clerical
speed and accuracy); (7) pemakaian bahasa mengeja (language usage:
spelling); dan (8) pemakaian bahasa, tata bahasa (language
usage:grammary).”
Kemampuan sosial ekonomi keluarga atau orang tua atau wali

Salah seorang tokoh (bimbingan Kkarir) yaitu Super, berpendapat
bahwa “hakekat pola karir seseorang ditentukan oleh tingkat sosial
ekonomi orang tuanya”. Dia juga mengemukakan bahwa hubungan awal
yang dilakukan oleh seseorang dengan dunia kerja melalui perantaraan
orang tua, keluarga dan teman-temanya. Tujuan akhir dari penjurusan
akan mengarah pada dunia kerja atau jabatan apa kelak bagi mereka.

Dengan tingkat sosial ekonomi yang mereka miliki, para orang tua
akan mempunyai andil yang besar, terutama yang berhubungan dengan
masalah fasilitas. Apalagi dalam situasi kini dimana persaingan yang
demikian ketat untuk memperoleh kesempatan pendidikan yang memadai.
Sebab dengan kesempatan pendidikan yang memadai para orag tua akan
mengharapkan hasil yang memadai para orang tua akan mengharapkan

hasil yang memadai.”

Ibid, h.21-22.
"Ibid, h. 54-55.



Bagi orang yang hidup dalam ekonomi, memilih jurusan tidak akan
menjadi masalah. Biaya yang nantinya harus ditanggung dapat
diselesaikan dengan mudah baik dari pengeluaran studi, biaya hidup,
lokasi tempat tinggal, dan lain sebagainya. Bagi masyarakat golongan
menengah ke bawah, lokasi dan biaya merupakan masalah yang sangat
diperhitungkan.”

e.  Peluang kursi pada jurusanyang dipilih

Perhatikan daya tampung suatu jurusan di PTN dan PTS favorit. Pada
umumnya memiliki kuantitas yang terbatas dan diperebutkan oleh banyak
orang. Jangan membebani diri anda dengan target untuk berkuliah di
tempat tertentu dengan jurusan tertentu yang favorit. Adanya seleksi
massal yang murni seperti UMPTN, SPMB, Sipenmaru dan lain
sebagainya dapat menjegal masa depan studi anda jika tidak
dipersiapakan dan diperhitungkan matang-matang. Pelajari soal-soal
seleksi dan ikuti ujian try out sebagai percobaan anda dalam mengukur
kemampuan yang anda miliki. Namun jangan terlalu minder dengan hasil
yang didapat. Jika pada SPMB ada 2 jurusan yang dapat dipilih, pilih satu
jurusan dan tempat yang anda cita-citakan dan satu jurusan lain atau
lokasi lain yang sesuai atau sedikit di bawah kemampuan anda.

f. Lokasi, letak, akomodasi ke perguruan tinggi

" Strategi Pemilihan Jurusan Di Perguruan Tinggi, tersedia:

http://www.dispsiad.mil.id...strateqi%20p..., [diakses pada tanggal 9 Januari 2015 jam 16.40].




Jika dana yang ada terbatas maka pilihlah lokasi kuliah yang dekat
dengan tempat tinggal atau lokasi luar kota yang memiliki biaya hidup
yang rendah. Pilih juga tempat kuliah yang biaya pendidikan yang tidak
terlalu tinggi. Jika dana yang ada nanti belum mencukupi, maka carilah
beasiswa, keringanan, pekerjaan paruh waktu atau freelance atau sponsor
untuk mencukupi kebutuhan dana anda. Jangan jadikan pula uang sebagai
faktor yang sangat menghambat masa depan anda.

4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Individu Dalam Memilih Jurusan
Faktor-faktor yang mempengaruhi individu dalam memilih jurusan
kuliah. Martini disebutkan bahwa pada dasarnya faktor-faktor tersebut antara
lain adalah: (a) faktor budaya; (b) faktor sosial, salah satunya teman sebaya; (c)
faktor pribadi; dan (d) faktor psikologis.’®
Sedangkan beberapa faktor lainya yang mempengaruhi seseorang dalam
memilih perguruan tinggi dan memilih penjurusan diantaranya:
a.  Faktor internal

Salah satu faktor internal yang memiliki peran besar dalam
menetukan pilihan perguruan tinggi dan penjurusan dalah individu (diri
sendiri). Individu bisa menilai minat serta bakat yang cocok sesuali
dengan penjurusan yang diinginkan. Faktor individu dapat menjadi modal

dan penentu kesuksesan belajar di perguruan tinggi. Minat, motivasi,

"*Dwi Pratiwi Priastuti, Hubungan Konformitas teman sebaya dengan intensi pemilihan
jurusan kuliah pada siswa kelas X1 Di SMA Negeri 3 Malang, tersedia: http:// psikologi.ub.ic.id...Dwi-
Pratiwi-Priastuti-105120301111028-psikol [diakses pada tanggal 09 Januari 2015, jam 19.00]



disiplin, rajin, inisiatif, kemandirian, dan semua sikap serta tindakan
positif penentu utama keberhasilan menempuh proses pembelajaran di
perguruan tinggi.

Pahami perguruan tinggi yang menjadi tujuan

Banyak sekali perguruan tinggi yang ada di Indonesia. Mulai dari
Perguruan Tinggi Negeri (PTN), Perguruan Tinggi Swasta (PTS),
Perguruan Tinggi Islam milik Kementerian Agama (Kemenag) hingga
perguruan tinggi kedinasan milik suatu kementerian. Jika berminat
terhadap suatu perguruan tinggi, ada baiknya datang langsung ke
perguruan tinggi bersangkutan. Dengan mendatangi langsung, calon
mahasiswa bias bertanya banyak hal tentang kampus dan jurusan yang
diinginkan. Bagi yang berada di luar kota, cara paling mudah adalah
mencari di dunia maya. Agar tidak buta informasi tentang perguruan
tinggi atau kampus dan penjurusan yang diinginkan, tidak ada salahnya
mencari tahu melalui google atau situs pencarian sejenis di internet.

Hal yang harus diperhatikan adalah informasi mencangkup fasilitas
fisik kampus, jumlah dan kompetensi dosen, prestasi civitas akademika,
dosen, fasilitas teknologi dan sarana internet, prestasi institusi, akreditas
program studi dan institusi, dan informasi lainya yang menyangkut semua

aspek pengelolaan perguruan tinggi.



c.  Biaya selama pendidikan
Faktor terakhir dalam memilih perguruan tinggi. Jika sudah

menemukan perguruan tinggi yang diinginkan bersama prodinya, maka
langkah selanjutnya dalah menyiapkan biaya yang dibutuhkan selama
menempuh pendidikan di perguruan tinggi. Targetkan juga beberapa lama
pendidikan akan ditempuh agar mudah melakukan kalkulasi biaya.
Masukkan juga komponen biaya hidup, seperti biaya kost, uang makan
sehari-hari hingga biaya perlengkapan ringan seperti foto copy tugas,
biaya buku, biaya SKS, uang praktek dan biaya administrasi lainya.’’

5.  Masalah-Masalah Memasuki Perguruan Tinggi
Masalah yang dihadapi peserta didik dalam memasuki perguruan tinggi,

diantaranya:

a. pilihan untuk memasuki perguruan tinggi yang sesuai dipengaruhi oleh
orang tua atau teman sehingga peserta didik belum menyadari betapa
pentingnya pilihan itu untuk dirinya sendiri;

b. belum siap dalam menyesuaikan diri untuk belajar di perguruan tinggi,
studi belum di rencanakan dengan baik;

c. belum dapat menggunakan berbagai sumber ilmu pengetahuan yang
disediakan di perpustakaan, belum dapat mengembangkan kebiasaan

belajar dengan baik; dan

"Op. cit. h. 30-31.



d. kemampuan belajar masih kurang, belum menyadari bahwa belajar
sangat penting untuk dirinya sendiri.”
6. Lembaga Perguruan Tinggi

Lembaga perguruan tinggi terdapat beberapa bentuk lembaga yaitu:
a. Universitas

Universitas adalah perguruan tinggi yang menyelenggarakan
pendidikan akademik dapat pula menyelenggarakan pendidikan
profesional dalam sejumlah displin ilmu pengetahuan, teknologi dan
kesenian tertentu. Universitas terdiri atas 3 (tiga) fakultas kelompok IPA
dan 2 (dua) fakultas kelompok IPS atau lebih yang menyelenggarakan
program diploma dan masing-masing terdiri atas dua jurusan atau lebih
yang menyelenggarakan satu atau lebih program studi. Universitas yang
memenuhi syarat dapat menyelenggarakan program magister atau strata
dua, program doktor atau strata tiga (S-3), program spesialis satu (sp-1),
dan program spesialis dua (Sp-2). Suatu bentuk perguruan tinggi yang
menyelenggarakan beberapa jenis pendidikan keahlian, seperti bidang
kedokteran, teknik, sosial politik, pendidikan, hukum, ekonomi.

Contohnya: Universitas Indonesia (Ul), yang memiliki beberapa fakultas,

’® Ujang Sukendar, Hubungan Fungsi Bimbingan Karir Dengan Minat Melanjutkan Ke
Perguruan Tinggi Pada Siswa SMAN 7 Jakarta, 2008, tersedia:
http//repository.uinjkt.ac.iddspacebitstream...UJANG%20SUKENDAR-PSI.pd.., [diakses pada tanggal
9 Januari 2015 jam 17.00].



seperti: fakultas kedokteran, fakultas teknik, fakultas sospol. Selanjutnya
setiap fakultas akan terbagi dalam beberapa jurusan.”
b. Institut

Institut adalah perguruan tinggi yang menyelenggarakan pendidikan
profesional dalam sekelompok disiplin ilmu pengetahuan, teknologi atau
kesenian. Sejarah institut terdiri dari tiga fakultas atau lebih yang
menyelenggarakan program sarjana atau strata satu (S-1) dan atau
program diploma dan masing-masing terdiri atas dua jurusan atau lebih
yang menyelenggarakan satu atau lebih yang menyelenggarakan satu atau
lebih  program studi. Institut yang memenuhi syarat dapat
menyelengarakan program magister atau strata dua (S-2), program doktor
atau strata tiga (S-3), program spesialis satu (Sp-1), dan program spesialis
dua (Sp-2). Suatu bentuk perguruan tinggi yang menyelenggarakan
pendidikan hanya satu kelompok bidang keahlian saja. Contoh: Institut
Teknik Bandung (ITB), yang hanya menyelenggarakan pendidikan
bidang teknik, Institut Keguruan dan Ilmu Pendidikan (IKIP), hanya
menyelenggarakan pendidikan bidang keahlian pendidikan.®
c. Akademi

Akademi adalah perguruan tinggi yang menyelenggarakan program

pendidikan profesional dalam satu cabang atau sebagian cabang ilmu

" Renita Mulyaningtyas, Yusup Purnomo Hadiyanto, Op. Cit. h. 97
% Ibid, h. 96-97.



pengetahuan, teknologi, atau kesenian tertentu. Akademi suatu bentuk
perguruan tinggi yang hanya menyelenggarakan satu bidang pendidikan
secara khusus. Contohnya: Akademi Bahasa Asing (ABA), Akademi IImu
Pelayaran (AIP).2
d. Sekolah Tinggi

Sekolah tinggi adalah perguruan tinggi yang menyelenggarakan
pendidikan profesional dan akademik dalam lingkup satu disiplin ilmu
pengetahuan, teknologi atau kesenian tertentu. Suatu bentuk perguruan
tinggi yang menyelenggarakan pendidikan keahlian khusus dan tidak
terdiri dari bermacam-macam fakultas. Contohnya: Sekolah Tinggi lImu
Administrasi (STIA), Sekolah Tinggi Teknologi Dirgantara (STTD).%
e. Politeknik

Politeknik adalah perguruan tinggi menyelenggarakan program
pendidikan profesional dalam sejumlah bidang pengetahuan khusus.
Politeknik terdiri atas tiga jurusan atau lebih yang menyelenggarakan
program diploma satu (D-1), program diploma-dua (D-2), program
diploma tiga (D-3), dan program diploma empat (D-4). Contoh Politeknik
Negeri Jakarta, Politeknik Negeri Surabaya, dan Politeknik Negeri

Medan.®

&bid, h. 96.
8 1hid, h. 96.
8 bid, h. 96.



7.

Perguruan Tinggi Negeri, Swasta, dan Kedinasan

Selain bentuk akademi, politeknik, sekolah tinggi, institut dan universitas,

perguruan tinggi di Indonesia dapat dikelompokkan menjadi tiga bagian yaitu:

a.

Perguruan Tinggi Negeri (PTN)

Perguruan Tinggi Negeri (PTN) adalah satuan pendidikan tinggi yang
diselenggarakan oleh pemerintah, khususnya departemen yang
bertanggung jawab atas pendidikan tinggi. Untuk memasuki perguruan
tinggi negeri, seorang calon mahasiswa diharuskan memiliki ijazah (Surat
Tanda Tamat Belajar) SLTA dan lulus ujian seleksi masuk perguruan
tinggi negeri (SPMB: Seleksi Penerimaan Mahasiswa Baru). Mengingat
terbatasnya jumlah perguruan tinggi negeri di Indonesia, maka tidak
setiap orang (lulus SLTA) berkesempatan untuk menempuh pendidikan di
perguruan tinggi negeri. Contoh perguruan tinggi negeri di Indonesia
antara lain Universitas Indonesia (Ul), Universitas Gadjah Mada,
Universitas Sumatera Utara dan Universitas Hasanuddin.

Oleh karena diselenggarakan oleh pemerintah, maka sebagian dana
yang diperlukan untuk melaksanakan pendidikan di perguruan tinggi
negeri juga berasal dari pemerintah yang diambil dari kas negara dalam
bentuk subsidi. Dengan demikian, biaya pendidikan di perguruan tinggi
negeri yang harus ditanggung masyarakat (mahasiswa) menjadi relatif
lebih murah dari pada perguruan tinggi swasta. Namun hal ini tidak

berlaku lagi bagi perguruan tinggi yang berstatus sebagai Badan Hukum



Milik Negara (BHMN). Perguruan tinggi negeri BHMN sudah
diperkenankan untuk mengelolah dana pendidikan secara mandiri dan
tidak tergantung pada subsidi pemerintah lagi. Dampaknya, biaya
pendidikan menjadi lebih mahal. Perguruan tinggi yang berstatus BHMN
di Indonesia yaitu Universitas Indonesia, Universitas Gadjah Mada,
Universitas Sumatera Utara, Universitas Pendidikan Indonesia, Institut
Pertanian Bogor dan Institut Teknologi Bandung.®*

Perguruan Tinggi Swasta (PTS)

Perguruan Tinggi Swasta (PTS) adalah satuan pendidikan tinggi yang
diselenggarakan oleh badan penyelenggara PTS yang berbentuk yayasan,
perkumpulan sosial atau badan wakaf. Perguruan tinggi swasta memiliki
otonomi penuh untuk menyelenggarakan pendidikan sendiri, tidak secara
langsung bergantung pada pemerintah.

Jumlah perguruan tinggi swasta di Indonesia sangat banyak.
Perguruan tinggi swasta berperan penting dalam mengakomodasi
permintaan masyarakat terhadap dunia pendidikan tinggi, akibat
terbatasnya jumlah perguruan tinggi negeri yang berkualitas. Beberapa
contoh perguruan tinggi swasta di Indonesia antara lain: Universitas
Trisakti, Universitas Bina Nusantara, Universitas Pelita Harapan (DKI
Jakarta), Universitas Parahyangan, Universitas Pakuan, Universitas Islam

Bandung (Jawa Barat), Universitas Atma Jaya, Universitas Islam

#1bid, h. 97.



Indonesia, Universitas Sanata Dharma (D.l. Yogyakarta), Universitas
Kristen Petra, Universitas Surabaya, dan Universitas Muhammadiyah
Malang (Jawa Timur), Universitas Santo Thomas, Universitas Widya
Mandira, Universitas HKBP Nommensen, Universitas Bung Hatta,
Universitas Internasional Batam, dan lain-lain.®

c.  Perguruan Tinggi Kedinasan (PTK)

Perguruan Tinggi Kedinasan (PTK) adalah satuan pendidikan tinggi
yang diselenggarakan oleh menteri pimpinan Lembaga Pemerintah Non-
Departemen (LPND). PTK juga dapat dikelompokkan menjadi PTK
negeri dan PTK swasta. Contoh perguruan tinggi kedinasan di Indonesia
antara lain: Sekolah Tinggi Akuntasi Negara (Negeri), Sekolah Tinggi
Pemerintahan Dalam Negeri (Negeri), dan Sekolah Tinggi lImu Statistik

(Negeri), serta Politeknik Gajah Tunggal (Swasta).®

8.  Tips Masuk Perguruan Tinggi

Beberapa tips yang bias dilakukan agar dapat sukses masuk ke perguruan
tinggi:
a.  Fokus belajar

Fokus belajar menjadi kunci mempersiapkan diri masuk perguruan

tinggi. Mempersiapkan diri belajar jauh-jauh hari sangat membantu dalam

% 1bid, h. 98.
®|pid, h. 97-98.



memperkaya materi. Karena secara umum, semakin menguasai materi
tentu akan mudah untuk menyelesaikan soal yang diberikan.
Mengikuti program bimbingan belajar

Layanan bimbingan belajar (bimbel) sangat membantu peserta didik
mempersiapkan materi. Melalui penyelesaian dan pembahasan soal-soal,
menjadikan peserta didik kian matang dalam penguasaan materi.
Mengikuti program Bimbel juga dapat menimbulkan rasa percaya diri,
sehingga mental lebih siap untuk mengikuti seleksi. Sebagai latihan untuk
mengetahui kesiapan materi yang telah diterima selama mengikuti
Bimbel, tidak ada salahnya untuk mengikuti program try out.
Pelajari materi soal tahun sebelumnya

Kiat ini dilakukan sebagai bagian dalam upaya penguasaan materi.
Tidak jarang, ada beberapa soal bahkan materi yang hampir sama hanya
berbeda cara penyelesaiannya.
Pilih jurusan sesuai minat dan kemampuan

Minat dan kemampuan menjadi faktor penentu dalam memilih
program studi (prodi) atau penjurusan. Memilih prodi atau jurusan
berdiskusi baik dengan guru, orang tua atau orang yang kita percaya
untuk menentukan pilihan.
Istirahat cukup dan berdoa

Satu hari menjelang ujian masuk perguruan tinggi adalah waktu yang
tepat untuk beristirahat menenangkan pikiran, karena keesokan hari

dipastikan banyak energi dan pikiran yang terpakai. jika semua tips sudah



dijalankan dengan baik langkah selanjutnya adalah berdoa kepada Allah

SWT. Berdoa untuk diberi kesuksesan dan kemudahan dalam

mengajarkan soal ujian.?’

9.  Seleksi Masuk Perguruan Tinggi

Penerimaan mahasiswa baru harus memenuhi prinsip adil dan tidak
disriminatif dengan tidak membedakan jenis kelamin, agama, suku, ras,
kedudukan sosial, dan tingkat kemampuan ekonomi calon mahasiswa serta
tetap memperhatikan potensi calon mahasiswa dan kekhususan perguruan
tinggi. Perguruan - tinggi sebagai  penyelenggaraan pendidikan setelah
SMA/SMK/MA/MAK menerima calon mahasiswa yang berprestasi akademik
tinggi dan diprediksi akan berhasil menyelesaikan studi di perguruan tinggi dan
diprediksi akan behasil menyelesaikan studi di perguruan tinggi berdasarkan
prestasi akademik dan rekomendasi Kepala Sekolah. Peserta didik yang
berprestasi tinggi dan secara konsisten menunjukkan prestasinya tersebut layak
mendapatkan kesempatan untuk menjadi calon mahasiswa di PTN.

Sekolah sebagai satuan pendidikan dan guru sebagai pendidikan diyakini
selalu menjujung tinggi kehormatan dan kejujuran sebagai bagian dari prinsip
pendidikan berkarakter. Dengan demikian sekolah diberi kepercayaan
merekomendasikan peserta didiknya untuk mendaftar. Seleksi Nasional Masuk
Perguruan Tinggi Negeri (SMPTN) Tahun 2014, Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan (Kemdikbud) memastikan membebaskan biaya pendaftaran.

Namun untuk pelaksanaan Seleksi Bersama Masuk Perguruan Tinggi Negeri

¥0p. Cit. h. 32-33.



(SBMPTN) Tahun 2014 masih dikenakan biaya. Meski demikian, Kemdikbud
berupaya untuk menurunkan biaya pendaftaran SBMPTN. Tiga jalur seleksi
calon mahasiswa untuk masuk PTN, diantaranya:

a.  Seleksi Nasional Masuk Perguruan Tinggi Negeri (SBMPTN) akan
dilakukan berdasarkan prestasi akademik peserta didik, seperti rapor,
hasil UN dan Prestasi lain.;

b.  Jalur Seleksi Bersama Masuk Perguruan Tinggi (SBMPTN). Peserta akan
menjalani tes tertulis, adapun biaya disubsidi pemerintah;

c.  jalur mandiri dengan daya tampung maksimal 20% di Perguruan Tinggi
Nasional (PTN). Sistem penilaian seleksinya menggunakan tiga indeks
yakni peserta didik, sekolah dan wilayah. Indeks peserta didik dengan
indikator, nilai rapor, kelengkapan nilai rapor, pencapaian nilai pelajaran
dibanding kriteria ketuntasan minimal nilai UN, dan prestasi lainya.
Indeks sekolah dengan indikator nilai rata-rata UN, nilai SBMPTN dan

SNMPTN tahun sebelumnya.®

D. Penelitian yang Relevan

Berdasarkan telaah pustaka dan kajian penulis ditemukan penelitian yang
relevan dengan penelitian penulis yaitu: Redha Yulaina R, yang meneliti tentang
“Peranan Guru BK Dalam Pemilihan Jurusan Di Perguruan Tinggi Pada Siswa
Kelas XII SMKN 1 Gunung Putri Kabupaten Bogor Tahun 2011” dengan subyek

penelitian menggunakan teknik claster random sampling acak klaster. Sampel yang

880p. Cit. h. 33-34.



diambil adalah kelas XII elektro dengan jumlah peserta didik 45 orang. Pemberian
layanan informasi dapat menimbulkan kemandirian memilih karir peserta didik.
Kemandirian sebagai kebutuhan psikologis merupakan suatu tugas bagi remaja.
Dalam hal ini menggambarkan bentuk sikap dimana seorang peserta didik mampu
memahami diri, memahami kemampuanya, menemukan sendiri apa yang dilakukan,
menentukkan dalam kemungkinan-kemungkinan dari hasil perbuatannya dan akan
memecahkan sendiri masalah yang dihadapinya serta tidak akan terpengaruh apalagi
meminta bantuan kepada orang lain. Dengan kemandirian, remaja harus belajar dan
berlatih dalam membuat rencana, memilih alterrnatif lain, membuat keputusan,
bertindak sesuai dengan keputusannya sendiri serta bertanggung jawab atas segala
sesuatu. Bahwa layanan informasi bimbingan karir perlu diberikan kepada siswa
untuk menyaring serta menyeleksi potensi yang dimiliki oleh para peserta didik
dalam menentukan pilihannya untuk mewujudkan dirinya pada pekerjaan atau jabatan
atau karir yang akan ditempuh dikemudian hari.

Makin banyak informasi yang tepat dan benar yang diperoleh para peserta
didik mengenai dirinya dan berhubungan dengan masalahnya, maka makin cocok

keputusan yang diambil %

%Redha Yulaina R, Peranan Guru BK Dalam Pemilihan Jurusan Di Perguruan Tinggi Pada
Siswa Kelas XII SMKN 1 Gunung Putri Kabupaten Bogor Tahun 2011, tersedia:http://
Redhayulaina.blogspot.com...peranan-guru-bk-dalam-pemilihan-jurusan, [diakses tanggal 30
Desember 2014 jam 09.00]



E. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir merupakan sintesis tentang hubungan antara dua variabel
yang disusun dari berbagai teori yang telah dideskripsikan. Menurut Sugiyono,
“kerangka pemikiran merupakan sintesa tentang hubungan antara variabel yang
disusun dari berbagai teori yang dideskripsikan”.90

Kerangka berpikir dalam penelitian ini adalah bahwa layanan informasi dalam
pemilihan jurusan di perguruan tinggi diharapkan dapat membantu peserta didik
dapat menerima dan memahami berbagai informasi yang dapat digunakan sebagai
bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan karir, khusunya memilih jurusan
atau studi di perguruan tinggi. karena layanan informasi juga bertujuan agar individu
atau peserta didik mengetahui dan menguasai informasi yang selanjutnya
dimanfaatkan untuk keperluan hidupnya sehari-hari dan perkembangan dirinya.®
Apabila peserta didik sudah diberikan layanan informasi tentang jurusan yang akan
dipilih di perguruan tinggi dan peserta didik dapat menguasai berbagai kemampuan
dalam memilih jurusan dengan melihat berbagai aspek. Dan layanan informasi karir
memegang peranan yang sangat penting, karena peserta didik memerlukan berbagai
informasi atau penerangan mengenai pemahaman terhadap dirinya dalam kaitanya
dengan dunia kerja, pendidikan, sosial, dan masalah-masalah kemasyarakatan

lainya.*? Berikut ini kerangka berpikir dalam penelitian ini:

%Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D),
Bandung, Alfabeta, 2012, h. 60.

% Toharin, Bimbingan dan Konseling Di Sekolah dan Madrasah (berbasis Integrasi), Jakarta,
PT Raja Grafindo Persada, 2007, h. 143.

%Trisma Sulyganistia, Penerapan Layanan Informasi Karier Dengan Menggunakan Media
Flashcard Untuk Meningatkan Kemantapan Perencanaan Karier Siswa Kelas XI SMA Negeri 11
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Gambar 1 : Kerangka Berpikir Penelitian

Surabaya, 2013, tersedia: http:// ejournal. Unesa.ac.id/article/5646/13/article.pdf [diakses pada tanggal

09 Januari 2015, jam 19.00]



F.  Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian.”® Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui apakah
ada pengaruh layanan informasi dalam pemilihan jurusan di perguruan tinggi pada
peserta didik kelas X1 di Sekolah SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung tahun pelajaran
2015-2016.

Ha Ada pengaruh layanan informasi dalam pemilihan jurusan
di  perguruan tinggi pada peserta didik kelas Xl di
SMA  Al-Azhar 3 Bandar Lampung tahun pelajaran
2015/2016.

Ho Tidak ada  pengaruh  layanan informasi dalam pemilihan
jurusan di perguruan tinggi pada peserta didik
kelas X1 di SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung tahun pelajaran

2015/2016.
Ho “H1=Ho
Ha M1 # Ho

Untuk pengujian hipotesis, selanjutnya nilai t(tniung), dibandingkan dengan
nilai-t dari table distribusi t(twpe). Cara penentuan nilai tipe didasarkan pada taraf
signifikasi tertentu (misal o = 0, 05) dan dk = n-1.

Kriteria pengujian hipotesis untuk uji satu pihak kanan, yaitu:

Tolak Ho, jika thitung > ttaner dan

Terima Ho, jika thitung < trapel. o

%sugiyono, Op. Cit, h. 96.
allofyousearch. Pengujian Hipotesis Dua Sampel, (on-line) bologspot: palembang. tersedia:
http://allofyousearch.blogspot.com/2014/11/pengujian-hipotesis-komparatif-dua.html  (diakses 14
februari 2015 jam 21.45).
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BAB Il1
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis kuantitatif, banyak menggunakan
angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta
penampilan dari hasilnya. Demikian juga tetap dipakai kesimpulan penelitian menjadi
lebih baik apabila disertai dengan tabel, grafik, bagan, gambar atau tampilan lain.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian pre-experimental.
Alasan peneliti menggunakan metode ini karena dalam rancangan metode pre-
experimental, peneliti mengamati satu kelompok utama dengan melakukan intervensi
di dalamnya sepanjang penelitian, selain itu di dalam metode ini tidak menggunakan
kelompok kontrol untuk dibandingkan dengan kelompok eksperimen.

Jenis desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah One Group Pretest and
Post-test Design yaitu pada rancangan penelitian ini mula-mula suatu kelompok
subjek diberikan pretest kemudian dilaksanakan perlakuan dalam jangka waktu
tertentu kemudian dilakukan pengukuran kembali post-test untuk membandingkan

keadaan sesudah dan sebelum perlakuan.

Dengan demikian pengukuran dilakukan sebanyak dua kali yaitu sebelum dan
sesudah perlakuan. Pertama dilakukan pengukuran (pre-test) dengan menggunakan

skala komunikasi interpersonal kemudian diberi perlakuan dalam jangka waktu



tertentu dengan menggunakan konseling kelompok. Kemudian dilakukan pengukuran
kembali (post-test) dengan menggunakan skala yang sama, yaitu skala komunikasi
interpersonal guna melihat ada atau tidaknya pengaruh perlakuan yang diberikan
terhadap subjek yang diteliti. Dengan demikian hasil perlakuan dapat diketahui lebih
akurat, kareaan dapat membandingkan dengan keadaan sebelum diberi perlakuan.*

Desain penelitian dapat dilihat sebagai berikut:

Pengukuran Pengukuran
(Pretest) Perlakuan (Posttest)
0O X 0,

Gambar 2 : Pola One Group Pretest-Posttest Design

Keterangan:

Ol1  : Pengukuran awal tentang informasi Karir jurusan yang ada diperguruan
tinggi pada peserta didik kelas X1 di SMA Al-azhar 3 Bandar Lampung
sebelum diberikan perlakuan akan diberikan
pretest. Pengukuran dilakukan dengan memberikan skala pemilihan
jurusan di perguruan tinggi. Jadi, pretest ini mengumpulkan data peserta
didik yang belum mengetahui informasi karir tentang jurusan yang ada
di perguruan tinggi dan belum mendapatkan perlakuan.

X : Pemberian perlakuan dengan menggunakan layanan informasi Karir
terhadap peserta didik yang belum mengetahui informasi tentang

jurusan yang ada di perguruan tinggi. Rencana pemberian treatment

> Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung
:Alfabeta, 2013) h. 110
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akan dilakukan 4 kali pertemuan dengan waktu 45 menit dan setiap

pemberian layanan informasi

karir dilakukan 2 Kkali

pertemuan

dalam perminggu untuk dapat memaksimalkan ketercapaian tujuan

tertentu. Adapun sub-sub tema dalam pertemuan dapat dilihat pada

tabel 2:

Tabel 2

Tahapan Pertemuan dalam Layanan Informasi Pemilihan Jurusan

di Perguruan Tinggi

No | Pertemuan Sub Tema Jumlah Waktu
Pertemuan
1. 1 PRETES 1 kali pertemuan | 45 Menit
2. 2 « Pengertian pemilihan | 1 kali pertemuan | 45 Menit
jurusan di  perguruan
tinggi
« Tujuan penjurusan
« Cara pemilihan jurusan
di perguruan tinggi
e Faktor-faktor pemilihan
jurusan di  perguruan
tinggi
3. 3 * Mengulas materi 1 kali pertemuan | 45 Menit
* Menjelaskan ~ macam-
macam fakultas
Menjelaskan  jurusan-
jurusan di perguruan
tinggi dan  prospek
kedepanya
4. 4 POSTEST 1 kali pertemuan | 45 Menit

Pemberian posttest untuk mengukur layanan informasi terhadap peserta

didik setelah diberikan perlakuan (X), dalam posttest akan didapatkan data

hasil dari pemberian perlakuan layanan informasi pemilihan jurusan di




perguruan tinggi terhadap peserta didik menjadi tahu atau tidak sama sekali
tahu.
B. Variabel Penelitian
» Variabel Independen atau bebas (X)

Variabel independen atau bebas adalah variabel yang mempengaruhi
atau penyebab. Pada penelitian sebagai variabel bebas adalah Pengaruh
Layanan Informasi Karir.

» Variabel Dependen atau terikat (Y)

Variabel dependen atau terikat adalah variabel yang tidak bebas
variabel tergantung. Pada penelitian ini sebagai variabel terikat adalah
pemilihan jurusan di perguruan tinggi.

Dalam penelitian ini- layanan informasi karir diberi simbol (X)
sementara pemilihan jurusan di perguruan tinggi merupakan variabel terikat
yang diberi simbol (). Jadi kolerasi antara dua variabel tersebut dapat dilihat

pada gambar 3:

Pemilihan Jurusan

Layanan Informasi ) L
Di Perguruan Tinggi

Karir

(X) (Y)

Gambar 3 : Variabel Penelitian



C. Definisi Operasional

Variabel bebas penelitian adalah pengaruh layanan informasi. Variabel bebas

disebut juga variabel eksperimen (eksprimental variabel). Adapun variabel terikat

peneliti ini adalah pemilihan jurusan di perguruan tinggi. Berikut ini penjelasan

mengenai variabel-variabel secara operasional pada tabel:

Tabel 4
Definisi Operasional
N | Variabel Definisi Indikator Alat Hasil Ukur | Skala
@) Operasional Ukur Ukur
1. | Variabel | Layanan
bebas informasi
(X): karir
Layanan | adalah
Informas | layanan
i Karir yang
diberikan
kepada
peserta
didik
tentang
pengetahua
n atau
informasi
yang
sedang
dibutuhkan
, dengan
layanan
2. | Variabel | informasi minat  dan | Skala Angket Interv
terikat ini peserta kemampuan | penilaia | (kuesione | al
(Y): didik pribadi; n r
Pemiliha | mendapatk prestasi pemiliha | pemilihan
n an akademik; n jurusan di
Jurusan | pengetahua hasil tes | jurusan | pergurua
di n mengenai psikologis; di n tinggi
Pergurua | karir kemampuan | pergurua | sejumlah




n Tinggi

seperti
pendidikan
dan
pekerjaan

Pemilihan
jurusan di
perguruan
adalah
pengambil
an
keputusan
dari
beberapa
jurusan
yang ada
di fakultas
perguruan

tinggi.

sosial
ekonomi,
keluarga
atau orang
tua;
peluang
kursi  pada
jurusan yang
dituju; dan
lokasi, letak,
akomodasi
perguruan

tinggi

n tinggi
peserta
didik
dari
sangat
rendah-
sangat
tinggi
43-215

43 item
pernyataa
n

SS=
Sangat
Setuju

S= Setuju
RG=
Ragu-
ragu

TS=
Tidak
Setuju
STS=
Sangat
Tidak
Setuju

D. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling

1. Populasi

Populasi menurut Sugiyono adalah “wilayah generalisasi yang terdiri
atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”.

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.

Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XI SMA Al-
azhar 3 Bandar Lampung tahun pelajaran 2015/2016 . Sebagaimana yang

dijelaskan dalam tabel 5:




Tabel 5
Jumlah Populasi Penelitian

Kelas Jurusan Jumlah Peserta didik
Xl IPA1 37
Xl IPS 2 32
Total 69

Sumber: Administrasi SMA AL-AZHAR 3 Bandar Lampung
2. Sampel dan Teknik Sampling
a. Sampel
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Menurut Gay
dan Diehl apabila penelitian eksperimental, sampel minimumnya adalah 20
subjek per group. Adapun sampel penelitian ini sebanyak 15 peserta didik
kelompok eksperimen dan 15 peserta didik kelompok kontrol.
b. Teknik Sampling
Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling yaitu
teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. yang memberikan
peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) popolasi untuk dipilih
menjadi anggota sampel. Pengambilan anggota sampel dari populasi
dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada didalam
populasi itu. Langkah-langkah-langkah yang dilakukan adalah: (1)
membuat daftar peserta didik kelas X1 di SMA Al-azhar 3 Bandar

Lampung; (2) cara pengambilan sampel dengan mengelompokan peserta



didik yang kurang layanan informasi Kkarir dalam pemilihan jurusan
berdasarkan angket yang dibagikan; (3) mengambil 30 peserta didik dari
setiap kelas XI dengan cara mengundinya; dan (4) menetapkan sampel

yang terpilih setelah diundi untuk menjadi sampel peneliti.

F. Teknik Pengumpulan Data
1. Wawancara

Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara
(interviewer) untuk memperoleh informasi dari terwawancara. Wawancara
digunakan sebagai teknik pengumpulan data untuk melakukan studi
pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti dan juga
untuk mengetahui hal-hal yang lebih mendalam dari responden.

Secara fisik wawancara dapat dibedakan menjadi wawancara terstruktur
dan wawancara tidak terstruktur. Metode wawancara yang digunakan peneliti
wawancara tidak terstruktur untuk memperoleh informasi karir dari guru
Bimbingan dan Konseling SMA Al-azhar 3 Bandar Lampung terkait pemilihan
jurusan di perguruan tinggi dan peserta didik SMA Al-azhar 3 Bandar
Lampung kelas XI tahun pelajaran 2015/2016 terkait pemilihan jurusan di
perguruan tinggi.

2. Dokumentasi
Teknik ini digunakan untuk memperoleh data mengenai subjek penelitian.

Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang



berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat,

dan sebaginya. Pada penelitian ini data yang dimaksud vyaitu deskripsi

karakteristik peserta didik dan data-data lain yang ada hubungannya dengan

penelitian yaitu pemilihan jurusan di perguruan tinggi.

3.

Skala Pemilihan Jurusan Di Perguruan Tinggi

Menurut Sugiyono, “skala pengukuran merupakan kesepakatan yang
digunakan sebagai acuan. untuk menentukan panjang pendeknya
interval yang ada dalam alat ukur, sehingga alat ukur tersebut bila
digunakan dalam pengukuran akan menghasilkan data kuantitatif”.

Pada penelitian -ini, peneliti akan menggunakan skala likerts dengan

memperhatikan skor pada jawaban peserta didik dengan memperhatikan table

6:
Tabel 6
Skor Alternatif Jawaban
Alternatif Jawaban
Jenis
Pernyataan Sangat Setuju netral Tidak Setuju | Sangat Tidak

setuju (S) (N) (TS) Setuju
(SS) (STS)

Favorable 5 4 3 2 1

Unfavorable 1 2 3 4 5

Penilaian pemilihan jurusan di perguruan tinggi ini menggunakan rentang skor

dari 1-5 dengan banyak item 43. Menurut Eko dalam aturan pemberian skor dan

klasifikasi hasil penilaian adalah sebagai berikut:

» skor pernyataan negatif kebalikan dari pernyataan yang positif;

« jumlah skor tertinggi ideal= jumlah pernyataan atau aspek penilaian x jumlah

pilihan;



skor akhir = (jumlah skor yang diperoleh : skor tertinggi ideal) x jumlah kelas
interval;

jumlah kelas interval = skala hasil penilaian. Artinya kalau penilaian
menggunakan skala 5, hasil penilaian diklasifikasikan menjadi 5 kelas
interval; dan

penentu jarak interval (Ji) diperoleh dengan rumus:

Ji= (t- )ik

Keterangan :
t = skor tertinggi ideal dalam skala
r = skor terendah ideal dalam skala

Jk

= Jumlah kelas interval.

Berdasarkan pendapat pendapat Eko, maka interval kriteria dalam penelitian ini

dapat ditentukan dengan cara sebagai berikut :

Skor tertinggi :5X38 =190
Skor terendah :1X38 =38
Rentang : 190- 38 =152
Jarak interval :152:5 =304

Berdasarkan keterangan tersebut maka kreteria pemilihan jurusan di perguruan
tinggi pada tabel 3.5 sebagai berikut:



Tabel 3.5

Kriteria Pemilihan Jurusan di Perguruant Tinggi

Interval

Kriteria

Deskripsi

>159,6—- 190

Sangat Tinggi

Peserta didik yang masuk dalam
kategori sangat tinggi telah
menujukkan pemilihan jurusan
di  perguruan tinggi  yang
ditandai dengan: (a) peserta
didik sudah mengetahui minat
dan kemampuan pribadi; (b)
peserta didik memiliki prestasi
akademik yang bagus; (c) peserta
didik  memiliki  hasil  tes
psikologis yang bagus; (d) peserta
didik sudah mengetahui biaya
yang akan dikeluarkan di
perguruan tinggi; (e) peserta didik
sudah mengetahui peluang kursi
pada jurusan yang dituju; dan (f)
peserta didik sudah menuntukan
perguruan tinggi yang akan
dipilih dan sudah mengetahui
lokasi, letak, akomodasi
perguruan tinggi.

>129,2-159,6

Tinggi

Peserta didik yang masuk dalam
kategori tinggi namun belum
sepenuhnya/terus menerus
dilakukan yang di tandai dengan:
(@) peserta didik  sudah
mengetahui minat dan
kemampuan pribadi; (b) peserta
didik memiliki prestasi
akademik vyang bagus; (c)
peserta didik memiliki hasil tes
psikologis yang bagus; (d)
peserta didik sudah mengetahui
biaya yang akan dikeluarkan di
perguruan tinggi; (e) peserta
didik sudah mengetahui peluang
kursi pada jurusan yang dituju;

dan (f) peserta didik sudah




menentukan perguruan tinggi
yang akan dipilih dan sudah
mengetahui lokasi, letak,
akomodasi perguruan tinggi

>98, 8 — 129, 2

Sedang

Peserta didik yang masuk dalam
kategori sedang sedikit belum
menujukkan kemampun
pemilihan jurusan di perguruan
tinggi yang ditandai dengan: (a)
peserta didik sudah mengetahui
minat dan kemampuan pribadi
tetapi kurang detail
mengetaguinya; (b) peserta didik
memiliki prestasi akademik yang
bagus tetapi belum terlalu bagus;
(c) peserta didik memiliki hasil
tes psikologis yang hasilnya
sedikit memuaskan; (d) peserta
didik sudah mengetahui biaya
yang akan dikeluarkan di
perguruan tinggi tetapi belum
detail hanya sekilas; (e) peserta
didik belum terlalu paham
tentang peluang Kkursi pada
jurusan vyang dituju; dan (f)
peserta didik masih binggung
perguruan tinggi yang akan
dipilih dan sudah mengetahui
lokasi, letak, akomodasi
perguruan tinggi

>68,4—-98,8

Rendah

Peserta didik yang masuk dalam
kategori rendah belum
menujukkan kemampuan
pemilihan jurusan di perguruan
tinggi yang ditandai dengan: (a)
peserta didik mengetahui minat
dan kemampuan pribadi tetapi
belum sepenuhnya mengetahui;
(b) peserta didik  kurang
memiliki prestasi akademik yang
bagus; (c) peserta didik kurang
memiliki hasil tes psikologis




yang bagus; (d) peserta didik
belum mengetahui biaya yang
akan dikeluarkan di perguruan
tinggi; (e) peserta didik belum
mengetahui peluang kursi pada
jurusan yang dituju; dan (f)
peserta didik belum menuntukan
perguruan tinggi yang akan
dipilih dan sudah mengetahui
lokasi, letak, akomodasi
perguruan tinggi

38-68,4

Sangat Rendah

Peserta didik yang masuk dalam
kategori sangat rendah belum
menujukkan kemampuan dan
kesadaran terhadap pemilihan
jurusan di  perguruan tingi
pemilihan jurusan yang ditandai
dengan: (a) peserta didik belum
mengetahui minat dan
kemampuan pribadi; (b) peserta
didik kurang memiliki prestasi
akademik yang bagus; (c)
peserta didik tidak memiliki
hasil tes psikologis yang bagus;
(d) peserta didik  belum
mengetahui sama sekali tentang
biaya yang akan dikeluarkan di
perguruan tinggi; (e) peserta
didik belum mengetahui peluang
kursi pada jurusan yang dituju
dan belum menentukan pilihan
tentang jurusan yang akan
dipilih; dan (f) peserta didik
belum menuntukan perguruan
tinggi yang akan dipilih dan
sudah mengetahui lokasi, letak,
akomodasi perguruan tinggi.




G. Pengembangan Instrumen Penelitian

Dalam hal ini peneliti menyusun sebuah rancangan penyusunan Kisi-Kisi

pemilihan jurusan di perguruan tinggi menurut B. Renita Mulyaningtyas dan

Yusuf Purnomo Hardiyanto. Beberapa indikator (1) minat dan kemampuan

pribadi; (2) prestasi akademik; (3) hasil tes psikologis; (4) kemampuan sosial

ekonomi, keluarga atau orang tua; (5) peluang kursi pada jurusan yang dituju; dan

(6) lokasi, letak, akomodasi perguruan tinggi. Adapun Kisi-kisi pengembangan

instrumen dapat dilihat pada tabel 7:

Tabel 7
Kisi-kisi Pengembangan Instrumen Penelitian
No | Variabel | Indikator Pemilihan | Deskriptor No Item
Jurusan Di
Perguruan Tinggi + -
1. | Pemilihan | Minat dan a.Mempunyai 1.Saya tidak
Jurusan kemampuan minat masuk ingin
Di pribadi ke perguruan melanjutkan
Perguruan tinggi studi di
Tinggi perguruan
tinggi.
b.Mengetahui
bakat dan
minat
e Prestasi a.Memiliki 2.Prestasi 3.Prestasi non
akademik prestasi belajar akademik akademik
akademik dan menentukan tidak  ikut
non akademik kita ~ dalam | serta
memilih menetukan
jurusan dan | kita dalam
masuk ke | memilih
perguruan jurusan dan
tinggi. masuk ke
4. Prestasi perguruan




b. Memiliki nilai-

nilai yang
memuaskan

akademik
dan prestasi
non

akademik
salah  satu
pertimbangan
dalam

memilih

jurusan  di
perguruan

tinggi.

. Apabila nilai

IPA yang
bagus
disarankan
untuk
memilih
jurusan yang
berkaitan
dengan
bidang studi
IPA, seperti
jurusan,
kedokteran,
jurusan
biologi dan
jurusan
fisika.

. Apabila nilai

IPS yang
bagus
disarankan
untuk
memilih
jurusan yang
berkaitan
dengan
bidang studi
IPS, seperti
hukum,
ekonomi dan

tinggi.

7.Dalam
memilih
jurusan nilai
tidak
menjadi
masalah
apabila
nilainya
kecil.




psikologis.

Hasil
psikologis

tes

a.Mengetahui
hasil tes
intelegensi

b.  Mengetahui
hasil tes bakat

c.  Mengetahui
hasil tes minat

d.  Mengetahui
hasil tes
kepribadian

8. Hasil tes
intelegensi,
bakat, minat
dan
kepribadian
bisa
dijadikan
bahan
pertimbangan
dalam
memilih
jurusan.

45.Saya
mengetahui
bakat yang
saya miliki

38. Saya belum
mengetahui
saya
berminat ke
bidang apa.

11. Masuk ke
perguruan
tinggi karena
kemauan
sendiri.

16. Memilih

jurusan karena

kemauan

sendiri.

20.Faktor
ekonomi
tidak menjadi
masalah

9. Hasil tes
intelegensi
: bakat,
minat dan
kepribadia
n tidak
cocok
untuk
dijadikan
bahan
pertimban
gan dalam
pemilihan
jurusan.

37.Saya
sampai
sekarang
belum
mengetahu
i bakat
yang saya
miliki

39. Saya
belum
penah
bakat.

tes

41. Saya
belum
pernah tes
minat.




untuk
melanjutkan
ke perguruan
tinggi karena

banyak
beasiswa
disana.

4. Kemampuan . Memiliki 42. Orang tua | 10. Masuk ke
Sosial Ekonomi, biaya untuk sanagt perguruan
keluarga/orang masuk ke mendukun tiggi
tua perguruan g untuk karena

tinggi. melanjutka paksaan
n studi di orang tua.
perguruan | 12. masuk ke
tinggi. perguruan
43. Memiliki tinggi
biaya karena
untuk faktor
masuk ke lingkungan
perguruan sekitar.
tinggi. 13. Masuk ke
perguruan
tinggi
karena
tren.

14. Masuk ke
perguruan
tinggi
karena
ikut-ikutan
teman.

15.Memilih
jurusan
karena
ikut-ikutan
teman.

19. Tidak
ingin
melanjutka
n studi di
perguruan

tinggi




karena

faktor
ekonomi.
5.Peluang kursi | a.Mengetahui 23. Sebelum 17. Masuk ke
pada jurusan | peluang kursi memilih perguruan
yang dituju yang ada di jurusan tinggi
jurusan harus karena
perguruan mengetahui peluang
tinggi prospek kursi
kedepan masih
ketika sudah banyak
lulus. 18. Belum
mengetah
b.Mengetahui ui peluang
perguruan 26. Informasi kursi pada
tinggi  yang perguruan jurusan
akan dipilih tinggi harus yang
melihat diinginkan
mutunya :
dan 21.
akreditasnya Kurangny
: a
28. Memilih informasi
jurusan tentang
harus jurusan
melihat yang ada
benar-benar di
dan  harus perguruan
dipertimban tinggi.
gkan. 22. Belum
30. Informasi mengetah
pemilihan ui jurusan
jurusan  di yang ada
perguruan di
tinggi sangat perguruan
dibutuhkan tinggi.
untuk
sekarang ini.
32. Macam-
macam
jurusan  di

perguruan




tinggi

banyak
sekali  dan
perlu
diketahui.
33.Pilih
perguruan
tinggli  yang
bonafit.

34. Pilih
perguruan
tinggi yang
sesuali
dengan
kemampuan.

35. Harus
paham
perguruan
tinggi  yang
akan dipilih
karena itu
sangat
penting.

6. Lokasi, Letak, |a. Mengetahui | 47. Sudah tahu | 27. Tidak
Akomodasi gambaran perguruan menjadi
Perguruan perguruan tinggi masalah
Tinggi tinggi yang akan apabila

yang akan dipilih. tidak
dipilih masuk ke
perguruan

tinggi

negeri
masuk ke
perguruan

tinggi

swasta.

36. Belum
b.Mengetahui 24.Memilih mengetah
lokasi, perguruan ui  proses
letak tinggi harus penerima

perguruan disesuaikan an

tinggi dengan mahasisw




mutunya dan
akreditasnya

31. Pilihlah
perguruan

yang lokasi rumah a di
dituju agar  tidak perguruan
jauh dan tinggi.
tidak banyak | 25. Lokasi
yang harus perguruan
dikeluarkan. tidak
29. Memilih menjadi
perguruan masalah
tinggi harus walaupun
melihat jauh.

tinggi yang
bagus,
fasilitas
lengkap.

Sebelum angket tersebut digunakan maka peneliti menguji kevalidan dan reliabel
angket tersebut, untuk mengetahui kelayakan angket untuk digunakan dalam
penelitian, berikut ini langkah— langkah dalam pengujian:

1. Uji Validitas Instrumen

Validitas adalah ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau kesahihan
sesuatu instrumen. Suatu instrumen yang dikatakan valid menunjukkan bahwa alat
ukur tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang akan diukur. Setiap butir
dalam instrumen itu valid atau tidak, dapat dilihat dengan cara mengkorelasi di bawah
0,30, maka dapat disimpulkan bahwa butir instrumen tersebut tidak valid dan harus
diperbaiki atau dibuang. Pengujian validitas angket dalam penelitian ini

menggunakan bantuan program SPSS for windows reliase 16.




2. Uji Reliabilitas Instrumen
Instrumen yang telah diuji validitasnya kemudian diuji reliabilitasnya. Reliabilitas
menunjuk pada satu pengertian bahwa suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk
digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik.
Pengujian ini akan menggunakan bantuan program SPSS for windows reliase 16.
Kategori Koefisien Reabilitas menurut Guilford.
H. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Analisis data hasil penelitian dilakukan melalui 2 tahap utama yaitu
pengolahan data dan analisis data.
1. Tahap Pengolahan Data
a. Editing
Skala yang telah diisi oleh responden akan dilakukan pengecekan
isian skala tentang kelengkapan isian, kejelasan, relevansi dan konsitensi
jawaban yang diberikan responden. Data yang tidak lengkap dikembalikan
kepada responden untuk dilengkapi pada saat itu juga dan apabila skala
yang tersebar kurang dari jumlah populasi yang ada, maka Peneliti
menyebar kembali skala pemilihan jurusan di perguruan tinggi kepada
peserta didik yang belum mengisi skala pemilihan jurusan di perguruan
tinggi.
b. Coding
Dilakukan dengan memberi tanda pada masing-masing jawaban

dengan kode berupa angka, sehingga memudahkan proses pemasukan data



di komputer. Untuk skala pemilihan jurusan di perguruan tinggi, jawaban
untuk pernyataan favorable jawaban sangat Setuju kode 5, jawaban setuju
kode 4, jawaban netral kode 3, jawaban tidak setuju kode 2 dan jawaban
sangat tidak setuju kode 1. Sementara pada pernyataan unfavorable
jawaban sangat setuju kode 1, jawaban setuju kode 2, jawaban netral kode
3, jawabn tidak setuju kode 4 dan jawaban sangat tidak setuju kode 5.
c. Processing
Pada tahap ini data yang terisi secara lengkap dan telah melewati
proses pengkodean maka akan dilakukan pemprosesan data dengan
memasukkan data dari seluruh skala yang terkumpul kedalam program
komputer.
d. Cleaning
Cleaning merupakan pengecekan kembali data yang sudah dientri
apakah ada kesalahan atau tidak. Kesalahan tersebut kemungkinan terjadi

pada saat mengentri data ke komputer.



I.  Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, dokumentasi, dan skala likers. Teknik
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan uji T atau t-test sampel berpasangan (Paired Samples T-test)
dan independent dengan menggunakan program bantuan SPSS (Statistical

Product and service solution) versi 16 .Ada pun rumus uji T adalah sebagai

berikut:
Md
Y x2d
N (N-)
keterangan:
Md : mean dari deviasi (d) antara post-test dan pre-test
Xd . perbedaan deviasi dengan mean deviasi
N : banyaky subjek
Df : atau db adalah N-1%

*® Sugiyono, Ibid , hal 85



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2016, yang
sesuai dengan jadwal yang telah disepakati peneliti dengan sasaran atau sabjek
penelitian.Penelitian ini dilaksanakan di SMA Al-azhar 3 Bandar Lampung
tahun pelajaran 2015/2016. Hasil penelitian diperoleh melalui penyebaran
instrument yang bertujuan untuk memperoleh data tentang layanan informasi
dalam pemilihan jurusan di perguruan tinggi pada peserta didik. hasil penyebaran
instrument yang diperoleh dijadikan analisis awal untuk perumusan layanan
informasi dalam pemiliham jurusan di perguruan tinggi bagi peserta didik yang
kurang baik.

Populasi dalam penelitian ini adalah kelas X1 IPA dan XI IPS yang
berjumlah 60 (enam puluh) peserta didik. Sedangkan sample penelitian diambil
dengan pertimbangan-pertimbangan tertentu, yaitu melihat hasil prettest peserta
didik, rekomendasi dari kepala sekolah SMA Al-azhar 3 Bandar Lampung,
wawancara dengan guru maupun peserta didik

1. Hasil Angket Pretest Minat Karir Peserta Didik

Pretest dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui gambaran kondisi awal

informasi peserta didik sebelum diberi perlakuan. Pretest diberikan kepada peserta

didik kelas XI IPA dan IPS di Sekolah 91 1ih Atas (SMA) Al-azhar 3 Bandar



Lampung. Berikut disajikan hasil kondisi pretest peserta didik:

Tabel 8
Hasil Pretest Populasi Informasi Karir Dalam Pemilihan Jurusan Di Perguruan
Tinggi Pada Peserta didik Kelas XI SMA Al-azhar 3 Bandar Lampung Tahun
Pelajaran 2015/2016

No Nama Skor Kriteria
1 AR 136 Tinggi
2 AM 141 Tinggi
3 AP 91 Rendah
4 AB 138 Tinggi
5 AF 96 Sedang
6 AW 138 Tinggi
7 AA 89 Rendah
8 A 154 Sangat Tinggi
9 AMN 94 Sedang
10 AH 142 Tinggi
11 ASN 137 Tinggi
12 AS 87 Rendah
13 CwW 153 Sangat Tinggi
14 CGR 144 Tinggi
15 CAU 89 Rendah
16 DC 153 Sangat Tinggi
17 EJ 92 Rendah
18 H 91 Rendah
10 HWI 97 Sedang
20 HS 134 Tinggi
21 JH 155 Sangat Tinggi
22 JA 99 Sedang
23 KR 91 Rendah
24 M 84 Rendah
25 MF 96 Sedang
26 MT 134 Tinggi
27 MA 156 Sangat Tinggi
28 OM 88 Rendah
29 PIS 89 Rendah
30 RR 86 Rendah
31 RA 135 Tinggi
32 RRI 146 Tinggi
33 RS 85 Rendah
34 RKW 140 Tinggi




35 S 152 Sangat Tinggi
36 SM 85 Rendah

37 SJ 98 Sedang

38 SMP 153 Sangat Tinggi
39 SR 91 Rendah

40 SNH 142 Tinggi

41 Sl 134 Tinggi

42 SA 95 Sedang

43 TEM 87 Rendah

44 TP 136 Tinggi

45 TA 84 Rendah

46 TW 102 Sedang

47 TY 131 Tinggi

48 TP 155 Sangat Tinggi
49 VNP 82 Rendah

50 WS 81 Rendah

51 WP 98 Sedang

52 WE 132 Tinggi

53 YAO 96 Sedang

54 YAP 137 Tinggi

55 YA 88 Rendah

56 YS 84 Rendah

57 Z 100 Sedang

58 ZN 154 Sangat Tinggi
59 ZP 95 Sedang

60 ZS 136 Tinggi

Berdasarkan tabel tersebut peneliti mengambil sampel 20 (dua puluh) peserta
didik yang memiliki informasi karir dengan kriteria rendah. Berikut disajikan hasil
pretest 20 (dua puluh) sampel peserta didik.
2. Deskripsi Data Pre-test Minat Karir
Deskripsi data merupakan upaya peneliti untuk memperoleh pemahaman lebih
lanjut tentang variabel penelitian, untuk mencapai tujuan penelitian memerlukan
dukungan data yang akurat. Data penelitian yaitu dengan memberikan pre-test. Hasil

dari pre-test dalam pemilihan jurusan diperguruan tinggi sebelum dilaksanakan Layanan



Informasi Karir pada peserta didik dilihat pada tabel berikut:

Tabel 9
Hasil Pretest Pemilihan Jurusan Di Perguruan Tinggi Pada Peserta didik Kelas
X1 SMA Al-azhar 3 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2015/2016

No Nama Skor Kriteria
1 AP 91 Rendah
2 AA 89 Rendah
3 AS 87 Rendah
4 CAU 89 Rendah
5 EJ 92 Rendah
6 H 91 Rendah
7 KR 91 Rendah
8 M 84 Rendah
9 oM 88 Rendah

10 PIS 89 Rendah
11 RR 86 Rendah
12 RS 85 Rendah
13 SM 85 Rendah
14 SR 91 Rendah
15 TEM 87 Rendah
16 TA 84 Rendah
17 VNP 82 Rendah
18 WS 81 Rendah
19 YA 88 Rendah

20 YS 84 Rendah

3. Deskripsi Data Post-test Skala Pemilihan Jurusan Di Perguruan Tinggi
Hasil analisis deskriptif yang diperoleh daridata post-test skala pemilihan
jurusan di perguruan tinggi dengan layanan informasi karir setelah diberi perlakuan

(treatment) dapat dilihat pada tabel sebagai berikut :



Tabel 10
Hasil Posttest Pemilihan Jurusan Di Perguruan Tinggi Pada Peserta didik Kelas
XI SMA AL-AZHAR 3 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2015/2016

No Nama Skor Kriteria
1 AP 142 Tinggi
2 AA 144 Tinggi
3 AS 154 Sangat Tinggi
4 CAU 132 Tinggi
5 EJ 132 Tinggi
6 H 131 Tinggi
7 KR 152 Sangat Tinggi
8 M 134 Tinggi
9 oM 141 Tinggi
10 PIS 134 Tinggi
11 RR 156 Sangat Tinggi
12 RS 138 Tinggi
13 SM 136 Tinggi
14 SR 137 Tinggi
15 TEM 153 Sangat Tinggi
16 TA 137 Tinggi
17 VNP 136 Tinggi
18 WS 154 Sangat Tinggi
19 YA 135 Tinggi
20 YS 138 Tinggi

Berdasarkan tabel tersebut, setelah diberi perlakuan layanan informasi karir,
menghasilkan perubahan pemilihan jurusan di perguruan tinggi terhadap peserta
didik, yaitu 5 (lima) orang peserta didik memiliki minat karir yang sangat tinggi

dan 15 (lima belas) peserta didik memiliki minat karir dalam kategori tinggi.

4. Hasil Pretest, Posttest, Secore Peningkatan Pemilihan Jurusan di Perguruan
Tinggi Pada Peserta Didik
Setelah diberikan layanan informasi karir di dapat hasil pretest, posttest, dan gain

score pada tabel berikut :



Tabel 11
Deskripsi Data Pretest, Posttes, dan Score Populasi Pemilihan Jurusan Di
Perguruan Tinggi Pada Peserta didik Kelas XI SMA AL-AZHAR 3 Bandar
Lampung Tahun Pelajaran 2015/2016

No Nama Pretest Posttest Score Peningkat
1 AP 91 142 51

2 AA 89 144 55

3 AS 87 154 67

4 CAU 89 132 43

5 EJ 92 132 40

6 H 91 131 40

7 KR 91 152 61

8 M 84 134 50

9 oM 88 141 53

10 PIS 89 134 45

11 RR 86 156 70

12 RS 85 138 53

13 SM 85 136 51

14 SR 91 137 46

15 TEM 87 153 66

16 TA 84 137 53

17 VNP 82 136 54

18 WS 81 154 73

19 YA 88 135 47

20 YS 84 138 54

N =20 Y 1.744 Y 2.816 > 1.071
Rata-rata 87,2 14,08 53,55

Berdasarkan hasil perhitungan pretest 20 sampel tersebut didapat hasil ratarata
pemilihan jurusan rendah peserta didik dengan nilai 1.744:20 = 87,2. Setelah diberikan
layanan informasi karir, pemilihan jurusan di perguruan tinggi pada peserta didik
cenderung meningkat dengan angka 2.816:20 = 14,08, dengan sekor peningkatan
sebesar 53,55. Jadi dapat

disimpulkan bahwa layanan informasi karir efektif membantu pemilihan

jurusan di perguruan tinggi pada peserta didik, dilihat dari perubahan yang terjadi



sebelum dan sesudah diberikan layanan. Lebih jelas dapat dilihat pada grafik sebagai

berikut.

Gambar Grafik. 4

Hasil Sebelum dan Sesudah Diberikan Layanan Informasi Karir Pada Peserta Didik

Kelas X1 SMA Al-azhar 3 Bandar Lampung
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Berdasarkan gambar grafik perhitungan hasil pretest dan posttest, maka

terlihat perubahan pada masing-masing anggota kelompok.

B. Uji Hipotesis

Hipotesis yang diajukan dalam penelitianini adalah:

1. H,= Layanan informasi dapat berpengaruh dalam pemilihan jurusan di

perguruan tinggi pada peserta didik kelas XI SMA Al-azhar 3 Bandar Lampung

Tahun Pelajaran 2015/2016.




2. Ho= Layanan informasi tidak berpengaruh dalam pemilihan jurusan di
perguruan tinggi pada peserta didik kelas XI SMA Al-azhar 3 Bandar Lampung
Tahun Pelajaran 2015/2016.

Adapun hipotesis statistiknya adalahsebagai berikut:

Ho: U, =po

Ha :uio O

Berdasarkan hasil uji t/t-t Paired Samples Test
pada layanan informasi karir untuk membantu pemilihan jurusan di perguruan

tinggi pada peserta didik, perhitungan pemilihan jurusan di perguruan tinggi
dilakukan dengan menggunakan SPSS (Statistical product and service solution) for
windowsreliase 16, didapat hasil sebagai berikut:

Tabel.12
Minat Karir Peserta Didik

Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence
Std. Std. Interval of the
Difference

Deviati | Error
Mean on |Mean| Lower Upper t df | Sig. (2-tailed)

Pair 1 PRETEST] -53.60000|9.51674| 2.128| -58.05397| -49.14603| -25.188| 19 .000|
- 01

POSTEST

Dari tabel dapat diketahui bahwa t adalah 25.188 mean 53.60000, 95%

confidence interval of the difference, lower = -58.05397 dan upper = -49.14603,
kemudian thiwung dibandingkan dengan twane df = 19, maka ketentuan thiung > tiabel

(25.188>1,729) dikarenakan peneliti mengambil taraf signifikan o= 0.05, ini



menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, dengan demikian pemilihan
jurusan di perguruan tinggi pada peserta didik terdapat perubahan setelah diberikan
layanan informasi Karir. Dilihat dari ketentuan thiwng > traper basil perhitungan lebih
thitung > tiabel Jadi dapat disimpulkan bahwa layanan informasi karir dapat membantu
dalam pemilihan jurusan di perguruan tinggi pada peserta didik kelas XI di Sekolah

Menengah Atas (SMA) Al-azhar 3 Tahun Pelajaran 2015/2016.

C. Deskripsi Proses Pelaksanaan Layanan Informasi Karir Untuk Membantu
Dalam Pemilihan Jurusan Di Perguruan Tinggi PadaPeserta Didik
Deskripsi proses pelaksanaan layanan informasi karir dilakukan dengan
memaparkan hasil pengamatan selama proses layanan informasi karir dari tahap
pertama sampai dengan tahap terakhir. Kemudian basil pengamatan yang telah di
lakukan selama, proses layanan bimbingan karir akan dijelaskan dalam tahap-tahap
sebagai berikut:
1. Tahap Pertama
Berdasarkan hasil penyebaran angket minat karir pada kelas X IPA
dan IPS yang berjumlah 60 peserta didik penulis mengambil sample 20 (dua
puluh) peserta didik yang berada pada kategori rendah. Kegiatan pretest
dilaksanakan selama 45 menit.Pretest diberikan pada hari jumat, 18
November 2016, pada tahap ini bertujuan untuk membina hubungan
dengan peserta didik, memperkenalkan tujuan dan garis besar layanan

bimbingan karir pada peserta didik serta mengidentifikasi kondisi awal



peserta didik sebelum menerima perlakuan berupa layanan bimbingan
karir untuk membantu pemilihan jurusan diperguruan tinggi pada pesertaa
didik kelas XI di Sekolah Menengah Atas (SMA) Al-azhar 3.

Dengan memberikan penjelasan secara singkat mengenai tujuan
kegiatan layanan bimbingan Kkarir dan petunjuk pengisian angket pemilihan
jurusan diperguruan tinggi, peserta didik dapat memahami dan dapat
memberikan informasi mengenai minat karir peserta didik.Hasil dari pretest
kemudian dianalisis dan dikategorikan berdasarkan tingkat minat karir.Hal
ini dilakukan untuk memperoleh gambaran minat karir yang terjadi pada
peserta didik. Gambaran minat karir tersebut, digunakan untuk menentukan
sampel penelitian yaitu peserta didik yang memiliki minat Kkarir dengan
kategori rendah.

Hasil pelaksanaan pretest dapat dikatakan cukup lancar, hal ini
dapat dilihat dari kesediaan peserta didik dalam memberikan informasi
terkait minat karir peserta didik yang terdapat dalam item pernyataan
minat karir sesuai dengan petunjuk pengisian.Kegiatan juga selesai pada
waktu yang telah ditentukan yaitu 45 menit.

. Tahap Kedua

Setelah menganalisis data pretest peserta didik. Peneliti selanjutnya
menjadwalkan untuk dapat bertemu lagi pada pertemuan berikutnya yang
dilaksanakan senin tanggal 21 dan rabu tanggal 23 November

2016.Dalam tahap ini peneliti menjelaskan dan memaparkan apa yang



dimaksud dengan pemilihan jurusan di perguruan tinggi, tujuan
penjurusan, cara pemilihan jurusan di perguruan tinggi dan faktor-faktor
pemilihan jurusan di perguruan tinggi. Setelah peneliti menjelaskan dan
memaparkan apa yang dimaksud dengan pemilihan jurusan di perguruan
tinggi, tujuan penjurusan, cara pemilihan jurusan di perguruan tinggi dan
faktor-faktor pemilihan jurusan di perguruan tinggi. tersebut, peserta
didik sangat antusias sekali untuk bertanya mengenai hal-hal yang
belum mereka ketahui tentang minat karirnya masing-masing, disitulah
terjadi sesi tanya jawab antara peneliti dengan peserta didik. Kegiatan
layanan bimbingan Karir itu dilaksanakan dengan baik, lancar dan efektip
.Tujuan dari tahap ini membantu peserta didik agar dapat mengetahui
minat karirnya dan dapat mengembangkannya dengan baik.

Berdasarkan hasil pengamatan selama pelaksanaan bimbingan secara
umum langkah kedua berjalan dengan lancar, tetapi tidak dipungkiri di awal
pertemuan bimbingan menunjukkan resistensi dan banyak diantara
pesertadidik memiliki prasangka bahwa mereka mengikuti kegiatan ini
sebagai kegiatan hukuman dari prilaku mereka yang kurang baik di
sekolah, namun setelah peneliti menunjukan penerimaan yang hangat dan
memotivasi peserta didik lebih faham mengenai tujuan dilaksanakannya
bimbingan karir. Setelah melakukan kegiatan bimbingan Kkarir rata-rata
peserta didik menganggap kegiatan bimbingan ini sebagai kegiatan yang

berarti untuk memperbaikikondisi minat Karir yang kurang baik.



Dengan menjelaskan kepada peserta didik tentang aturan selamaa
mengikutitahapan bimbingan dan mendorong peserta didik untuk mantap
dalam mengikuti seluruh kegiatan bimbingan, peserta didik mulai
terdorong untuk antusias dalam melakukan bimbingan berikutnya.Hal ini
diketahui sebagian besar peserta didik menjalani kegiatan ini dengan
semangat karena kegiatan bimbingan tersebut menjadi menarik dan
menyenangkan.Tahap diakhiri dengan pemberian komitmen peserta didik
terhadap bimbingan selanjutnya.Peserta didik tidak keberatan untuk
menyepakati hal tersebut.

. Tahap Ketiga

Pada tahap ketiga ini dilaksanakan pada hari jumat 25 November
2016 merupakan tahapan modivikasi minat karir dengan teknik klasika.l
dengan membentuk kelompok kecil didalam kelas. Langkah ini bertujuan
memberikan pemahaman kepada peserta didik dalam mengembangkan
minat karir dengan mengeksplorasi kekuatan dari masing-masing peserta
didik.

Berdasarkan hasil pengamatan selama pelaksanaan bimbingan karir
secara umum tahapan ketiga berjalan dengan lancar.Beberapa peserta
didik awalnya enggan dalam berintraksi secara terbuka dengan teman-
temannya, namun dengan adanya pengarahan yang diberikan, pembimbing
peserta didik menjadi lebih terbuka menceritakan pengalaman atau hal

yang ingin diungkapkan mengenai materi yang diberikan. Setelah



semuanya berjalandengan kondusif, masing-masing peserta didik diminta
untuk mengungkapkanapa yang di fikirkan mengenai pentingnya
bimbingan karir dalammengembangkan minat karir peserta didik.Peserta
didik menyatakan bahwa karir sangat penting dalam kehidupan karena dalam
kehidupan peserta didik nantinya akan melakukan sebuah pekerjaan, dan
jika pekerjaan itu sesuai dengan potensi yang dimilikinya makaa akan lebih
mudah melakukan pekerjaan itu.dan dapat diterima didalam
masyarakat.Dari pemaparan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
kegiatan langkah ketiga berjalan dengan lancar, dengan peserta didik mampu
memahami pentingnya layanan informasi karir untuk mengembangkan minat
karirnya.

. Tahap Keempat

Setelah layanan bimbingan Kkarir selesai dilaksanakan, kemudian
dilakukan pemberian posttest pada hari sabtu, 3 Desember 2016 dengan
tujuan untuk mengetahui minat Kkarir pesertaa didik setelah diberikan
perlakuan menggunakan layanan bimbingan karir.

Berdasarkan hasil pengamatan, secara umum pelaksanaan posttest
dikatakan lancar dapat dilihat dari antusias dan kesediaan peserta didik
memberikan infonnasi terkait minat Kkarir setelah diberikan perlakuan dengan
mengisi seluruh item pernyataan angket minat karir sesuai dengan

petunjuk pengisian serta kegiatan ini selesai pada waktu yang telah ditetapkan



D. Pembahasan

Layanan bimbingan Kkarir di sekolah memiliki peran yang penting, terutama
bertujuan untuk membantu peserta didik agar memperoleh pemahaman dm dan
pengarahan diri dalam proses mempersiapkan diri untuk bekerja dan berguna
dalam masyarakat.Sesuai dengan tujuan dari pelaksanaan bimbingan Kkarir
disekolah, yaitu secara umum adalah bertujuan untuk membantu peserta didik
agar memperoleh pemahaman diri dan pengarahan diri dalam proses
mempersiapkan diri bekerja dan berguna dalam masyarakat, maka dan itu untuk
mencapai tujuan tersebut perlulah kiranya disusun langkah yang mantap dan
matang untuk mencapai keberhasilan tujuannya.

Dewa Ketut Sukardi membagi tujuan bimbingan karir ke dalam kategori
tujuan umum dan khusus. Secara umum tujuan bimbingan karir disekolah ialah
untuk membantu peserta didik dalam pemahaman dirinya dan lingkungannya,
dalam pengambilan keputusan, perencanaan dan pengarahan kegiatan-kegiatan yang
menuju pada karir dan cara hidup yang akan memberikan rasa kepuasan karena
sesuai, serasidan seimbang dengan dirinya dan lingkungannya. Sedangkan tujuan
khusus yang ingin dicapai bimbingan karir disekolah, di antaranya agar peserta didik
dapat:

a. meningkatkan pengetahuan tentang dirinya sendiri (self concept);
b. meningkatkan pengetahuan dengan dunia kerja;
c. mengembangkan sikap dan nilai diri sendiri dalam menghadapi pilihan

lapangan kerja dalam persiapan memasukinya;



d. meningkatkan keterampilan berfikir agar mampu mengambil keputusan
tentang jabatan yang sesuai dengan dirinya dan tersedia dalam dunia kerja dan

e. menguasai keterampilan dasar yang penting dalam pekerjaan.

Dapat disimpulkan bahwa tujuan bimbingan karir yang pertama tama
danutama, yang ingin dicapai ialah pemahaman diri (konsep diri), yang merupakan
ciri diri. Atau dengan kata lain pemahaman diri merupakan suatu gambaran
tentang diri pribadi yang meliputi pengetahuan dan kemampuan kerja, minat,
kebutuhan hidup dan nilai-nilai. Pemahaman tentang diri ini merupakan modal
untuk dapat memahami dan menghubungkan apa yang ada dalam dirinya,
mengembangkan sikap dan nilai yang positif pada diri sendiri, dapat menerima
kenyataan tentang diri sendiri, berani mengambil keputusan, memiliki pandangan
yang obyektif tentang keputusan, bersikap rasional dan realistis serta mampu
berkomunikasi dan bekerjasama. Dengan demikian semua tujuan tersebut
merupakan suatu upaya dalam merancang masa depan peserta didik yang lebih baik
dan cemerlang serta berbagai langkah awal dalam perjalanan terbentuk sebuah Karir.
Berdasarkan pada tujuan dan hasil penelitian, maka akan dibahas data tentang
gambaran pemilihan jurusan pada peserta didik kelas XI di Sekolah Menengah Atas
(SMA) Al-azhar 3 sebelum dan sesudah diberikan layanan bimbingan karir.Dari
hasil penyebaran angket yang diberikan kepada 69 peserta didik, dapat diketahui
bahwa sebelum diberikan layanan bimbingan karir, 20 (dua puluh) peserta didik
masuk dalam kriteria rendah.Persentase 20 (dua puluh) peserta didik sebelum

diberikan layanan yaitu sebesar 87,2 masuk dalam kriteria rendah. Hal ini



menunjukkan bahwa secara umum peserta didik belum menunjukkan minatnya
secara optimal. Berdasarkan hasil pretest tersebut peserta didik perlu mendapatkan
perlakuan lebih lanjut.Peneliti menggunakan layanan bimbingan Kkarir untuk
mengembangkan minat Karir peserta didik kelas X1 di Sekolah Menengah Atas
(SMA) Al-azhar 3, setelah 20 (dua puluh) peserta didik mendapatkan treatment
berupa layanan informasi Kkarir, ternyata terjadi perubahan dari peserta didik yang
memiliki minat karir rendah setelah mengikuti kegiatan layanan bimbingan karir
mengalami peningkatan yaitu terdapat 5 peserta didik dalam kategori sangat
tinggi. Sedangkanl15 orang peserta didik dalam kategori tinggi, yaitu Rata-rata
skor minat karir sebelum mengikuti layanan bimbingan karir adalah 87,2 dan
setelah mengikuti layanan informasi karir meningkat menjadi 140,8 dengan selisih
peningkatan 53,4. Ditunjukkan pula dari hasil uji t dengan program SPSS 16
diperoleh thiwng = 25.188 lebih besar dari twwe= 1,729 atau berada pada daerah
penolakan Ho. Hal ini menunjukkan adanya peningkaatan yang signifikan minat
karir setelah mengikuti kegiatan layanan informasi karir. Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa hipotesis yang menyatakan bahwa layanan informasi karir untuk
membantu pemilihan jurusan di perguruan tinggi pada peserta didik kelas XI di

Sekolah Menengah Atas (SMA) Al-azhar 3 Bandar Lampung.

E. Keterbatasan Penelitian
Meskipun penelitian ini telah dilaksanakan dengan sebaik mungkin, namon
peneliti menyadari betul bahwa masih banyak kekurangannya.Peneliti sebagai

pemberi layanan bimbingan karir mengalami beberapa hambatan. Pada awal



pertemuan, Peserta didik terlihat takut dan malu sehingga pelaksanaan layanan
bimbingan karir pads pertemuan pertama kurang efektip. Untuk mengatasi hat
tersebut peneliti memberikan penjelasan dan pemahaman kepada peserta didik
tentang tujuan dan manfaat bimbingan karir itu,dan apapun yang akan Kits
lakukan nantinya tidak akan dipublikasikan, sehingga semua peserta didik dapat
Baling terbuka.

Selain itu, keterbatasan ini berkaitan dengan waktu pelaksanaan layanan
bimbingan karir yang dilakukan hanya 3 kali pertemuan dalam waktu 30-45 merit
tiap pertemuan, meskipun demikian proses pemberian layanan bimbingan karir
pads peserta didik berjalan dengan baik dan lancar.

Selain keterbatasan tersebut, dimungkinkan juga terdapat jawaban peserta
didik yang tidak sesuai dengan keadaan sebenarnya.Hal tersebut dikarnakan
peserta didik mencari aman dalam menjawab angket skala minat karir, karna bagi
mereka guru bimbingan dan konseling adalah guru yang sangat paling dihindari
dan ditakuti oleh peserta didik di lingkungan Sekolah Menengah Atas (SMA) Al-
Azhar 3.

Namun peneliti telah berusaha menjelaskan kepada peserta didik bahwa
hasii angket tidak ada hubungannya dengan nilai dan sekolahan, kemudian
mendorong peserta didik agar jujur sesuai dengan keadaan yang dialami dalam

menjawab butir-butir pemyataan angket skala minat karir.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian "Pengaruh layanan informasi karir dalam
pemilihan jurusan di perguruan tinggi pada peserta didik kelas XI SMA Al-azhar
3 Bandar Lampung.” dapat disimpulkan bahwa hasil perhitungan rata-rata skor
informasi pemilihan jurusan di perguruan tinggi sebelum mengikuti layanan
informasi karir adalah 87,2 dan setelah mengikuti layanan informasi karir
menjadi 14,08 dengan selisih peningkatan 53,55. Dari hasil uji-t menggunakan
program SPSS versi 16, bahwa t adalah 25.188 mean 53.60000, 95% confidence
interval of the difference, lower =-58.05397 dan upper = -49.14603, kemudian thiwung
dibandingkan dengan tiupe df = 19, maka ketentuan thiung > taner  (25.188>1,729),
demikian pemilihan jurusan di perguruan tinggi pada peserta didik terdapat
perubahan setelah diberikan layanan informasi Kkarir.

Dilihat dari ketentuan thiwng > twber hasil perhitungan lebih besar thiung >tiapel
dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis nihil (Ho) di tolak dan
hipotesis kerja (Ha) yang berbunyi dalam pemilihan jurusan di perguruan tinggi
pada peserta didik kelas XI di SMA Al-azhar 3 Bandar Lampung berpengaruh
dengan menggunakan layanan informasi karir pada peserta didik kelas XI SMA

Al-azhar 3 Tahun Pelajaran 2015/2016 diterima.



B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, pembahas dan mengambil kesimpulan, maka
ada beberapa saran yang dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan yaitu:

1. Peserta didik diharapkan mampu memilih jurusan di perguruan tinggi
dengan baik agar peserta didik tidak akan mengalami kesulitan dalam memilih
dunia kerja yang sesuai dengan potensi yang dimilikinya sehingga dapat di terima
dengan baik.

2. Guru bimbingan dan konseling diharapkan agar dapat mengaplikasikan
layanan informasi Karir kepada seluruh peserta didik untuk memahami dan
menentukan jurusan yang sesuai pada peserta didik.

3. Kepala sekolah agar dapat merumuskan Kebijakan dalam memberikan
dua jam pelajaran efektif masuk kelas untuk layanan bimbingan dan
konseling sesuai dengan model pembelajaran bermutu.

4. Untuk peneliti lebih lanjut, diharapkan dapat melakukan penelitian yang
lebih luas dan komprehensif mengenai layanan informasi Kkarir untuk
membantu dalam pemilihan jurusan di perguruan tinggi yang sesuai pada
peserta didik, serta hendaknya dapat menggunakan kelompok kontrol untuk
melihat sejauh mana variabel-variabel lain yang dapat mengganggu
perkembangan informasi karir dalam pemilihan jurusan di perguruan tinggi

pada peserta didik.



DAFTAR PUSTAKA
Alguran dan terjemahnya, Bandung, CV Dipenogoro, 2005.
A. Gani Ruslan, Bimbingan Penjurusan, Bandung: Angkasa, 1986.
Abdul Gani Ruslan, Bimbingan Karier, Bandung, Angkasa, 2012.
Ahmad Kamaludin, Pelaksanaan Bimbingan Karir Bagi Siswa Kelas Cerdas
Istemewa (Pengayaan) SMAN 1 Sedayu Bantul Yogyakarta, 2013, tersedia:

http://digilib.uinsby.ac.id/9945/4/bab%201.pdf, [diakses pada tanggal 9
Januari 2015 jam 16.30].

Ahmad Kamaludin, Pelaksanaan Bimbingan Karir Bagi Siswa Kelas Cerdas
Istemewa (Pengayaan) SMAN 1 Sedayu Bantul Yogyakarta, 2013, tersedia:
http://digilib.uinsby.ac.id/9945/4/bab%201.pdf, [diakses pada tanggal 9
Januari 2015 jam 16.30]

allofyousearch. Pengujian Hipotesis Dua Sampel, (on-line) bologspot: palembang.
tersedia: http://allofyousearch.blogspot.com/2014/11/pengujian-hipotesis-
komparatif-dua.html (diakses 14 februari 2015 jam 21.45).

Bimo Walgito, Bimbingan dan Konseling (Studie dan Karier), Yogyakarta, ANDI,
2004, 2005, 2010.

Departemen Pendidikan Nasional, Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, Jakarta.

Eprints, Faktor-Faktor yang mempengaruhi Mahasiswa dalam Memilih Program
Studi, tersedia:http://eprints.uny.ac.id76552BAB%201-07408144043.pdf,
[diakses pada tanggal 23 Januari 2015 jam 21.30].

Gunawan Yusuf, Catherine Dewi Liman Subroto, Buku Pengantar Bimbingan dan
Konseling Buku Panduan Mahasiswa, Jakarta, PT Prenhallindo, cetakan 2,
2001.

Guru Bimbingan dan Konseling kelas XII SMA AL-AZHAR 3 Bandar Lampung,
Wawancara, Pada Tanggal 1 April 2016.

Hallen A, Bimbingan dan Konseling, Jakarta, Ciputat Pers, 2002.


http://digilib.uinsby.ac.id/9945/4/bab%201.pdf
http://digilib.uinsby.ac.id/9945/4/bab%201.pdf
http://allofyousearch.blogspot.com/2014/11/pengujian-hipotesis-komparatif-dua.html
http://allofyousearch.blogspot.com/2014/11/pengujian-hipotesis-komparatif-dua.html

http//repository.uinjkt.ac.iddspacebitstream...UJANG%20SUKENDAR-PSI.pd..,
[diakses pada tanggal 9 Januari 2015 jam 17.00].

Kartono Kartini, Menyiapkan dan Memandu Karir, Jakarta, CV Rajawali, 1995.

Maghfirotullathifah, Pengaruh Layanan Informasi Bimbingan Karier Terhadap
Kemandirian Memilih Karier Siswa, 2011, tersedia:
http//maghfirotullathifah.blogspot.com...pengaruh-layanan-informasi-bimbi..,
[diakses pada tanggal 09 Jnauari 2015 jam 20.00].

Mochamadfahmi, Kandungan Surat Al-Mujadalah/58:11, tersedia:
http://Mochamadfahmi.blogspot.com.../2-kand,[ diakses tanggal 9 Januari
2015 jam 15.10]

Mu’awanah Elfi, Hidayah Rifa, Bimbingan Konseling Islami di Sekolah Dasar,
Jakarta, PT Bumi Aksara, 2009).

Mulyaningtyas Renita, Purnomo Hadiyanto Yusup, Bimbingan dan Konseling Untuk
SMA dan MA Kelas XII, Jakarta, Erlangga.

Mulyaningtyas Renita, Yusup Purnomo Hadiyanto, Bimbingan Dan Konseling Untuk
SMA DAN MA Kelas XII, Jakarta, Erlangga.

Panduan Memilih Perguruan Tinggi dan Lembaga Pendidikan Keterampilan dan
Pelatihan (LKP), Wahyu Promo Citra, Edisi 2.

Peserta didik, SMA Al-azar 3 Bandar Lampung, 2016

Pratiwi Priastuti Dwi, Hubungan Konformitas teman sebaya dengan intensi
pemilihan jurusan kuliah pada siswa kelas XI Di SMA Negeri 3 Malang,
tersedia: http:// psikologi.ub.ic.id...Dwi-Pratiwi-Priastuti-105120301111028-
psikol [diakses pada tanggal 09 Januari 2015, jam 19.00

Prayitno dan Amti Erman, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, Jakarta, Rineka
Cipta, 2009.

Prayitno, Amti Erman, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, Jakarta, Rineka
Cipta, 2004.

Purwanti C, Meningkatkan Minat Studi Lanjut Ke SMK Melalui Layanan Informasi
Karier =~ Pada Siswa Kelas VIII  SMP  Negeri 2  Salem,
tersedia:lib.unnes.ac.id/17334/1/1301408075,pdf.[diakses pada tanggal 30
Maret 2015 jam 13.00].


http://mochamadfahmi.blogspot.com.../2-kand

Purwanti C, Meningkatkan Minat Studi Lanjut Ke SMK Melalui Layanan Informasi
Karier Pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Salem, tersedia:
lib.unnes.ac.id/17334/1/1301408075,pdf.[diakses pada tanggal 30 Maret 2015
jam 13.00].

Purwanti C, Meningkatkan Minat Studi Lanjut Ke SMK Melalui Layanan Informasi
Karier Pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Salem, tersedia:
lib.unnes.ac.id/17334/1/1301408075,pdf.[diakses pada tanggal 30 Maret 2015
jam 13.00].

Rahma Ulifa, Bimbingan Karir Siswa, UIN-MALIKI PRESS, 2010.
Rahma Ulifa,Bimbingan Karir Siswa, UIN-Maliki Press, 2010.
Strategi Pemilihan Jurusan Di Perguruan Tinggi, tersedia:

http://www.dispsiad.mil.id...strateqi%20p..., [diakses pada tanggal 9 Januari
2015 jam 16.40].

Strategi Pemilihan Penjurusan, 2005, tersedia: www.dispsiad.mil.id...strategi%?20p...,
[diakses pada tanggal 1 Febuari 2015 jam 22.30].

Sudrajat Akhmad, Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor 111 Tahun 2014 tentang Bimbingan dan Konseling 2014,
Tersedia:
https://www.google.com/search?g=permendiknas+no+111+tahun+2014&0q=
permendiknas+no+111&aqgs=chrome.1.69i57]012.12805j0j7&sourceid,
Diakses Pada Tanggal 27 Februari 2015, Jam 10.41 Sugiyono, Metode
Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D),
Bandung, Alfabeta, 2012.

Sukendar Ujang, Hubungan Fungsi Bimbingan Karir Dengan Minat Melanjutkan Ke
Perguruan Tinggi Pada Siswa SMAN 7 Jakarta, 2008, tersedia:

Sulyganistia Trisma, Penerapan Layanan Informasi Karier Dengan Menggunakan
Media Flashcard Untuk Meningatkan Kemantapan Perencanaan Karier
Siswa Kelas XI SMA Negeri 11 Surabaya, 2013, tersedia: http:// ejournal.
Unesa.ac.id/article/5646/13/article.pdf [diakses pada tanggal 09 Januari 2015,
jam 19.00]

Sumber: Dokumentasi hasil angket pretes pada tanggal 12 April 2016.
tersedia:http://Redhayulaina.blogspot.com...peranan-guru-bk-dalam-
pemilihan-jurusan, [diakses tanggal 30 Desember 2014 jam 09.00].


https://akhmadsudrajat.wordpress.com/author/akhmadsudrajat/
https://www.google.com/search?q=permendiknas+no+111+tahun+2014&oq=permendiknas+no+111&aqs=chrome.1.69i57j0l2.12805j0j7&sourceid
https://www.google.com/search?q=permendiknas+no+111+tahun+2014&oq=permendiknas+no+111&aqs=chrome.1.69i57j0l2.12805j0j7&sourceid

Toharin, Bimbingan dan Konseling Di Sekolah dan Madrasah (berbasis Integrasi),
Jakarta, PT Raja Grafindo Persada, 2007.

Tohirin, Bimbingan dan Konseling Di Sekolah dan Madrasah (berbasis Integrasi),
Jakarta, PT Grafindo Raja, 2007.

Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah (Berbasis Intelegensi),
Jakarta, PT Raja Grafindo, 2007.

Walgito Bimo, Bimbingan dan Konseling (Studi Dan Karier), Yogyakarta, penerbit
Andi, 2010.

Yulaina R Redha, Peranan Guru BK Dalam Pemilihan Jurusan Di Perguruan Tinggi
Pada Siswa Kelas XIl SMKN 1 Gunung Putri Kabupaten Bogor Tahun
2011, tersedia:http:// Redhayulaina.blogspot.com...  peranan-guru-bk-dalam
pemilihan-jurusan, [diakses tanggal 30 Desember 2014 jam 09.00]

Yulaina R Redha, Peranan Guru BK Dalam Pemilihan Jurusan Di Perguruan Tinggi
Pada Siswa Kelas X1l SMKN 1 Gunung Putri Kabupaten Bogor Tahun 2011,

Yusuf L. N Syamsu, Nani M. Sugandhi, Perkembangan Peserta Didik, PT
Rajagrafindo, cetakan 2.

Zainal Aqib, Ikhtisar Bimbingan dan Konseling DI Sekolah, Bandung, Yrama Widya,
2012.



LAMPIRAN-LAMPIRAN



PEDOMAN WAWANCARA

. Kepala SMA Al-azhar 3 Bandar Lampung

Bagaimana sejarah berdirinya SMA Al-azhar 3 Bandar Lampung

. Apa Visi dan Misi SMA Al-azhar 3 Bandar Lampung

Bagaimana keadaan guru SMA Al-azhar 3 Bandar Lampung

Bagaimana keadaan guru bimbingan dan konseling SMA Al-azhar 3 Bandar

Lampung

. Guru Bimbingan dan Konseling

1.

2.

Bagaimana program yang ada di SMA Al-azhar 3 Bandar Lampung
Apakah permasalahan peserta didik yang sering terjadi di SMA Al-azhar 3
Bandar Lampung

Apa yang menjadi kendala dalam menyelenggarakan bimbingan dan

konseling SMA Al-azhar 3 Bandar Lampung

. Peserta didik

1.

2.

Apakah kalian sudah mengetahui kemampuan yang ada pada diri kalian?
Apakah kendala yang kalian alami dalam mengembangkan pemilihan
jurusan di perguruan tingg kalian?

Apakah guru bimbingan dan konseling pernah memberikan layanan
informasi karir?

Apakah hal yang sudah kalian lakukan untuk mengembangkan pemilihan
jurusan di perguruan tinggi?

Bagaimana perasaan kalian setelah mengikuti layanan informasi karir?
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4. Situasi dan Kondisi Siswa SMA Al-azhar 3 Bandar Lampung
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PROFIL SEKOLAH
» Sejarah Singkat SMA Al Azhar 3 Bandar Lampung
SMA Al Azhar 3 Bandar Lampung dan beralamat di jalan M. Noer | No.l
Way Halim Bandar Lampung didirikan pada tanggal 3 Juli 1992 berada dibawah
naungan Yayayasan Al Azhar Lampung. Pendirian SMA Al Azhar 3 Bandar
Lampung berdasarkan pertimbangan bahwa di kompleks Perumnas Way Halim,
terdapat beberapa Sekolah Menengah Pertama (SMP), dan Yayasan Al Azhar
Lampung sendiri telah memiliki binaan sebagai berikut:
a. 2 buah Taman Kanak-Kanak
b. 2 buah Sekolah Dasar
c. 1 buah Sekolah Menengah Pertama
Berdasarkan pertimbangan diatas maka pada tanggal 2 januari 1992 dengan
Nomor Surat : 120/YAL/X1/1992, Yayasan Al Azhar Tanjung Karang mengajukan
permohonan mendirikan SMA Al — Azhar 3 di Way Halim, kepada Kakanwil
Depdikbud Propinsi Lampung, melalui Kakandepdikbud Kedaton.Sehingga surat
permohonan tersebut di setujui oleh Kakanwil Depdikbud Propinsi Lampung dengan
dikeluarkannya Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia, Nomor : 612/1.12/B1/U/1994, tertanggal 26 Januari 1994 dan surat tersebut
berlaku sejak di tetapkan terhitung mulai tanggal 1 Juli 1992.
SMA Al — Azhar 3 Bandar Lampung yang berdirinya bernama SMA Al — Azhar 3
Way Halim secara resmi berdiri tanggal 3 juli 1992, dibawah binaan Yayasan Al
Azhar Lampung dengan persetujuan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan dengan
keterangan sebagai berikut :
a. Nama: SMA Al Azhar 3
b. Nomor Data Seolah : L. 04044009
c. Nomor Statistik Sekolah : 302126007093
d. Alamat : Kompleks Perumnas Way Halim Kecamatan Kedaton Kotamadya
Bandar Lampung

e. Status : Terdaftar



Sejalan dengan perjalanan waktu SMA Al Azhar 3 Bandar Lampung,

mengalami perkembangan yang pesat. Profil SMA Al Azhar 3 Bandar Lampung

sekarang dapat disesdkripsikan sebagai berikut:

1.

© ©° N o gk~ wDN

[EEN
o

Nama Badan Penyelenggara : Yayasan Al-Azhar Lampung

Akte Yayasan Nomor 34 Tgl, 28 April 2006

Status Gedung Milik Sendiri : Milik Sendiri

Status Sekolah : Swasta

Tipe Sekolah A

Akreditasi Sekolah . Ter Akreditasi

NDS : 1204044009

NSS : 302 126 00703

Alamat : JI. M. Noer | Sepang Jaya Kedaton
. Waktu Belajar : Pagi hari

Sampai saat ini SMA Al Azhar 3 Bandar Lampung telah mengalami beberapa

kali pergantian Kepala Sekolah, seperti tergambar pada tabel berikut:

Data Kepala Sekolah yang Pernah Menjabat
Di SMA Al Azhar 3 Bandar Lampung

No Nama Masa Jabatan
1 | Sudarto, SE 1992-1995

2 | Drs. Zaidi Arifin 1995-1998

3 Drs. Tukimin, M.Pd. 1998-2004

4 | Dra. Aisyah 2004-2008

5 | Drs. Hi. Ma’ariffudin, Mz., M.Pd.L. 2008- sekarang

Sumber: Dokumentasi sekolah

A. Visi, Misi dan Tujuan Sekolah SMA Al Azhar 3 Bandar Lampung

SMA Al Azhar Bandar Lampung, mempunyai visi, misi dan tujuan sebagai

berikut:



1. Visi Sekolah:
" Mewujudkan Sekolah Islami yang Disiplin, Berkualitas dan Terpercaya "

2.

Misi Sekolah

Untuk mewujudkan visi, sekolah memiliki misi, sebagai berikut.

a.

Membangun lingkungan belajar yang berkualitas dan memiliki keunggulan
dalam pendidikan umum dan keislaman.

Menciptakan nuansa pembelajaran yang Islami, efektif, kreatif dan
menyenangkan.

Meningkatkan pendalaman Al Qur’an, sholat dan nilai-nilai keimanan,
keagamaan dengan berbagai sajian kegiatan.

Mewujudkan kualitas keberhasilan siswa berakhlakul karimah dan berdaya
saing tinggi.

Menyelenggarakan pola pembelajaran yang professional.

Mensinergikan dan menyegarkan budaya disiplin diri, guru dan siswa.
Menyalakan pijar berbagai kegiatan ekstrakurikuler yang mempunyai

konstribusi terhadap tumbuhnya kedisiplinan di kalangan pelajar.

Tujuan Sekolah:
Tujuan yang hendak dicapai adalah:

a.

Terlaksananya proses Kegiatan Belajar Mengajar secara efektif dan efisien
sehingga diperoleh hasil (out put) yang sangat memuaskan.

Tersedianya sarana dan prasarana Kegiatan Belajar Mengajar yang memadai
sehingga memiliki daya dukung yang optimal terhadap terlaksananya kegiatan
belajar mengajar yang efektif dan efisien.

Tersedianya tenaga pendidik dan kependidikan yang memenuhi standar yang
ditetapkan, sebagai pendukung terciptanya Kegiatan Belajar Mengajar yang
efektif, efisien, dan hasil yang optimal.

Terlaksananya Tugas Pokok dan Fungsi (Tupoksi) dari masing-masing

komponen sekolah (kepala sekolah, guru, karyawan, dan siswa).



e. Terlaksananya tata tertib dan segala ketentuan yang mengatur operasional
sekolah, baik para pegawai maupun siswa.
f.  Terwujudnya sumber daya manusia (SDM) bagi guru, karyawan, dan siswa

yang mampu memenangkan kompetisi di era global.

Untuk mewujudkan visi dan misi SMA Al Azhar 3 Bandar Lampung tersebut,
maka perlu dijaga dan ditumbuhkembangkan nilai-nilai positif. Nilai-nilai yang
dijaga ditumbuhkembangkan adalah sebagai berikut :

1. Kerja Sama

Nilai ini dijaga dan terus ditumbuhkembangkan karena dengan bekerja
bersama-sama akan memperoleh hasil yang jauh lebih baik daripada bekerja
sendiri-sendiri. Masing-masing orang memiliki kelebihan dan kekurangan,
dengan bekerja sama maka akan saling melengkapi. Hal ini sesuai dengan prinsip
“ bersatu kita teguh, bercerai kita runtuh”.
2. Tanggung Jawab

Setiap pekerjaan akan memperoleh hasil optimal apabila dilakukan dengan
penuh tanggung jawab, pada diri sendiri, atasan, maupun terhadap Allah SWT
3. Peduli

Lembaga akan maju dengan pesat dan tetap dipercaya oleh masyarakat
apabila setiap komponen yang ada di lembaga itu memiliki kepedulian yang
sangat tinggi.
4. Disiplin

Lembaga yang berkualitas harus menanamkan disiplin yang tingi pada
seluruh unsur di lembaga tersebut. Pelayanan terhadap konsumen tidak akan
maksimal apabila pimpinan, staf, dan guru tidak memiliki kedisiplinan yang

tinggi.



5. Aktif, Kreatif, dan Inovatif
SMA Al Azhar 3 Bandar Lampung akan berkualitas apabila pimpinannya
aktif, kreatif, dan inovatif. Demikian halnya dengan staf dan guru-guru yang

melayani langsung konsumen.

» Letak Geografis SMA AL-AZHAR 3 Bandar Lampung
SMA Al Azhar 3 Bandar Lampung dan beralamat di jalan M. Noer | No.l

Way Halim Bandar Lampung didirikan pada tanggal 3 Juli 1992 berada dibawah
naungan Yayayasan Al Azhar Lampung. Pendirian SMA Al Azhar 3 Bandar
Lampung berdasarkan pertimbangan bahwa di kompleks Perumnas Way Halim,
terdapat beberapa Sekolah Menengah Pertama (SMP), dan Yayasan Al Azhar
Lampung sendiri telah memiliki binaan sebagai berikut:

a. 2 buah Taman Kanak-Kanak

b. 2 buah Sekolah Dasar

c. 1 buah Sekolah Menengah Pertama

Berdasarkan pertimbangan diatas maka pada tanggal 2 januari 1992 dengan

Nomor Surat : 120/YAL/X1/1992, Yayasan Al Azhar Tanjung Karang mengajukan
permohonan mendirikan SMA Al — Azhar 3 di Way Halim, kepada Kakanwil
Depdikbud Propinsi Lampung, melalui Kakandepdikbud Kedaton.Sehingga surat
permohonan tersebut di setujui oleh Kakanwil Depdikbud Propinsi Lampung dengan
dikeluarkannya Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia, Nomor : 612/1.12/B1/U/1994, tertanggal 26 Januari 1994 dan surat tersebut
berlaku sejak di tetapkan terhitung mulai tanggal 1 Juli 1992.
SMA Al — Azhar 3 Bandar Lampung yang berdirinya bernama SMA Al — Azhar 3
Way Halim secara resmi berdiri tanggal 3 juli 1992, dibawah binaan Yayasan Al
Azhar Lampung dengan persetujuan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan dengan
keterangan sebagai berikut :

a. Nama: SMA Al Azhar 3

b. Nomor Data Seolah : L. 04044009



c. Nomor Statistik Sekolah : 302126007093

d. Alamat : Kompleks Perumnas Way Halim Kecamatan Kedaton Kotamadya
Bandar Lampung

e. Status : Terdaftar

Sejalan dengan perjalanan waktu SMA Al Azhar 3 Bandar Lampung,
mengalami perkembangan yang pesat. Profil SMA Al Azhar 3 Bandar Lampung
sekarang dapat disesdkripsikan sebagai berikut:

1. Nama Badan Penyelenggara : Yayasan Al-Azhar Lampung

2. Akte Yayasan Nomor : 34 Tgl, 28 April 2006

3. Status Gedung Milik Sendiri : Milik Sendiri

4. Status Sekolah : Swasta

5. Tipe Sekolah PA

6. Akreditasi Sekolah : Ter Akreditasi

7. NDS : 1204044009

8. NSS 302 126 00703

9. Alamat - JI. M. Noer | Sepang Jaya Kedaton
10. Waktu Belajar : Pagi hari

B. DATA TENAGA PENGAJAR
v" Nama Guru, Pendidikan Terakhir, PT dan Bidang Studi di SMA Al
Azhar 3 Bandar Lampung
Agar pelaksanaan pendidikan dapat berjalan dengan baikSMA Al Azhar 3
Bandar Lampung memiliki guru-guru yang berkopetensi,lorang bendahara, 2
orang tata usaha sebagai kepala tata usaha, 4 orang satpam, dan 4 orang petugas
kebersihan. Agar lebih jelas mengenai keadaan guru di SMA Al Azhar 3 Bandar
Lampung dapat dilihat pada tabel berikut:



Keadaan Guru dan Karyawan SMA Al Azhar 3 Bandar Lampung
Tahun Pelajaran 2013/2014

No Nama Jabatan ljasah Trakhir
1 | Drs. Hi. Ma'arifuddin. Mz,
M.Pd.I Kepala Sekolah S2 IAIN
2 | Rina Mediasari, S.Pd Waka Kurikulum S1 UNSRI
3 | Taufigurrahman, S.Ag Waka Kesiswaan S1I1AIN
4 | Sri Astuti, SE Waka Sardik S1 Darma Jaya
5 | Tri Nuri Hartini, S. Si, M. Pd Waka Humas S2 UNILA
6 | Dra. Aisyah Guru S1 UMS
7 | Sumono, S.Pd Guru S1 UNILA
8 | Susilawati, S.Sos Guru S1 UNILA
9 | Zuraida, S.Pd Guru S1UM
10 | Roudatul Jannah, SP Guru S1 UNILA
11 | Susarti, S.Pd Guru S1 STKIP PGRI
12 | Selamet Kamso, M.Pd Guru S2 UNILA
13 | Paridah, S.Pd Guru S1 STKIP PGRI
14 | Rohamah, S.Pd Guru S1 UNILA
15 | lis Widaningsih, S.Pd Guru S1 UNILA
16 | Nurhayati, S.Pd Guru S1 UNILA
17 | Hj. Titien Idayantie, SH Guru S1 UNSRI
18 | Lida, S.Pd Guru S1 UNILA
19 | Mad Berawi, S. Pd Guru S1 STKIP PGRI
20 | Septi Kamelia, S.Pd Guru S1 UNILA
21 | Ali Imron, S. Kom Guru S1 STMIK
22 | Agung Safitri, S.Pd Guru S1 UNM
23 | M. Arif Rahman, S.S Guru S1 Teknokrat
24 | Rahmah Isnaini, S.S Guru S1 Teknokrat
25 | Karnadi Irawan A.Md Guru D.3. KOMPUTER
26 | Dewi Isnaini, S. Pd Guru S.1. STKIP
27 S.I. UIN S. KALIJAGA
Marbi Nurwahyudi, S.Sos.| Guru YOGYA
28 | Drs. Badawi Mahmud Guru S1 UNILA
29 | Suwitiningsih, S.Pd Guru S1 UNILA
30 | Surahman, S.Ag Guru S11AIN
31 | Mulyani, S.Pd Guru S1 UNILA
32 | Surahmi, S.Pd Guru S1 Bhs. Ind /D. IV
33 | Luzy Ervina, S.T.P Guru S1 Pertanian/D. IV
34 | Suji Sunarni, S.Pd. | Guru S11AIN
35 | Rahmattulloh,S.Pd.I Guru S1 1AIN




36 | Vera Maya Sari, S. Pd Guru S.1. UNILA
37 | Tri Paryanti, S. Si Guru S.1. UNILA
38 | Andum Basuki, SE Guru S.1. UNISEM
39 | Eva Syamaria Subing, S. Pd Guru S.1. STKIP
40 | Laura Bersilona Wijaya, S.Si Guru S.1. UNILA
41 | Ice Rosina Sari, S. Pd Guru S.1. UNILA
42 | Humaidatus Salafiyah, S.Sos.l Guru S.1. INKAFA
43 | Anne Ulfa, S. Pd Guru S.1 Penjas
44 | Beni Antoni, S. Pd. | Guru S.1. IAIN B. Arab
45 | Rosmawati, S. Pd Guru S. 1. UNILA
46 | Nanik Oktaviana, S. Pd Guru S. 1. UNILA
47 | Eko Setia Budi, S. Pd Guru S.1. STKIP
48 | Dila Afdila, S. Pd Guru S. 1. UNILA
49 | Eliza Afriana, S. Pd Guru S. 1. UNILA
50 | Sarah Dhiba Rangkuti, S. Pd Guru S. 1. UNILA
51 | Selvina, S. Pd Guru S. 1. UNILA
52 | Saeful Alfiansah, S. Pd Guru S.1. STKIP
53 | Kosmalinda, S. Pd Guru S.1. STKIP
54 | Eka Putrika Mutia, S. Pd Guru S. 1. UNILA
55 | Yahya, S. Pd.I Guru S.1. IAIN
56 | Desi Amalia, S. Pd Guru S. 1. UNILA
57 | Aida Wulandari, S. Pd Guru S. 1. UNY
58 | Sutrisno Agus Setiadhi, S. Pd Guru S. 1. UNILA
59 | Siska Oktarina, S. Pd Guru S.1. STKIP
60 S.1.
Eka Najati.B, SS, S.Pd Guru TEKNOKRAT+STKIP
61 | Putut Wisnu Kurniawan, M.Pd Guru S2. UNS
62 | Khoirunnisa, S.Pd Guru S.11AIN
63 | Metral Hamijaya Guru S.1IAIN
64 | lyan Sofyan Ka. TU SMA
65 | Darmala Sari TU SMA
66 | Jumari Ka Perpus SMA
67 | Aris Hermawan YN, S. Kom TU Lab Komp S1 STMIK
68 | Heri Kusdiyanto, S.T Lab IPA S1
69 | Alviaturohmah, A.Md. Kep Ka. UKS D.1. Kes
70 | Elfitriani, S.TP TU S.1 UNILA
71 | Tri Yatno TU D.1. DG
72 | Rita Yosie Agrea Lova TU D.3
73 | Admahardi, A.Md Staf Perpustakaan UNILA
74 | Andi Kurnia Security SMA
75 | Panca Maulana Security SMA




76 | Sastra Wihadi Security SMA
77 | Supeni OUTSORSING SMA
78 | Andri Kurniawan OUTSORSING SMA
79 | Muhimin OUTSORSING SMA
80 | M. Nafis OUTSORSING SMA
81 | Yalius Penjaga Sekolah SMA
82 | Agus Setiawan Penjaga Sekolah SMA

Sumber : Dokumentasi SMA Al Azhar 3 Bandar Lampung

v" Struktur Oganisasi SMA Al Azhar 3 Bandar Lampung

Untuk menyelenggarakan proses pembelajaran, Kepala sekolah dibantu
oleh beberapa orang wakilkepala sekolah, dewan guru dan staf tata usaha.
Struktur Organisasi SMA Al Azhar 3 Bandar Lampung dapat digambarkan
sebagai berikut:

Struktur Organisasi
SMA Al Azhar 3 Bandar Lampung

Dinas P&P Yayasan

Al Azhar

Komite Sekolah [— Kepala Sekolah

Drs. Ma’arifuddin, Mz, M.Pd.I. Ka. TU
lyan Sofyan
Koorbid Koorbid Kesiswaan _Koorbid Humas Koorbid
Kurikulun Tri Nuri Sapras
Rina Mediasari, Hartini.M.Pd Sri Astuti.SE
Bimbingan
Konseling
Wali-Wali Kelas

[
Siswa




Deskripsi tugas masing-masing dari struktur di atasdapat diuraikan sebagai
berikut:
1. Kepala sekolah
Kepala sekolah berfungsi dan bertugas sebagai edukator, manager
administrator dan supervisor, pemimpin/leader inivator, motivator
a. Kepala sekolah selaku edukator melaksanakan proses belajar mengajar secara
efektif dan efesien
b. Kepala sekolah selaku manager mempunyai tugas :
1) Menyusun pelaksanaan,
2) Mengorganisasikan kegiatan,
3) Mengarahkan kegiatan,
4) Mengkoordinasikan kegiatan,
5) Melaksanakan pengawasan,
6) Melakukan evaluasi terhadap kegiatan,
7) Menentukan kebijaksanaan, mengadakan rapat, mengambilkeputusan,
8) Mengatur proses belajar mengajar,
9) Mengatur administrasi, ketatausahaan, siswa, ketenagaan, sarana dan
prasarana, keuangan (RAPBS),
10) Mengatur organisasi siswa intra sekolah (OSIS),
11) Mengatur hubuungan sekolah dengan masyarakat dan instansi terkait.
c. Kepala Sekolah selaku administrator
Bertugas menyelenggarakan administrasi :
Perencanaan, perorganisasian,pengarahan, pengkoordinasian, pengawasan,
kurikulum, kesiswaan, Kketatausahaan, ketenagaan,kantor, keuangan,
perpustakaan, laboratorium, ruang keterampilan/kesenian, bimbingan
konseling, uks, osis, serbaguna, media,gudang, 7K.
d. Kepala Sekolah selaku Supervisor
Bertugas menjalankan supervisi mengenai proses be;lajar mengajar, kegiatan

bimbingan dan konseling kegiatan ekstra kulikurer, kegiatan ketata usahaan,



kegiatan kerjasama antara instansi terkait sarana dan prasaran kegiatan osis,
kegiatan 7 K
e. Kepala Sekolah sebagai pemimpin/leader
Dapat dipercaya, jujur dan bertanggung jawab, memahami kondisi guru
karyawan dan siswa.Memiliki visi dan misi sekolah, mengambil keputusan
intern dan ekstern sekolah, membuat mencari dan memilih gagasan baru.
f. Kepala sekolah sebagai innovator
Melakukan pembaruan dibidang KBM, KBK, ekstra kulikuler, pengadaan
melaksanakan pembinaan guru dan karyawan melakukan pembaharuan dalam
mengali sumbar daya dikomite sekolah dan masyarakat.
g. Kepala sekolah sebagai motivator
Mengatur ruang kantor yang konduktif untuk bekerja, mengatur ruang kantor
yang konduktif untuk KBM/BK, mengatur ruang laboratorium yang konduktif
untuk praktikum, mengatur ruang perpustakaan yang konduktif untuk belajar,
mengatur halaman/limgkungan sekolah yang sejuk dan teratur, menciptakan
hubungan kerja yang harmonis sesama guru dan karyawan menciptakan
hubungan kerja yang harmonis antar sekolah dan lingkungan menerapkan
prinsip penghargaan dan hukuman dalam melaksanakan tugasnya kepala
sekolah dapat mendelegasikan kepada wakil kepala sekolah.
2. Wakil Kepala Sekolah
Membantu kepala Sekolah dalam kegiatan-kegiatan sebagai berikut :
Menyusun penyusun perencanaan membuat program kegiatan dan pelaksanaan
program. Pengorganisasian, pengarahan, ketenagaan, pengordinasian, pengawasan,
penilaian, identifikasi, dan pengumpulan data, penyusunan laporan.
Kepala Sekolah dibantu oleh 4 koordinator bidang, yaitu:
a. Pembantu Kepala Sekolah Bidang Kurikulum,
Yang selanjutnya disebut koordinator kurikulum, membantu Kepala Sekolah
dalam bidang menyusun dan menjabarkan kalender pendidikan, menyusun

pembagian tugas guru dan jadwal pelajaran mengatur penyusunan program



pengajaran mengatur kegiatan kurikuler dan ekstra kurikuler, mengatur
pelaksanaan program penilaian criteria kenaikan kelas, criteria kelulusan dan
kemajuan belajar siswa serta pembagian dan STTB, mengatur pelaksanaan
program perbaikan pengajaran, mengatur pemanfaatan lingkungan sebagai
sumber belajar, mengatur pengembangan MGMP dan koordinator mata
pelajaran, mengatur mutasi siswa melakukan supervisi administrasi dan
akademis menyusun laporan.

. Pembantu Kepala Sekolah bidang kesiswaan

Mengatur program dan pelaksanaan bimbingan dan konseling, mengatur dan
mengkoordinasi pelaksanaan 7K, mengatur dan membina program kegiatan
osis meliputi, kepramukaan, palang merah remaja (PMR), kelompok ilmiah
remaja (KIR), usaha kesehatan sekolah (UKS), paskibraka, mengatur program
pesantren kilat, mengatur dan menyusun pelaksanaan pemilihan sisswa
teladan sekolah, menyelenggarakan cerdas cermat, olahraga prestasi,
menyeleksi calon untuk diusulkan mendapat beasiswa.

Pembantu Kepala Sekolah Bidang sarana prasarana

Merencanakan kebutuhan sarana prasarana untuk menunjang proses belajar
mengajar, merencanakan program pengadaannya, mengatur pemanfaatan
sarana prasarana, mengelola peralatan, perbaikan dan pengisian, mengatur
pembakuannya, menyusun laporan.

Pembantu Kepala Sekolah Bidang Humas

Mengatur dan menyelenggarakan hubungan sekolah dengan orang tua,
membina hubungan antara sekolah dengan komite, membina pengembangan
hubungan antara sekolah dengan lembaga pemerintah dunia usaha, dan sosial

lainnya. Menyusun laporan.



3. BP (Bimbingan Konseling)

BP membantu kepala sekolah Kegiatanya sebagai berikut :

a. Penyusunan program dan bimbingan konseling koordinasi dengan wali
kelas dalam rangka mengatasi masalah-masalah yang dihadapi oleh siswa
tentang kesulitan belajar

b. Memberikan layanan dan bimbingan kepada sisiwa agar lebih berprestasi,

c. Memberikan saran dan pertimbangan kepada siswa dalam memperoleh
gambaran tentang lanjutan pendidikan dan lapangan pekerjaan,

d. Menyusun stastistik hasil penilaian bimbingan dan konseling melaksanakan
analisa dan pelasanaan belajar,

e. Menyusun dan melaksanakan program tibdak lanjut bimbingan dan
konsling, menyusun laporan.

4. Wali kelas
Wali kelas membantu kepala sekolah sebagai berikut :
Mengawasi kegiatan sehari-hari siswa.
Mengobservasi kegiatan siswa di sekolah maupun di luar sekolah.
Memberikan penerangan dan nasehat-nasehat.
Mengumpulkan data-data tentang siswa di kelasnya.
Mengatur dan menempatkan siswa dikelas.

Membuat laporan hasil belajar siswa.
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Bekerja sama dengan guru yang lain dan juga petugas BP untuk mengatasi
masalah siswa.
5. Guru

Guru bertanggung jawab kepada kepala sekolah dan mempunyai tugas
melaksanakan proses belajar mengajar secara efektif dan efesien : meliputi membuat
perangkat pengajaran, melaksanakan kegiatan pembelajaran, melakasanakan
penilaian proses belajar, ulangan harian, ulangan umum, ujian akhir, melaksanakan
analisis hasil ulangan, menyusun dan melaksanakan program perbaikan dan

pengayaan, mengisi daftar nilai siwa melaksanakan kegiatan membimbing pada guru



lain dalam proses belajar mengajar, membuat alat pengajaran menumbuh kan sikap

menghargai karya seni mengikuti pkegiatan pengembangan kemasyarakatan
kurikulum mengadakan pengembangan pengajaran.
6. Kepala Tata Usaha
Kepala Tata Usaha membantu kepala sekolah dalam kegiatan-kegiatan
sebagai berikut :
1. Penyusunan program tata usaha sekolah,
Pengelolaan keuangan sekolah,

Pengurusan administrasi ketenagaan dan siswa,

2
3
4. Pembinaan dan pengembangan Karir pegawai tata usaha sekolah
5. Penyusunan administrasi sekolah,
6. Penyusunan dan penyajian data statistik sekolah,
7. Melaksanakan 7K.
8. Penyusunan laporan laporan bulanan pelaksanaan kegiatan

Keadaan Siswa

Pada tahun pelajaran 2014/2015 Sekolah SMA Al Azhar 3 Bandar Lampung,
mengasuh anak didik sejumlah 994 orang siswa yang tersebar di 25 kelas. Untuk
lebih jelas mengenai keadaan siswa di SMA Al Azhar 3 Bandar Lampung tersebut

dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Keadaan Siswa SMA Al Azhar 3 Bandar Lampung
Tahun Pelajaran 2015/2016

No | Kelas | Jumlah Kelas | Laki-laki Perempuan Jumlah
1 X 9 163 204 367
2 XI 8 146 226 372
3 X1l 8 117 184 301
Jumlah 25 301 426 1040

Sumber: Dokumentasi SMA Al Azhar 3 Bandar Lampung Tahun 2015/2016

Berdasarkan tabel di atas, dilihat dari jumlah siswa, SMA Al Azhar 3 Bandar
Lampung merupakan sekolah yang diminati oleh masyarakat di sekitarnya.Hal ini

terindikasi dari banyaknya jumlah siswa yang ada di sekolah tersebut.



Kegiatan Eksra Sekolah

Kegiatan Kesiswaan ( ekstrakurikuler )

SMA AL AZHAR 3 Bandar Lampung memiliki beberapa macam kegiatan

kesiswaan yang dapat dijadikan wadah bagi siswa untuk pengembangan diri, baik

pengetahuan berorganisasi dan kepemimpinan, bakat maupun minat. Kegiatan

kesiswaan, yang ada di sekolah ini antara lain :

1.

Organisasi Siswa Intera Sekolah (OSIS)

OSIS merupakan wadaah bagi siswa untuk berlatih dalam berorganisasi dan
kepemimpinan.

PrajaMuda Karana (Pramuka)

SMA AL AZHAR 3 Bandar Lampung memiliki kegiatan Pramuka.kegiatan
keperamukaan ini di koordinasikan oleh Guru dan dewan ambalan yang
melaksanakan Program Kerja Guru Depan (GUDEP).

Olahraga

Kegiatan olahraga di SMA AL AZHAR 3 Bandar Lampungmeliputi beberapa
cabang olahraga yaitu bola basket,futsal,tenis meja,dan Atletik.

Kelompok Ilmiah Remaja (KIR)

KIR di SMA AL AZHAR 3 Bandar Lampung meliputi penelitian yang
dilakukan didalam dan di luar sekolah dan sangat diminati siswa.

Palang Merah Remaja (PMR)

PMR di SMA AL AZHAR 3 Bandar Lampungmendapat sambutan yang
positif dari siswa hal ini terlihat dari banyaknya jumlah anggota PMR dan
PMR juga telah banyak memperoleh prestasi yang sangat membanggakan.
Rohani Islam (ROHIS)

Kegiatan kerohanian khusus bagi yang beragama islam,kegiatan ini rutin
dilakukan setiap hari setelah selesai jam sekolah,selain itu juga aktif untuk
mempersiapkan peringatan hari-hari besar islam yang diikuti oleh seluruh

warga sekolah ini.



10.

11.
12.
13.
14.

Pasukan Pengibar Bendera (PASKIBRA)

Kegiatan ini merupakan kegiatan baris berbaris yang dipersiapkan sebagai
petugas pengibar bendera pada peringatan Hari Kmerdekaan Republik
Indonesia di lingkungan SMA AL AZHAR 3 Bandar Lampung.

Kelompok Olympiade

Kegiatan ini merupakan kegiatan untuk menjaring siswa yang memiliki
kemampuan akademik melebihi teman-temannya.siswa siswi ini dikirim jika
ada olimpiade,materi yang dipelajari adalah sains,matematika dan bahasa
inggris.

LCT

Kegiatan ini sama dengan kelompok olimpiade,bedanya hanya pada seleksi
menjadi anggota olimpiade guru yang memilih siswa mana yang layak untuk
bergabung.

Modern Dance

Modern dance sangat mendapat sambutan siswi SMA AL AZHAR 3 Bandar
Lampung, mereka sangat antusias dalam setiap perlombaan dance, ini terlihat
dari prestasi yang mereka raih, setiap mereka mengikuti lomba maka mereka
pulang dengan selalu mebawa kemenangan.

Seni Musik

Seni Tari

Taekondo

Patroli Keamanan Sekolah
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RENCANA PELAKSANAAN
PEMBELAJARAN/LAYANAN BIMBINGAN DAN
KONSELING

FORMAT KLASIKAL/NON KLASIKAL TERJADWAL

IDENTITAS

Satuan Pendidikan : SMA AL-AZHAR 3 Bandar Lampung
Tahun Pelajaran : 2015-2016

Sasaran Pelayanan : Peserta Didik kelas XI

Pelaksana : Ayu Fitrianthamy

Pihak Terkait : Peserta Didik

WAKTU DAN TEMPAT

Tanggal :

Jam Pembelajaran/Pelayanan : Jam Pembelajaran
Volume Waktu (JP) : 1X40 Menit
Spesifikasi Tempat Belajar : Ruang Kelas

MATERI PEMBELAJARAN

Tema/Subtema 1. Tema : Pemilihan Jurusan di Perguruan
Tinggi
2. Subtema : Mengenal Macam-macam

FakultasBeserta Jurusan di
Perguruan Tinggi
B. Sumber Materi : Internet dan Buku Panduan Pemilihan
Jurusan diPerguruan Tinggi

IV. Tujuan/ARAH PENGEMBANGAN

Pengembangan KES :

Peserta didik dapat mengerti tentang pemilihan jurusan di perguruan tinggi.
Peserta didik dapat mengetahui beberapa fakultas beserta jurusan yang ada di
perguruan tinggi.
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Peserta didik dapat mengetahui prospek kedepanya tentang jurusan yang
diambil.

Peserta didik dapat mengetahui tips-tips dalam memilih jurusan di perguruan
tinggi.

Peserta didik dapat mengetahui gambaran tentang perguruan tinggi.
Penanganan KES-T:

Agar peserta didik tidak salah dalam memilih jurusan di perguruan tinggi.
Agar peserta didik tidak salah dalam mengambil keputusan.

Agar peserta didik dapat mempersiapkan secara matang dalam memilih
jurusna di perguruan tinggi.

V. METODE DAN TEKNIK
A. Jenis Layanan : Layanan Informasi
B. Kegiatan Pendukung il

VI. SARANA
Media : Laptop
Perlengkapan : LCD, dan Proyektor

VII. SASARAN PENILAIAN HASIL PEMBELAJARAN/PELAYANAN
Diperolehnya hal-hal baru oleh siswa terkait KES (Kehidupan Efektif
Sehari-hari) dengan unsur-unsur AKURS (Acuan, Kompetensi, Usaha, Rasa,

Sungguh).
KES
Acuan (A) : Hal-hal yang perlu diketahui tentang pemilihan
pemilihan jurusan di perguruan tinggi.
Kompetensi (K) . Kompetensi yang perlu dikuasai untuk
memilih
jurusan di perguruan tinggi.
Usaha (U) : Usaha peserta didik untuk mempersiapkan
jurusan
yang akan dipilih.
Rasa (R) : Rasa senang mendapatkan layanan informasi
tentang

pemilihan jurusan di perguruan tinggi.
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8.
9.

10.
11.

12.
13.

14.

5. Sungguh-sungguh (S) : Kesungguhan peserta didik dalam memilih
jurusan
di perguruan tinggi.
KES-T
Memilih jurusan harus mempertimbangkan berbagai aspek.
Tidak salah dalam memilih jurusan di perguruan tinggi.
. Ridho Tuhan, Bersyukur, Ikhlas dan Tabah
Memohon ridho Tuhan Yang Maha Esa untuk kesuksesan dalam
memilih jurusan agar tidak salah mengambil keputusan.

OMN P

VIIl. LANGKAH KEGIATAN
A. LANGKAH PENGANTARAN
1. Mengucap salam dan mengajak peserta didik berdoa.
2. Mengabsen peserta didik.
Masing-masing memperkenalkan dirinya.

. LANGKAH PENJAJAKAN

Guru BK menanyakan kepada peserta didik tentang cita-cita.

Guru BK menanyakan kepada peserta didik tentang jurusan apa saja yang akan
dipilih peserta didik dan perguruan tinggi apa saja yang akan dipilih secara
kelompok dan diberikan alasanya.

Guru BK memberikan layanan informasi tentang pemilihan jurusan di perguruan
tinggi.

Guru BK memberikan tips-tips cara memilih jurusan di perguruan tinggi.

Guru BK berdiskusi kepada peserta didik tentang minat dan bakat peserta didik.
Guru BK memberi informasi tentang masalah-masalah yang ada di perguruan
tinggi.

Guru BK menanyakan kepada peserta didik tentang permasalahan yang ada pada
diri peserta didik terkait pemilihan jurusan di perguruan tinggi.

Guru BK menjelaskan jurusan-jurusan yang ada di fakultas perguruan tinggi.
Guru BK menjelaskan tentang perguruan tinggi yang ada di Indonesia.

Guru BK memberikan tips-tips masuk perguruan tinggi.

Guru BK memutarkan sebuah vidio tentang keberhasilan seseorang yang memilih
jurusan berdasarkan minat dan bakat.

Guru BK meminta peserta didik untuk menyimpulkan vidio tersebut.

Guru BK memberikan penjelasan tentang proses penerimaan mahasiswa di
perguruan tinggi.

Guru BK menjelaskan tentang penyelenggaraan SBMPTN Wilayah 1-4.
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LANGKAH PENAFSIRAN

Guru BK menanyakan kepada peserta didik apakah sudah paham tentang

pemilihan jurusan di perguruan tinggi.

Guru BK menyuruh peserta didik untuk menyimpulkan.

Guru BK meminta peserta didik untuk mememilih jurusan yang ada di perguruan

tinggi dengan mempertimbangkan berbagai aspek.

LANGKAH PEMBINAAN

Memilih jurusan harus mepertimbangkan berbagai aspek karena itu salah
satu faktor yang sangat penting untuk memilih jurusan di perguruan tinggi.

LANGKAH PENILAIAN DAN TINDAK LANJUT

Penilaian Hasil

Diakhiri proses pembelajaran/pelayanan peserta didik diminta merefleksikan

(secara lisan atau tertulis) apa yang mereka peroleh dengan pola BMB3 dalam

kaitanya dengan AKURS.

Berfikir (Unsur A) . Apa vyang dipikirkan peserta didik
mengenali pemilihan jurusan di
perguruan tinggi.

Merasa sedang dialami (Unsur R) :  Apa yang dirasakan peserta didik
mengenali masalah  yang  sedang
dihadapi khusunya tentang pemilihan

jurusan di perguruan tinggi.

Bersikap (Unsur U) : Bagaimana peserta didik menyikapi
tentang memilih jurusan di perguruan
tinggi dengan menpertimbangkan
berbagai aspek.

Bertindak (Unsur U) . Apa yang hendak peserta didik

lakukan untuk memilih jurusan di
perguruan tinggi dengan tepat.
Bertanggung Jawab (Unsur S) Bagaimana peserta didik
bertanggung jawab  ketika  sudah
masuk di perguruan tinggi.
Penilaian Proses
Melalui pengamatan dilakuakn penilaian proses pembelajaran/ pelayanan
untuk memperoleh gambaran tentang peserta didik dalam memilih jurusan di
perguruan tinggi.



3. Penutup
Diakhiri guru BK mengucapkan terima kasih atas kesedian peserta didik dan
berdoa.
4. LAPELPROG dan Tindak Lanjut
Setelah kegiatan pembelajaran atau pelayanan selesai, disusunlah laporan
pelaksanaan program layanan (LAPELPROG) yang memuat data penilaian hasil
dan proses dengan disertai arah tindak lanjut.

Bandar Lampung, 2016
Peneliti,

Ayu Fitrianthamy
1211080019



SURAT PERMOHONAN NILAI

Kepada
Yth.Wakil Dekan | Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
IAIN Raden Intan Lampung

CQ.Pengelola Siakad IAIN Tarbiyah dan Keguruan

Assalamu’alaikumwr.wb

Dengan ini, saya mohon agar dibantu memasukkan nilai ke siakad:
Nama : Latifah Eka Putri
NPM :1211080044
Prodi : Bimbingan dan Konseling

Bahwa mahasiswa tersebut benar telah mengikuti mata kuliah dibawah ini dengan
nilai mutu terlampir.
1. Pengembangan Pribadi semester 3. Bahwa yang bersangkutan telah mengikuti
mata kuliah tersebut dengan nilai mutu B+ .
2. Psikoterapi Pendekatan Islam semester 4. Bahwa yang bersangkutan telah
mengikuti mata kuliah dengan nilai mutu B+.
3. Serta Penghapusan Mata kuliah yang ganda di Transkip yakni Bimbingan
Konseling Kelompok .
Demikian surat permohonan ini, atas perhatian dan perkenannya diucapkan

terimakasih.

Wassalamu’alaikumWr. Wh.
Bandar Lampung, 14 Februari 2017



Ketua Prodi Pemohon

Andi Thahir, M.A., Ed.D Latifah Eka Putri

NIP.196701151994032003 NPM. 1211080044

Mengetahui,
Wakil Dekan |

Prof. Dr. Hj. Nirva Diana, M.Pd

NIP. 196408281988032002

SURAT PERMOHONAN NILAI

Kepada

Yth.Wakil Dekan | Fakultas Tarbiyah dan Keguruan



IAIN Raden Intan Lampung

CQ.Pengelola Siakad IAIN Tarbiyah dan Keguruan

Assalamu’alaikumwr.wb

Dengan ini, saya mohon agar dibantu memasukkan nilai ke siakad:
Nama : Mery Handayani
NPM : 1211080005
Prodi : Bimbingan dan Konseling

Bahwa mahasiswa tersebut benar telah mengikuti mata kuliah dibawah ini dengan
nilai mutu terlampir.
1. Pengembangan Pribadi semester 3. Bahwa yang bersangkutan telah mengikuti
mata kuliah tersebut dengan nilai mutu B .
2. Psikoterapi Pendekatan Islam semester 4. Bahwa yang bersangkutan telah
mengikuti mata kuliah dengan nilai mutu A.
3. Serta Penghapusan Mata kuliah yang ganda di Transkip yakni Bimbingan
Konseling Kelompok .
Demikian surat permohonan ini, atas perhatian dan perkenannya diucapkan

terimakasih.

Wassalamu’alaikumWr. Wh.
Bandar Lampung, 21 Februari 2017

Ketua Prodi Pemohon



AndiThahir, M.A., Ed.D Mery Handayani

NIP.196701151994032003 NPM. 1211080028

Mengetahui,
Wakil Dekan |

Prof. Dr. Hj. Nirva Diana, M.Pd

NIP. 196408281988032002

SURAT PERMOHONAN NILAI

Kepada
Yth.Wakil Dekan | Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
IAIN Raden Intan Lampung

CQ.Pengelola Siakad IAIN Tarbiyah dan Keguruan

Assalamu’alaikumwr.wb

Dengan ini, saya mohon agar dibantu memasukkan nilai ke siakad:



Nama : Nia Voniati
NPM :1211080038
Prodi : Bimbingan dan Konseling

Bahwa mahasiswa tersebut benar telah mengikuti mata kuliah dibawah ini dengan
nilai mutu terlampir.
1. Pengembangan Pribadi semester 3. Bahwa yang bersangkutan telah mengikuti
mata kuliah tersebut dengan nilai mutu B+ .
2. Psikoterapi Pendekatan Islam semester 4. Bahwa yang bersangkutan telah
mengikuti mata kuliah dengan nilai mutu B+.
3. Serta Penghapusan Mata kuliah yang ganda di Transkip yakni Bimbingan
Konseling Kelompok .
Demikian surat permohonan ini, atas perhatian dan perkenannya diucapkan

terimakasih.

Wassalamu’alaikumWr. Wh.
Bandar Lampung, 21 Februari 2017

Ketua Prodi Pemohon

AndiThahir, M.A., Ed.D Nia Voniati

NI1P.196701151994032003 NPM. 1211080038



Mengetahui,
Wakil Dekan |

Prof. Dr. Hj. Nirva Diana, M.Pd

NIP. 196408281988032002

SURAT PERMOHONAN NILAI

Kepada
Yth.Wakil Dekan | Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
IAIN Raden Intan Lampung

CQ.Pengelola Siakad IAIN Tarbiyah dan Keguruan

Assalamu’alaikumwr.wb

Dengan ini, saya mohon agar dibantu memasukkan nilai ke siakad:
Nama : Risna Sari Z
NPM :1211080083
Prodi : Bimbingan dan Konseling

Bahwa mahasiswa tersebut benar telah mengikuti mata kuliah dibawah ini dengan
nilai mutu terlampir.



1. Pengembangan Pribadi semester 3. Bahwa yang bersangkutan telah mengikuti
mata kuliah tersebut dengan nilai mutu B+ .
2. Psikoterapi Pendekatan Islam semester 4. Bahwa yang bersangkutan telah
mengikuti mata kuliah dengan nilai mutu A.
3. Serta Penghapusan Mata kuliah yang ganda di Transkip yakni Bimbingan
Konseling Kelompok .
Demikian surat permohonan ini, atas perhatian dan perkenannya diucapkan
terimakasih.

Wassalamu’alaikumWr. Wh.
Bandar Lampung, 14 Februari 2017

Ketua Prodi Pemohon

Andi Thahir, M.A., Ed.D Risnasari Z

NIP.196701151994032003 NPM. 1211080083
Mengetahui,

Wakil Dekan |



Prof. Dr. Hj. Nirva Diana, M.Pd

NIP. 196408281988032002

SURAT PERMOHONAN NILAI

Kepada
Yth.Wakil Dekan | Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
IAIN Raden Intan Lampung

CQ.Pengelola Siakad IAIN Tarbiyah dan Keguruan

Assalamu’alaikumwr.wb

Dengan ini, saya mohon agar dibantu memasukkan nilai ke siakad:
Nama : Uswatun Sa’diyah
NPM :12110800
Prodi : Bimbingan dan Konseling

Bahwa mahasiswa tersebut benar telah mengikuti mata kuliah dibawah ini dengan
nilai mutu terlampir.
1. Pengembangan Pribadi semester 3. Bahwa yang bersangkutan telah mengikuti
mata kuliah tersebut dengan nilai mutu B+ .
2. Psikoterapi Pendekatan Islam semester 4. Bahwa yang bersangkutan telah
mengikuti mata kuliah dengan nilai mutu B+.
3. Serta Penghapusan Mata kuliah yang ganda di Transkip yakni Bimbingan

Konseling Kelompok .



Demikian surat permohonan ini, atas perhatian dan perkenannya diucapkan
terimakasih.

Wassalamu’alaikumWr. Wh.
Bandar Lampung, 21 Februari 2017

Ketua Prodi Pemohon
Andi Thahir, M.A., Ed.D Uswatun Sa’divah
NIP.196701151994032003 NPM. 1211080028
Mengetahui,
Wakil Dekan |

Prof. Dr. Hj. Nirva Diana, M.Pd

NIP. 196408281988032002



SURAT PERMOHONAN NILAI

Kepada
Yth.Wakil Dekan | Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
IAIN Raden Intan Lampung

CQ.Pengelola Siakad IAIN Tarbiyah dan Keguruan

Assalamu’alaikumwr.wb

Dengan ini, saya mohon agar dibantu memasukkan nilai ke siakad:
Nama : Tri Handayani
NPM :1211080102
Prodi : Bimbingan dan Konseling

Bahwa mahasiswa tersebut benar telah mengikuti mata kuliah dibawah ini dengan
nilai mutu terlampir.
1. Pengembangan Pribadi semester 3. Bahwa yang bersangkutan telah mengikuti
mata kuliah tersebut dengan nilai mutu B .
2. Psikoterapi Pendekatan Islam semester 4. Bahwa yang bersangkutan telah
mengikuti mata kuliah dengan nilai mutu A.
Demikian surat permohonan ini, atas perhatian dan perkenannya diucapkan

terimakasih.

Wassalamu’alaikumWr. Wb.

Bandar Lampung, 21 Februari 2017

Ketua Prodi Pemohon



Andi Thahir, M.A., Ed.D Tri Handayani

NI1P.196701151994032003 NPM. 1211080102

Mengetahui,
Wakil Dekan |

Prof. Dr. Hj. Nirva Diana, M.Pd

NIP. 196408281988032002



SURAT PERMOHONAN NILAI

Kepada
Yth.Wakil Dekan | Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
IAIN Raden Intan Lampung

CQ.Pengelola Siakad IAIN Tarbiyah dan Keguruan

Assalamu’alaikumwr.wb

Dengan ini, saya mohon agar dibantu memasukkan nilai ke siakad:
Nama : Ayu Fitriantamy
NPM :1211080019
Prodi : Bimbingan dan Konseling

Bahwa mahasiswa tersebut benar telah mengikuti mata kuliah dibawah ini dengan
nilai mutu terlampir.
1. Pengembangan Pribadi semester 3. Bahwa yang bersangkutan telah mengikuti
mata kuliah tersebut dengan nilai mutu B .
2. Psikoterapi Pendekatan Islam semester 4. Bahwa yang bersangkutan telah
mengikuti mata kuliah dengan nilai mutu B+.
3. Serta Penghapusan Mata kuliah yang ganda di Transkip yakni Bimbingan
Konseling Kelompok .
Demikian surat permohonan ini, atas perhatian dan perkenannya diucapkan

terimakasih.

Wassalamu’alaikumWr. Wb.



Bandar Lampung, 21 Februari 2017

Ketua Prodi Pemohon
Andi Thahir, M.A., Ed.D Ayu Fitrianthamy
NIP.196701151994032003 NPM. 1211080019
Mengetahui,
Wakil Dekan |

Prof. Dr. Hj. Nirva Diana, M.Pd

NIP. 196408281988032002



SURAT PERMOHONAN NILAI

Kepada
Yth.Wakil Dekan | Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
IAIN Raden Intan Lampung

CQ.Pengelola Siakad IAIN Tarbiyah dan Keguruan

Assalamu’alaikumwr.wb

Dengan ini, saya mohon agar dibantu memasukkan nilai ke siakad:
Nama : Fitri Ayu Lestari
NPM :1211080078
Prodi : Bimbingan dan Konseling

Bahwa mahasiswa tersebut benar telah mengikuti mata kuliah dibawah ini dengan
nilai mutu terlampir.
1. Pengembangan Pribadi semester 3. Bahwa yang bersangkutan telah mengikuti
mata kuliah tersebut dengan nilai mutu B+ .
2. Psikoterapi Pendekatan Islam semester 4. Bahwa yang bersangkutan telah
mengikuti mata kuliah dengan nilai mutu B+.
3. Serta Penghapusan Mata kuliah yang ganda di Transkip yakni Bimbingan
Konseling Kelompok .
Demikian surat permohonan ini, atas perhatian dan perkenannya diucapkan

terimakasih.

Wassalamu’alaikumWr. Wh.
Bandar Lampung, 14 Februari 2017



Ketua Prodi Pemohon

Andi Thahir, M.A., Ed.D Fitri Ayu Lestari

NIP.196701151994032003 NPM. 1211080078

Mengetahui,
Wakil Dekan |

Prof. Dr. Hj. Nirva Diana, M.Pd

NIP. 196408281988032002



SURAT PERMOHONAN NILAI

Kepada
Yth.Wakil Dekan | Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
IAIN Raden Intan Lampung

CQ.Pengelola Siakad IAIN Tarbiyah dan Keguruan

Assalamu’alaikumwr.wb

Dengan ini, saya mohon agar dibantu memasukkan nilai ke siakad:
Nama : Yoga Rahayu Hardani
NPM : 121108000
Prodi : Bimbingan dan Konseling

Bahwa mahasiswa tersebut benar telah mengikuti mata kuliah dibawah ini dengan
nilai mutu terlampir.
1. Pengembangan Pribadi semester 3. Bahwa yang bersangkutan telah mengikuti
mata kuliah tersebut dengan nilai mutu B .
2. Psikoterapi Pendekatan Islam semester 4. Bahwa yang bersangkutan telah
mengikuti mata kuliah dengan nilai mutu A.
3. Serta Penghapusan Mata kuliah yang ganda di Transkip yakni Bimbingan
Konseling Kelompok .
Demikian surat permohonan ini, atas perhatian dan perkenannya diucapkan

terimakasih.

Wassalamu’alaikumWr. Wbh.
Bandar Lampung, 21 Februari 2017



Ketua Prodi Pemohon

Andi Thahir, M.A., Ed.D Yoga Rahayu Hardani
NIP.196701151994032003 NPM. 1211080028

Mengetahui,
Wakil Dekan |

Prof. Dr. Hj. Nirva Diana, M.Pd

NIP. 196408281988032002



Case Processing Summary

N %
Cases Valid 30 100.0
Excluded? 0 0
Total 30 100.0
a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's | Standardized
Alpha Items N of Items
.867 .878 43




Item Statistics

Std.
Mean Deviation
butirl 4.8000 40684 30
butir2 3.4667 77608 30
butir3 3.3333 .75810 30
butird 3.8333 59209 30
butir 4.0667 69149 30
butiré 3.6667 .88409 30
butir7 3.2333 1.04000 30
butir8 4.0000 .69481 30
butir9 4.0667 .73968 30
butirl0 4.1667 .69893 30
butirll 4.4000 .85501 30
butirl2 3.9333 90719 30
butirl3 4.5333 57135 30
butirl4 4.4333 67891 30
butirl5 4.5667 50401 30
butirl6 4.4333 .85836 30
butirl7 3.8333 59209 30
butirl8 3.9333 90719 30
butirl9 4.0667 .69149 30
butir20 4.1000 .84486 30
butir21 3.0000 74278 30
butir22 3.4667 1.07425 30
butir23 3.8667 1.00801 30
butir24 3.5333 1.00801 30
butir25 4.0667 .69149 30
butir26 4.2667 1.01483 30




butir27 3.5667 72793 30

butir28 4.4667 .86037 30

butir29 4.3000 65126 30

butir30 4.3667 61495 30

butir31l 4.2000 .66436 30

butir32 4.1333 .62881 30

butir33 3.5667 1.10433 30

butir34 3.8000 1.24291 30

butir35 4.3667 .85029 30

butir36 3.1667 83391 30

butir37 3.1000 1.21343 30

butir38 3.2667 1.01483 30

butir39 3.3000 1.11880 30

butir40 3.5333 1.00801 30

butir4l 4.3667 .99943 30

butir42 3.6333 .99943 30

butir43 3.8000 1.24291 30

Summary Item Statistics
Minimu | Maximu Maximum / | Varianc| N of
Mean m m Range | Minimum e Items

Item Means 3.907| 3.000 4.800] 1.800 1.600 .206 43
Item Variances 142 .166 15451 1.379 9.333 124 43
Inter-Item .098 -.490 1.545| 2.034 -3.155 .032 43
Covariances
Inter-ltem 143 -.391 1.000{ 1.391 -2.555 .048 43
Correlations




Item-Total Statistics

Scale Corrected Squared Cronbach's

Scale Mean if| Variance if | Item-Total Multiple | Alpha if Item

Item Deleted | Item Deleted | Correlation | Correlation Deleted
butirl 163.2000 204.166 327 .865
butir2 164.5333 200.809 .306 .865
butir3 164.6667 205.816 .080 .868
butird 164.1667 199.316 507 .862
butirb 163.9333 198.685 460 .862
butir6 164.3333 197.540 395 .863
butir7 164.7667 206.668 013 872
butir8 164.0000 198.276 479 .862
butir9 163.9333 197.926 464 .862
butirl0 163.8333 202.006 284 .865
butirll 163.6000 199.421 331 .864
butirl2 164.0667 198.685 337 .864
butirl3 163.4667 203.085 290 .865
butirl4 163.5667 202.047 292 .865
butirl5 163.4333 203.702 291 .865
butirl6 163.5667 202.047 219 .866
butirl7 164.1667 199.316 507 .862
butirl8 164.0667 198.685 337 .864
butirl9 163.9333 197.306 533 .861
butir20 163.9000 196.990 440 .862
butir21 165.0000 204.207 159 .867
butir22 164.5333 190.878 543 .859
butir23 164.1333 198.602 300 .865
butir24 164.4667 192.395 527 .860




butir25
butir26
butir27
butir28
butir29
butir30
butir3l
butir32
butir33
butir34
butir35
butir36
butir37
butir38
butir39
butir40
butirdl
butir4?2
butird3

163.9333
163.7333
164.4333
163.5333
163.7000
163.6333
163.8000
163.8667
164.4333
164.2000
163.6333
164.8333
164.9000
164.7333
164.7000
164.4667
163.6333
164.3667
164.2000

198.685 460
192.202 530
199.564 391
195.913 A7
198.700 491
201.137 .380
202.372 282
199.982 436
204.185 .087
190.993 454
205.137 .094
204.833 109
199.472 210
199.720 .258
204.631 .070
192.395 527
195.275 425
190.792 592
190.993 454

.862
.860
.863
.861
.862
.864
.865
.863
870
.862
.869
.868
.868
.866
871
.860
.862
.858
.862

Scale Statistics

Std.
Mean |Variance| Deviation

N of Items

168.0000{ 208.138 14.42699

43

HASIL UJI T PAIRED



Paired Samples Test

Paired Differences

Mean

Std. Deviation

95% Confidence Interval of the

Difference

Std. Error Mean

Lower

Upper

df

Sig. (2-tailed)

Pair 1

PRETEST -
POSTEST

-53.60000

9.51674

2.12801

-58.05397

-49.14603

-25.188

19

.000







